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يمحرما نحمرما الله مسب 
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kasih kepada pihak yang membantu maupun yang telah membimbing, dan 
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atas petunjuk dan arahannya selama penyelesaian kuliah. 
5. Bapak Dr. Tasmin., M.Ag., dan bapak A. Muh. Ali Amiruddin, S.Ag, MA., 
selaku Pembimbing I dan II penulis yang telah mencurahkan waktunya untuk 
memberikan arahan dan bimbingan dalam penyelesaian skripsi ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 








































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Nama 
 َا fath{ah a a 
 ِا Kasrah i i 
 ُا d{amah u u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Nama 
 َْىـ fath{ah dan  ya>’ ai a dan i 
 َْوـ fath{ah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 َفـْيـَك : kaifa 
 َْبًَر : raiba 
  َحَل ْوػ  : h}aula 
 َلَْوق  : qaula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َََ... ا ى  ... fath{ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
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ْـِىــ kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
وـُــ d{ammah dan wau u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 َتَاـم       : ma>ta 
ىػَمَر  : rama> 
 َلـْيـِق  : qi@la 
 ُتْوُػمَـً  : yamu>tu 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ا ُ ةلَِّع ِْتَْمم  : ‘illah al-matni 
 َعما َد َُلا  ْما َم ْط ُل ْو َ ب ُة  : al-‘ada>lah al-mat}lu>bah 
ةــَمـْكـِحْػمَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi@d) 
Syaddah atau tasydi@d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi@d (   ّػػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 ُم َت َي ِّق ًاظ  : mutayaqqiz}an 
 ُم َغ ةف ٍل  : mugaffal 
 َث ةدَح : h{addas\a 
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 ْل ُّمََتَ : tah}ammul 
 َ ب ِق ةي ُة  : baqiyyah 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i@. 
Contoh: 
 ََصح يِبا  : s}ah}a>bi@ (bukan s}ah}a>biyy atau s}ah}a>biy) 
 َت ِب ِع ّي  : ta>bi‘i@ (bukan ta>bi‘iyy atau ta>bi‘iy) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 مَا ُطْب ةض  : al-d}abt}u (bukan ad}-d}abt}u) 
 مَا َُةقِّث  : al-s\iqah (bukan as\-s\iqah) 
ػْػمَا ُحْرَج  : al-jarh}u 
ػْػمَا ُْثًِدَح  : al-h{adi>s\u 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ِةَءْوُرُم  : muru>’ah 
 ُمْجَم ُعْو  : majmu>‘ 
 ٌءْيػَش : syai’un 
  أ ِهْيِب  : abi>hi 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\ 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِالله ُنْػًِد di@nulla>h   ِللهِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
   ِف  أ  ِرْم الله  fi@ amrilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
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maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Al-Mus}annaf fi@ al-Ah}a>di@s\ wa al-A<s\a>r, 
Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q 
Muh}ammad bin Isma>‘i@l, Ah}mad bin H{anbal, Muslim bin al-H{ajja>j. 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
B. Singkatan 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi al-sala>m 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d. = Tanpa data 
h. = Halaman 
 
  
Abu> l-Wali@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali@d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@d Muh}ammad Ibnu) 
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NIM : 30700111011 
Judul  : Hadis Sifat Rambut Nabi Muhammad saw.  
  (Studi Ma‘a>ni> al-H{adi>s| dan Impelementasinya pada Jamaah an-
Nadzir) 
 
 Banyaknya aliran-aliran dalam agama Islam di Indonesia membuat 
keragaman pemahaman terhadap hadis. Keragaman pemahaman tersebut terlihat dari 
pengamalan mereka yang sesuai dengan pemahaman mereka masing-masing. Di 
antaranya adalah pemahaman Jamaah an-Nadzir dalam mengamalkan sunah rambut 
nabi dengan memanjangkan dan memirangkan rambutnya, sedangkan ulama berbeda 
pendapat dalam hal ini. Olehnya itu, perbedaan tersebut mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian terhadap hadis sifat rambut nabi. 
Dengan demikian, masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah 
bagaimana konsep rambut nabi yang diakomodir oleh hadis? Dari masalah pokok ini, 
muncul sub-sub masalah, yaitu Bagaimana kualitas hadis sifat rambut Nabi 
Muhammad saw? Bagaimana kandungan hadis sifat rambut Nabi Muhammad saw? 
Bagaimana implementasi hadis tersebut pada Jamaah an-Nadzir? Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensip tentang konsep rambut 
nabi yang sejalan dengan hadis. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka-lapangan yang tergolong 
kualitatif. Data dan informasi yang diperoleh melalui beberapa literatur yang terkait 
dengan hadis dan wawancara tokoh Jamaah an-Nadzir. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan normatif yang didasarkan pada hadis, dan pendekatan 
historis. Dalam melakukan interpretasi data,peneliti menggunakan beberapa teknik 
interpretasi, yaitu: interpretasi tekstual, interpretasi kontekstual, dan interpretasi 
intertekstual dan living sunah. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa perbedaan panjang 
rambut nabi yang terdapat dalam hadis secara substansi agar rambut beliau terlihat 
rapi, sehingga dapat dikatakan bahwa jika ingin mengamalkan sunah rambut beliau 
dapat dilakukan dengan mencukur, menyisir atau mengikat rambut bagi yang 
panjang. Sedangkan untuk warna pirang pada rambut nabi, secara substansi 
bermaksud untuk mewarnai uban yang sudah tampak banyak. Menyemirnya juga 
dapat dilakukan dengan warna selain pirang kemerah-merahan atau kekuning-
kuningan. 
Keinginan yang kuat untuk menyajikan sebuah gagasan yang aktual dan 
menyentuh langsung pada persoalan-persoalan masyarakat sebagai upaya meraih 




Menjelaskan berbagai informasi baik sejarah, pendapat ulama’ baik secara 
klasik dan secara kontemporer sehingga betul-betul hadis yang mengenai sifat 






A. Latar Belakang Masalah 
Pemahaman agama dapat melahirkan bermacam-macam definisi atau arti. 
Menurut Thaib Tahir Abdul Muin, agama adalah suatu peraturan yang mendorong 
jiwa seseorang yang mempunyai akal, memegang peraturan Tuhan dengan 
kehendaknya sendiri untuk mencapai kebaikan hidup di dunia dan kebaikan di 
akhirat.
1
 Menurut Hadijah Halim, agama adalah peraturan Allah swt. yang 
diturunkan kepada rasul-rasul-Nya yang telah lalu, yang berisi suruhan, larangan dan 
baginya yang wajib ditaati oleh umat manusia dan menjadi pedoman dan pegangan 
hidup agar selamat dunia dan akhirat.
2
  
Sedangkan menurut Agus Salim, agama adalah ajaran tentang kewajiban dan 
kepatuhan terhadap aturan, petunjuk, perintah yang diberikan Allah kepada manusia 
lewat utusan-utusan-Nya dan oleh rasul-rasul-Nya diajarkan kepada orang-orang 
dengan pendidikan dan keteladanan.
3 
Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada nabi sebagai petunjuk 
bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 
menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan dengan dan 
tanggung jawab kepada Allah, dirinya sebagai hamba Allah, manusia dan 
masyarakat serta alam sekitarnya. 
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Lihat; Abdul Manaf Mujahid, Sejarah Agama-Agama, (Cet.II; Jakarta: PT. Grafindo 
Persada, 1996), h. 3.   
2
Lihat: Abdul Manaf Mujahid, Sejarah Agama-Agama, h. 4.  
3
Lihat: Abdul Manaf Mujahid, Sejarah Agama-Agama, h. 4.  
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Agama sebagai sumber sistem nilai merupakan petunjuk pedoman dan 
pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya seperti 
dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial, dan budaya, sehingga terbentuk pola 
motivasi tujuan hidup dan perilaku manusia yang menuju kepada keridhaan Allah.
4 
Agama Islam dalam historisnya mengalami perjuangan yang sangat susah 
dalam penyebarannya. Ketika Allah mengutus Muhammad saw. dengan membawa 
petunjuk dan agama yang hak, kondisi dunia pada saat itu masih terkungkung dalam 
kebodohan, kezaliman, taklid dan anarkisme moral. Masyarakat Arab ketika itu 
merupakan umat yang tenggelam dalam kebodohan dan pemujaan terhadap berhala. 
Mereka tidak memiliki kemajuan dan keteladanan dalam kehidupan yang sehat. 
Di tengah gejolak sosial dan agama seperti itu, Allah mengutus hamba 
pilihan-Nya menjadi utusan (Rasul) yakni Muhammad bin ‘Abdullah dengan 
membawa risalah dan agama yang benar untuk menggantikan agama yang lainnya 
walaupun ternyata orang-orang kafir Quraisy tidak menyukai kehadiran Rasulullah 
dan agama yang dibawa olehnya. 
Dalam perkembangannya, Islam memilki berbagai aliran atau sekte. Sudah 
ada beberapa sekte atau aliran-aliran dalam Islam yang berkembang selaras dengan 
perkembangan zaman yang terjadi saat ini. Di Indonesia sendiri yang terkenal 
dengan pluralitas (keanekaragaman) agama, terdapat beberapa aliran yang beragam. 
Keanekaragaman agama yang hidup di Indonesia, termasuk di dalamnya 
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Tim Penyusun, Dasar-Dasar Agama Islam; Buku Teks Pendidikan Agama Islam pada 
Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 58.  
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keanekaragaman yang ada di dalam tubuh internal umat beragama adalah merupakan 
kenyataan historis yang tidak dapat disangkal oleh siapa pun.
5 
Posisi mayoritas umat Islam di Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam 
hubungannya dengan persoalan pluralitas dalam internal umat beragama memang 
sangat unik. Salah satu keunikan yang membedakan Negara Indonesia dengan negara 
lain adalah munculnya berbagai sekte atau aliran dalam Islam yang sangat banyak di 
Indonesia dengan ciri khas masing-masing aliran yang beragam. 
Keragaman tersebut dapat dilihat dari keragaman umat Islam dalam 
mengamalkan sunah nabi. Dengan terdapatnya perintah dari Allah untuk mencontohi 
segala perilaku Rasulullah, maka banyak di antara umat muslim yang mencontohi 
perilaku, penampilan dan kebiasaan Rasulullah dalam kehidupan sehari-sehari. 
Keragaman umat Islam dalam mencontohi perilaku dan hadis nabi dapat 
dilihat di berbagai media elektronik yang menayangkan keragaman umat Islam pada 
penentuan awal bulan Ramadan, penentuan hari raya idul fitri dan  idul adha serta 
menayangkan keragaman dalam memaknai sifat-sifat pribadi nabi.  
Hubungan manusia dengan Rasulullah memang dapat dilalui dengan jalan 




Rasulullah sebagai uswatun hasanah merupakan panutan dan teladan umat 
Islam. Beliau seorang laki-laki pilihan Allah swt. yang diutus untuk menyampaikan 
ajaran yang benar yaitu Agama Islam. Oleh sebab itu, sebagai umat muslim 
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Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas?, (Cet. IV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar Offset, 2004), h. 5.  
6
Tim Penyusun, Dasar-Dasar Agama Islam;Buku Teks Pendidikan Agama Islam pada 
Perguruan Tinggi Umum, h. 59. 
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sepantasnya meniru dan mencontoh kepribadian beliau yang mulia. Sebagaimana 
firman Allah swt. dalam QS Al-Ahza>b/33: 21 
 َي َنَكَ ْنَمِم ٌَةي َ سَح ٌةَوْسُأ ِ هللَّا ِلوُسَر ِفِ َُْكُم َنَكَ ْدََلم َنَكَ َْدَلم اًيرِثَك َ هللَّا َرَكَذَو َرِخ
َْٓلا َمْوَْيماَو َ هللَّا وُجْر
 اًيرِثَك َ هللَّا َرَكَذَو َرِخ َْٓلا َمْوَْيماَو َ هللَّا وُجَْري َنَكَ ْنَمِم ٌَةي َ سَح ٌةَوْسُأ ِ هللَّا ِلوُسَر ِفِ َُْكُم 
Terjemahnya: 
 Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
7
 
Dalam Islam, meniru sifat nabi dapat dilakukan dengan meniru sifat 
khuluqiyyah dan khalqiyyah nabi. Salah satu cara meniru sifat khalqiyyah nabi 
adalah dengan meniru gaya berbusana dan sifat rambut nabi. 
Mencontohi dan meniru gaya berbusana nabi telah banyak diamalkan oleh 
aliran-aliran Islam, di antaranya ada yang memakai jubah warna putih, jubah warna 
hitam, memakai sorban putih atau hitam dan juga mencontohi sifat rambut nabi 
yang menurut mereka hal tersebut dijelaskan dalam hadis nabi. 
Terdapat satu aliran Islam di Indonesia yang mencontohi atau meniru sifat 
rambut nabi dengan memanjangkan rambut mereka dan menyemirnya dengan warna 
pirang. Aliran tersebut terletak di sebuah pelosok tanah air Indonesia wilayah timur, 
tepatnya di pinggiran Danau Mawang di Kel. Romang Lompoa Kec. Bontomarannu 
Kab. Gowa Sulawesi Selatan yang memiliki pemahaman dan cara pandang yang 
berbeda dengan umat Islam lainnya, dengan bercirikan rambut yang berwarna pirang, 
jubah warna hitam, dan memakai sorban hitam. Sedangkan wanita mereka memakai 
jilbab besar hitam dan kadang-kadang bercadar. Bahkan anak-anak mereka sudah 
dibiasakan memiliki ciri-ciri sebagaimana orang dewasa mereka. Siapa mereka? 
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Departemen Agama RI, terj. Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an , al-Qur’an dan 
Terjemahnya, (Jakarta: CV. Darus Sunah, 2007), h. 421.  
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Mereka adalah jamaah an-Nadzir. Nama an-Nadzir sendiri diberikan oleh Syamsuri 
Madjid (pribadi yang ditokohkan di komunitas ini) yang berarti pemberi peringatan.
8
 
Sekilas perilaku mereka memang sangat unik, termasuk gaya berbusana dan 
rambut. Namun para jamaah di dalamnya menolak dikatakan ikut aliran atau 
komunitas eksklusif. Seperti umat muslim yang lain, mereka mengaku sangat 
konsisten dalam menjalankan al-Qur’an dan hadis. Mereka berbeda cara pandang 
mengenai kehidupan nabi hingga mereka tunjukkan dengan cir-ciri fisik. 
Menurut mereka, berambut panjang dan berwarna pirang merupakan amalan 
yang sesuai dengan hadis nabi. Menurut Ustadz Arif, mereka mengamalkan sunah 
nabi dengan berambut panjang dan menyemirnya dengan warna pirang. Hal tersebut 
merupakan sunah nabi dan terkhusus dalam memacari rambut nabi itu terdapat hadis 
yang menjelaskan bahwa nabi memacari rambutnya.
9
  
Dalam memahami suatu hadis, tokoh-tokoh Jamaah an-Nadzir tidak sedikit 
memiliki perbedaan persepsi terhadap hadis yang mereka ajukan dengan pandangan 
masyarakat pada umumnya. Sebagai contoh kasus ialah hadis tentang warna rambut 
nabi, sebagaimana hadis Rasulullah: 
 ٍرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح  َلَاك ٍد همَحُم ُْنب ُُسو ُي َاَيج هدَح  َلَاك  ٍة َُ ْوَم ِْنب َناَْمثُغ ْنَغ ٍ عيِعُم ِبَِأ ُْنب ُم هلََّس َاَيج هدَح
 َو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرَؼَش هَلَ
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َلَاك َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُْتوَخَد َلَاك َ هلََّس
 ََتكْماَو ِءاهيِْحمِبً ًبًوُضْخَم  10. 
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Tim Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 
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Jakarta:  Maloho Jaya Abadi Press, 2010), h. 103.  
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Ustadz Arif, Fasilitator pertemuan tamu dengan pimpinan Jamaah An-Nadzir, Wawancara, 
Mawang, 5 Mei 2014. 
10
 Abu> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini> (Ibnu Ma>jah), Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 4 




Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yu>nus bin Muh{ammad ia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Salla>m bin Abi> Muti>’, dari ‘Us|ma>n bin Mawhab ia berkata: ‚ saya 
menemui Ummu Salamah.‛ Us|man melanjutkan, ‚kemudian Ummu Salamah 
mengeluarkan sehelai rambut dari rambut Rasulullah saw. yang telah disemir 
dengan inai dan katm (semacam tumbuhan). 
Menurut Ustadz Rangka, hadis tersebut menjelaskan bahwa beliau 
mempunyai rambut yang telah disemir dan itu juga berlaku bagi rambut yang tidak 
beruban.
11
 Sedangkan ulama hadis lainnya memahami hadis tersebut bahwa yang 
dimaksud dalam hal tersebut adalah menyemir uban.  
Dari salah satu kasus yang telah disebutkan di atas maka dapat dicermati dan 
dipahami bahwa dalam memahami suatu hadis, Jamaah an-Nadzir memiliki 
pendekatan yang berbeda dengan masyarakat ataupun ulama lainnya terlebih dalam 
memahami hadis sifat rambut nabi. Selain itu, Jamaah an-Nadzir juga selalu 
diidentikkan dengan rambut yang panjang dan pirang. Olehnya itu, menurut peneliti 
hal ini perlu diteliti sehingga setiap orang dapat memahami permasalahan ini. Dalam 
tulisan ini, peneliti berusaha menjelaskan permasalahan mengenai bagaimana hadis 
tentang sifat rambut nabi. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kualitas hadis sifat rambut Nabi Muhammad saw? 
2. Bagaimana kandungan hadis sifat rambut Nabi Muhammad saw? 
3. Bagaimana implementasi hadis tersebut pada Jamaah an-Nadzir? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
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Ustad Rangka, Wawancara, Mawang, 10 Maret 2015.  
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Untuk memudahkan pengembangan penelitian ini, perlu sebagai pegangan 
yang tepat tentang makna kata dari istilah yang digunakan sebagai pegangan dalam 
penelitian lebih lanjut. 
Istilah peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah kata yang termaktub 
dalam judul, yaitu ‚ Hadis Sifat Rambut Nabi Muhammad saw; Studi ma‘a>ni> al-
h{adi>s| dan Implementasinya pada Jamaah an-Nadzir.‛ 
Pengertian hadis menurut bahasa adalah al-jadi>d (baru), al-qari>b (yang 
dekat), al-khabar  (berita/khabar). Adapun menurut istilah ulama hadis, hadis  adalah 




Menurut istilah ahli ushul fiqih, pengertian hadis adalah sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. selain al-Qur’an al-kari>m, baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun takrir nabi yang bersangkut paut dengan hukum 
syara’.  
Adapun menurut istilah para fuqaha, hadis adalah segala sesuatu yang 
ditetapkan Nabi saw. yang tidak bersangkut paut dengan masalah-masalah fardhu 
atau wajib. 
Dari perbedaan pandangan tersebut kemudian melahirkan dua macam 
pengertian hadis, yakni dalam artian sempit dan dalam artian luas. Pengertian hadis 
secara terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh jumhu>r al-muhaddis|i>n, adalah 
sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, pernyataan 
(taqri>r) dan sebagainya.  
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 Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. X; Bandung: Penerbit Angkasa, 1994), h. 1-2. 
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Adapun pengertian hadis secara luas, sebagaimana dikatakan Muhammad 
Mahfudz At-Tirmidzi adalah sesungguhnya hadis bukan hanya dimarfukan kepada 
Nabi Muhammad saw. melainkan dapat pula disebutkan pada mauqu>f (dinisbatkan 
pada perkataan dan sebagainya dari sahabat) dan maqthu>’ (dinisbatkan kepada 
perkataan dan sebagainya dari tabiin).
13
 
Sifat rambut: sifat secara etimologi adalah rupa dan keadaan yang tampak 
pada suatu benda atau tanda lahiriah.
14
 
Sedangkan rambut adalah batang sel gepeng mati, berisi keratin dan 
memiliki peran utama sebagai pelindung. Berbagai jenis rambut tumbuh dengan 
kecepatan yang berbeda, rambut kulit kepala memanjang sekitar 0,3 mm setiap 
hari.
15
 Jadi dari dua definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa sifat rambut 
adalah sesuatu yang tampak pada rambut itu sendiri seperti panjang rambutnya, 
warna rambutnya atau gaya rambutnya. 
Nabi Muhammad: beliau adalah Rasulullah bagi seluruh umat manusia, nabi 
terakhir dan imam para Rasul. Beliau berasal dari suku Quraisy yang merupakan 
suku paling mulia di Makkah al-Mukarramah. Nasab beliau bersambung sampai 
dengan Nabi Isma>’i>l bin Ibra>hi>m. Ayahnya bernama ‘Abdullah bin ‘Abdul Mutt}a>lib 
bin Ha>syim bin ‘Abdi Mana>f bin Qus}ay bin Kila>b. dan ibunya bernama Aminah 
bintu Wahb bin ‘Abdi Mana>f bin Zuhrah bin Kila>b. Ayahnya wafat ketika Nabi 
Muhammad masih dalam kandungan ibunya.  
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 Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 16-
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Nabi Muhammad dilahirkan di Makkah pada hari senin 12 Rabi>’u al-Awwal 
tahun gajah. Ibunya wafat disaat umur Nabi Muhammad 6 tahun. Sedangkan ibunya 
dimakamkan di kota Abwa>’ sebuah daerah di antara kota Makkah dan Madinah.16 
Ma‘ani al-h{adi>s|: kata al-ma’a>ni> adalah bentuk plural dari kata al-ma‘n yang 
berakar dari huruf-huruf ‘ayn, nun, dan harf mu’tal mengandung tiga arti: (1) 
maksud sesuatu, (2) kerendahan dan kehinaan, dan (3) penampakan dan kemunculan 
sesuatu. Al-Ma‘na> berarti suatu maksud yang muncul dan tampak pada sesuatu 
(kata) jika diadakan pembahasan atasnya. Adapun kata hadis telah dijelaskan oleh 
peneliti sebagaimana di atas. 
Sedangkan ma‘a>ni >al-h{adi>s| berarti maksud atau pemunculan sesuatu isi yang 
terdapat dalam ucapan Nabi saw. Dengan demikian ma‘a>ni >al-h{adi>s| dapat dikatakan 
sebagai suatu ilmu atau alat untuk mempelajari tentang hal ihwal lafal dan makna 
yang terdapat di dalam berbagai matan hadis sesuai dengan tuntutan kondisinya.
17
 
Implementasi: kata ini bermakna pelaksanaan atau penerapan.
18
 Implementsi 
dalam hal ini adalah bagaimana para Jamaah an-Nadzir tidak hanya memahami 
kandungan hadis akan tetapi mereka menerapkan atau melaksanakan kandungan 
tersebut dengan bentuk perbuatan. 
An-Nadzir: kata nadzi>r memiliki akar kata nun-z|a-ra yang bermakna 
menanamkan sesuatu di dalam jiwa untuk dilaksanakan. Dikatakan bahwa kata naz|i>r 
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18
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 742.  
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merupakan bentuk ism dari kata anz|ara yang bermakna pemberi peringatan.19 
Adapun pada penelitian ini, yang dimaksudkan dengan an-Nadzir adalah sebuah 
komunitas yang berada di Kabupaten Gowa yang juga mereka memaknai kata an-
Nadzir  itu sendiri dengan pemberi peringatan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup 
pembahasannya serta menghindari pemaknaan dan persepsi yang beragam 
terhadap judul Skripsi ‚Hadis Sifat Rambut Nabi Muhammad saw‛ (Studi ma‘a>ni> 
al-h{adi>s|| dan Implementasinya pada Jamaah an-Nadzir), maka penting 
menjelaskan maksud beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut, di 
antaranya:  
Peneliti akan mengkaji hadis sifat rambut Nabi Muhammad saw yang 
terdapat pada al-kutub al-tis’ah20 agar dapat memudahkan pembaca jika ingin 
memberikan pembuktian yang lebih mendalam langsung pada kitab tersebut. 
Kemudian peneliti juga mengkaji hadis dengan menggunakan berbagai kitab di 
luar al-kutub al-tis’ah dengan mengkaji lebih mendalam dan membatasi 
pembahasan mengenai sifat rambut Nabi Muhammad saw. pada panjang dan 
warna rambut nabi, kemudian peneliti juga mengkaji implementasi hadis tersebut 
pada Jamaah an-Nadzir. 
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Muhammad bin Mukrim ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 5 (Cet. III; Beirut: Da>r S{a>dir, 
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
atas, maka sampai saat ini peneliti belum menemukan satu pun karya ilmiah yang 
membahas masalah hadis sifat rambut Nabi Muhammad saw. terlebih 
implementasinya pada Jamaah an-Nadzir secara utuh. Walaupun demikian, bukan 
berarti pembahasan ini tidak mendapat perhatian dari para peneliti dan para peneliti. 
Paling tidak terdapat beberapa peneliti atau peneliti telah memberikan pengertian 
atau penjelasan tentang sifat rambut Nabi Muhammad saw. serta implementasi sifat 
rambut Nabi Muhammad saw. pada Jamaah an-Nadzir. 
Sebuah buku yang berjudul Direktori Kasus-Kasus Aliran, Pemikiran, Paham, 
dan Gerakan Keagamaan di Indonesia  disusun oleh Tim Kementerian Agama RI 
Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan yang memuat di 
dalamnya sebuah tulisan hasil dari sebuah penelitian yang berjudul ‚ Gerakan Paham 
dan Pemikiran Keagamaan Islam (Gerakan Jama’ah an-Nadzir Di Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan) yang diteliti oleh Haidlor Ali Ahmad dan 
naskahnya ditulis oleh Ahmad Rosidi.  
Dalam penelitiannya itu ia menyimpulkan bahwa Jamaah an-Nadzir sangat 
konsisten dalam menjalankan al-Qur’an dan hadis dan salah satunya dengan 
membuat rambut mereka berwarna pirang. Secara teologis, komunitas an-Nadzir 
tidak masuk kategori aliran sesat. Mereka berbeda cara pandang dengan kehidupan 
nabi (pernyataan Ahlul Bait) hingga ditunjukkan dengan ciri-ciri fisik. Mengenai 
shalat dan zakat, me`reka terbilang memiliki cara pandang tersendiri.  
12 
 
Gerakan komunitas ini tergolong pasif dan terbuka, terbuka menerima siapa 
saja yang berinteraksi dengan mereka, tetapi mereka pasif tidak melakukan ekspansi 
berdakwah keluar. Di bidang ekonomi, mereka tergolong lebih maju dan 
professional. Terbukti, dalam bidang pertanian dan perikanan mereka dapat 
mengahasilkan yang lebih dibanding masyarakat lain.
21 
Kemudian Imam al-Tirmiz|i> dalam kitab al-Syama>il al-Muhammadiyah yang 
dialihbahasakan oleh M. Tarsyi Hawi merangkum beberapa hadis yang terkait 
dengan pribadi dan budi pekerti Rasulullah saw. di antaranya merangkum hadis-
hadis yang terkait dengan rambut Rasulullah saw. cara bersisir Rasulullah saw 
sampai dengan mimpi bertemu dengan Rasulullah saw.
22
  
Penelitian mengenai Jamaah an-Nadzir juga dilakukan oleh Azwar Wijaya 
Syam dalam skripsi yang berjudul ‚Perilaku Tidak Memilih Komunitas an-Nadzir 
Pada Pemilihan Umum Presiden 2009‛ yang mana pada penelitiannya menjelaskan 
bahwa komunitas an-Nadzir mempunyai perbedaan di antara masyarakat yang 
lainnya. Komunitas ini sangat mencolok perbedaannya dari segi fisik. Berambut 
gondrong serta memacari rambutnya, berjanggut dan memakai pakaian serba hitam. 
Perilaku yang memilih yang dilakukan oleh komunitas an-Nadzir pada 
pemilihan umum Presiden tahun 2009 merupakan salah satu bentuk trauma 
komunitas an-Nadzir terhadap realita sosial yang ada selama ini. Komunitas an-
Nadzir tidak menemukan sosok pemimpin ideal yang sesuai dengan tipe yang 
diinginkannya sehingga memilih untuk tidak ikut serta dalam pemilihan, komunitas 
                                                          
21
Tim Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 
Direktori Kasus-Kasus Aliran, Pemikiran, Paham, Dan Gerakan Keagamaan di Indonesia, h. 106. 
22Abu ‘Isa> Muhammad bin ‘Isa> bin S|aurah al-Tirmiz|i>, al-Syama>il al-Muhammadiyah, terj. M. 
Tarsyi Hawi dkk, Tarjamah Hadis Mengenai Pribadi dan Budi Pekerti Rasulullah saw (Cet. XI; 
Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 1986), h. 6-8. 
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an-Nadzir memiliki karakteristik yang harus dimiliki oleh seseorang agar dapat 
dikatakan sebagai pemimpin, yaitu berakidah, cerdas, berani, perkasa dan bijaksana. 
Atas faktor inilah sehingga Ustad Rangka selaku Imam komunitas an-Nadzir ini 
memerintahkan untuk tidak memilih. Akibatnya sampai pemilu tahun 2009 
komunitas an-Nadzir tidak ikut serta dalam pemilihan.
23
 
Dalam skripsi saudara Azwar Wijaya Syam  tersebut di atas memfokuskan 
pembahasannya pada aspek perilaku tidak memilih pada Pemilihan Umum Presiden 
2009. Meskipun ada sebagian kecil juga dalam pembahasannya menuliskan 
mengenai penampilan Jamaah an-Nadzir yakni berambut gondrong dan bercat 
keemasan. Akan tetapi objek kajian yang diteliti menitikberatkan pada pembahasan 
mengenai perilaku tidak memilih pada pemilihan Presiden. Hal yang berbeda akan 
dilakukan oleh peneliti nantinya adalah bahwa peneliti akan melihat Jamaah an-
Nadzir dari sisi yang lain dan berusaha untuk menjelaskan sifat rambut Nabi 
Muhammad sendiri sesuai dengan hadis Rasulullah saw. sebagaimana yang telah 
diaplikasikan oleh Jamaah an-Nadzir sendiri. 
Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa belum ada literatur dan 
karya ilmiah yang membahas secara komprehensif tentang hadis sifat rambut Nabi 
Muhammad saw. terlebih implementasinya pada Jamaah an-Nadzir. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk pustaka-
lapangan. Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada hadis-hadis yang terkait dengan 
                                                          
23Azwar Wijaya Syam, ‚Perilaku Tidak Memilih Komunitas An-Nadzir Pada Pemilihan 
Umum Presiden 2009‛, Skripsi (Makassar: Fak. Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin, 
2013), h. 109-110. 
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sifat rambut Nabi saw. yang terdapat dalam kitab standar, penelitian kemudian 
diarahkan ke lapangan untuk mendapatkan data tentang bagaimana perbandingan 
antara redaksi dan maksud hadis sendiri dengan pengamalan hadis tersebut di 
masyarakat, khususnya pada komunitas Jamaah an-Nadzir. Oleh karena itu, 
penelitian ini merupakan perpaduan antara penelitian pustaka dan lapangan. 
2. Metode Pendekatan dan Teknik Interpretasi 
a. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa pendekatan, yaitu 
pendekatan normatif yang didasarkan pada hadis, dan pendekatan historis. 
1) Pendekatan teologi normatif (syar‘i>) yang didasarkan pada hadis 
digunakan untuk melahirkan teori atau konsep mengenai sifat rambut 
nabi. 
2) Pendekatan ilmu hadis yang dimaksudkan untuk mengetahui 
ketersambungan sanad,  kualitas pribadi perawi pada hadis yang diteliti 
dan asba>bu al-wuru>d hadis. 
3) Pendekatan sosio-historis dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 
sejarah perjalanan dan informasi tentang implementasi hadis tersebut 
pada komunitas Jamaah an-Nadzir sehingga dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik mengenai sampel penelitian tersebut. 
b. Teknik Interpretasi 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal (matan hadis Nabi saw.) yang 
mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik interpretasi 
sebagai cara kerja memahami hadis nabi, khususnya dalam pengkajian hadis yang 
bersifat tematik sebagai berikut: 
15 
 
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis 
berdasarkan teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan 
makna teks dengan mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang 
lain. 
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa nabi, pelaku sejarah 
dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
24
  
4) Living Sunah yaitu pengamalan terhadap hadis secara substansi dan 
formal, secara universal, lokal dan temporal yang merupakan sebuah 
bentuk aplikasi hadis nabi. Artinya, kesemua aplikasi tersebut 
merupakan bagian dari menghidupkan sunah.
25
 
3. Metode  Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data penelitian, ada beberapa metode yang peneliti 
gunakan, yaitu: 
a. Studi literatur hadis 
Meliputi kitab-kitab takhri>j al- h{adi>s|, kitab-kitab hadis sumber yang bersifat 
primer, kitab-kitab syarah hadis, dan juga buku-buku fiqhu al-h{adi>s|. Metode yang 
digunakan dalam mengumpulkan hadis terdapat lima metode takhri>j al-h{adi>s|, yakni 
                                                          
24Arifuddin Ahmad, ‚Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis‛ (Pidato Pengukuhan Guru 
Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007), h. 24.  
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takhri>j al-h{adi>s| dengan menggunakan salah satu lafal matan, takhri>j al-h{adi>s|  dengan 
menggunakan lafal pertama,  takhri>j al-h{adi>s| dengan menggunakan perawi terakhir 
atau sanad pertama, takhri>j al-h{adi>s| dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab 
hadis, dan takhri>j al-h{adi>s| dengan menggunakan hukum atau derajat hadis.26 
b. Wawancara 
Peneliti akan melakukan wawancara dengan mengambil sampel acak dari 
beberapa anggota dan pimpinan Jamaah an-Nadzir sebagai bahan dasar dalam 
menarik kesimpulan mengenai pemahaman yang dimiliki oleh sampel penelitian 
terhadap fokus penelitian yang diangkat oleh peneliti. 
4. Teknik Pengolahan Data 
a. Metode induktif, yakni suatu pengumpulan data dari hal-hal yang bersifat khusus 
dan disimpulkan secara umum. Dalam hal ini penalaran yang dilakukan untuk 
mencapai suatu kesimpulan mengenai pemahaman Jamaah an-Nadzir yang tidak 
diperiksa dalam suatu kelompok, setelah menyelidiki sebagian saja dari mereka.
27
 
b. Deduktif yakni suatu cara pengumpulan data yang dimulai dari hal-hal yang 
bersifat umum kemudian menyimpulkan secara khusus. 
c. Komparatif yakni suatu cara yang dilakukan dengan membandingkan suatu 
pemahaman dengan pemahaman lainnya kemudian berusaha menghasilkan 
kesimpulan dalam bentuk argumen peneliti. Dalam hal ini membandingkan 
pemahaman ulama hadis dan pemahaman anggota dan pimpinan Jamaah an-
                                                          
26Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhri>j Hadis (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15.    
27
Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Surabaya: CV. Pustaka 
Agung Harapan, t.th.), h. 227. 
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Nadzir terkait dengan sifat rambut Nabi Muhammad saw. lalu dengannya 
menghasilkan sebuah kesimpulan. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan kualitas hadis-hadis yang terkait dengan sifat rambut Nabi 
Muhammad saw. sehingga dapat menjadi pedoman dalam mengamalkan salah 
satu sunah nabi. 
b. Menjelaskan makna secara tekstual, intertekstual dan kontekstual hadis-hadis 
tentang sifat rambut nabi, sehingga kandungan maknanya dapat dipahami secara 
komprehensif. 
c. Mengungkap penjelasan dari komunitas Jamaah an-Nadzir mengenai sifat rambut 
Nabi Muhammad saw, serta mencoba menjelaskan kepada masyarakat mengenai 
hal tersebut menurut pemahaman ulama hadis dan pemahaman Jamaah an-Nadzir. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dicapai dari penelitian ini, antara lain: 
a. Diharapkan dapat memperdalam dan memperluas wawasan umat Islam tentang 
salah satu sifat nabi dari segi khalqiyah nya yakni rambut nabi, baik dari segi 
kualitas hadisnya, maupun interpretasi menurut pandangan beberapa ulama klasik 
dan kontemporer. 
b. Untuk para umat muslim yang ingin mengamalkan salah satu sunah nabi ini yakni 
memperpanjang rambut dan mengecat nya dengan warna pirang agar tidak 
sekedar mengamalkan tanpa mengetahui hadis dan interpretasi hadis tersebut. 
18 
 
Hasil penelitian ini dapat menjadi penjelas dalam masalah ini, sehingga tidak ada 
masalah yang ditimbulkan mengenai masalah rambut nabi. 
c. Untuk umat Islam secara umum, penelitian ini berguna sebagai pedoman dalam 
rangka memahami dan mengamalkan hadis-hadis Nabi saw. untuk mewujudkan 
pembumian hadis yang rahmatan li al-‘a>lami>n. 
d. Penelitian ini berguna sebagai wujud pengembangan dunia ilmiah sekaligus 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman, khususnya bidang kajian 
hadis serta menjadi kontribusi positif dalam upaya pensyarahan hadis secara 







A. Pengertian Rambut dan Sifat Rambut 
Rambut adalah batang sel gepeng mati, berisi keratin dan memiliki peran 
utama sebagai pelindung. Berbagai jenis rambut tumbuh dengan kecepatan yang 
berbeda, rambut kulit kepala memanjang sekitar 0,3 mm setiap hari.
28
 Rambut dalam 
bahasa Arab dikatakan sebagai al-sya‘ru yang memiliki asal dari syi>n –‘ain – ra, 
yang bermakna salah satu kata benda yang berbentuk muz|akkar dan benda tersebut 
tumbuh pada anggota badan yang berbeda dengan bulu pada manusia.
29
 
Rambut juga dimaknai sebagai bulu yang tumbuh pada kulit manusia 
terutama di kepala.
30
 Rambut juga merupakan sesuatu yang keluar dari dalam kulit 
dan kulit kepala. 
Semua jenis rambut akan tumbuh dari akar rambut yang terdapat dalam 
lapisan dermis kulit. Rambut yang tumbuh di permukaan tubuh ada dua bagian yaitu 
pada bagian yang masih di dalam kulit dan bagian luar kulit. Rambut terbentuk dari 
sel-sel yang terletak di tepi kandung akar, yaitu bagian yang terbenam dan 
menyerupai pipa serta mengelilingi akar rambut.
31
 
Rambut tidak mempunyai sifat perasa sehingga rambut tidak terasa sakit 
walau dipangkas. Rambut berfungsi sebagai pelindung kepala dari panas terik 
                                                          
28
Steve Parker, The Human Body Book, terj. Winardini dkk, Ensiklopedia Tubuh Manusia, 
(Jakarta: Erlangga, 2009), h. 147.  
29
Abu> al-Fad}l Ah{mad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Ah{mad bin H{ajar al-‘Asqalla>ni>, Lisa>n al-
Mi>za>n, Juz 4 (Cet. II; Beirut: Muassasah al-A‘lami>, 1971 M), h. 409.  
30
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: t.p, 
2008), h. 1580.  
31
Sarwadi dan Erfanto Linangkung, Buku Pintar Anatomi Tubuh Manusia, (Jakarta Timur: 
Dunia Cerdas, 2014), h. 101.  
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matahari, dan cuaca dingin.
32
 Warna rambut yang dimiliki seseorang terdapat pada 
zat warna warna rambut yang merupakan tempat membuat warna pada rambut yang 
disebut sel melanin.
33
 Rambut yang akan dicabut akan tumbuh kembali karena papil 
dan landing akar akan tetap tertinggal.
34
 
Berbicara tentang sifat rambut yang tampak, tidak terlepas dari perbedaan 
warna dan panjang rambut seseorang yang berbeda sesuai dengan usia, makanan, 
hormon dan daerah tubuh. 
B. Profil Jamaah an-Nadzir dan Asal usulnya 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Jamaah an-Nadzir secara geografis berada di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomaranu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan 
Bontomarannu merupakan kecamatan yang berada di bagian selatan Kabupaten 
Gowa, yang merupakan tempat di mana Jamaah an-Nadzir bermukim.  
Kecamatan Bontomarannu berjarak ± 9 km dari Ibu Kota Kabupaten Gowa 
yakni Sungguminasa. Luas wilayah kecamatan Bontomarannu yaitu 9.316 Ha. 
Adapun Kecamatan Bontomarannu memiliki batas wilayah yaitu:
35
 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pattallassang. 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pallangga dan Kabupaten 
Takalar. 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Parangloe. 
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Reiza Farandika Kurniawan, Buku Pintar Anatomi Tubuh Manusia, (Depok: Vicosta 
Publishing, 2014), h.165 . 
33
Reiza Farandika Kurniawan, Buku Pintar Anatomi Tubuh Manusia, h. 168.  
34
Sarwadi dan Erfanto Linangkung, Buku Pintar Anatomi Tubuh Manusia, h. 101.  
35
Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, Kecamatan Bontomarannu dalam Angka 2014, 
(Sungguminasa: t.p, 2014), h. 1.   
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 Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu. 
Kecamatan Bontomarannu terbagi menjadi Sembilan kelurahan/desa yang 
dibentuk berdasarkan PERDA No.7 Tahun 2005 yaitu: Kelurahan Borongloe, 
Kelurahan Bontomarannu, Desa Bontomanai, Desa Sokkolia, Desa Pakkatto, Desa 
Nirannuang, Desa Romangloe, Desa Mata Allo, dan Desa Bili-bili. 
Penduduk Kecamatan Bontomarannu berdasarkan data terbaru yang 
diperoleh peneliti yaitu data pada tahun 2013 berjumlah 31.629 jiwa, dengan jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin yakni laki-laki sebanyak 15.724 jiwa dan 
perempuan sebanyak 15.905 jiwa. Penduduk Kecamatan Bontomarannu tidak 
semuanya beragama Islam. Hal tersebut ditandai dengan terdapatnya 542 jiwa 
masyarakat beragam Kristen, 493 jiwa masyarakat beragama Katolik, dan 18 jiwa 
masyarakat beragama Hindu. Hal ini juga ditandai dengan terdapatnya 5 buah 
gereja, 47 buah masjid dan 10 surau di Kecamatan Bontomarannu. Penduduk yang 
beragama Islam sekitar 96,74%.
36
 
Masyarakat Kecamatan Bontomarannu yang berjumlah 31.629 jiwa, 
umumnya berprofesi sebagai petani, baik itu petani padi, palawija dan perkebunan 
tebu. Sebagian masyarakat juga berprofesi non pertanian yaitu pekerjaan yang 
bergerak pada lapangan usaha perdagangan besar dan eceran.
37
 
Kelurahan Romang Lompoa merupakan sebuah kelurahan di Kecamatan 
Bontomarannu yang merupakan tempat tinggal dari Jamaah an-Nadzir. Jarak antara 
ibu kota Kelurahan Romang Lompoa dengan jarak ibu kota Kecamatan 
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Bontomarannu adalah 2 km, dan jarak ke Kabupaten Gowa adalah 8 km. Dari data 
penduduk Kecamatan Bontomarannu, 18% dari jumlah penduduk di kecamatan 
tersebut terdapat di Kelurahan Romang Lompoa. Secara geografis, Kelurahan 
Romang Lompoa memiliki luas yaitu 3,40 Km² dengan 1.205 kepala keluarga.
38
 
Batas-batas Kelurahan Romang Lompoa yaitu:
39
 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Bontomanai. 
 Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu. 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Borong Loe. 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Somba Opu. 
Kelurahan Romang Lompoa secara administratif memiliki dua lingkungan 
yaitu Lingkungan Romang Lompoa dan Lingkungan Mawang. Dalam pengabdian 
kepada masyarakat, Kelurahan Romang Lompoa dipimpin oleh seorang lurah dan 
dibantu oleh staf lurah, kepala lingkungan, ketua RW dan RT. Jamaah an-Nadzir 
secara spesifik terletak di Lingkungan Romang Lompoa. 
Jumlah penduduk di Kelurahan Romang Lompoa tercatat sebanyak 5.897 
jiwa dengan 2.741 jiwa penduduk perempuan dan 3.156 jiwa penduduk laki-laki. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih 
banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Jumlah penduduk laki-
laki lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk perempuan terjadi di Lingkungan 
Romang Lompoa dan tidak terjadi di Lingkungan Mawang. Untuk lebih jelasnya 
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No Lingkungan L P Jumlah 
1.  Romang 
Lompoa 
1.923 1.443 3.366 
2.  Mawang 1.233 1.298 2.531 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hingga tahun 2014 jumlah 
penduduk Kelurahan Romang Lompoa berjumlah 2.531 jiwa. Jumlah penduduk 
terbesar terdapat di Lingkungan Romang Lompoa dengan jumlah penduduk 
perempuan sebanyak 1.443 jiwa dan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.923 jiwa.  
 Selanjutnya di Lingkungan Mawang, jumlah penduduk di lingkungan 
tersebut sebanyak 2.531 jiwa. Terdiri dari 1.233  jiwa laki-laki dan 1.298 jiwa 
perempuan. Jumlah penduduk terbesar di Lingkungan Mawang adalah perempuan. 
 Terkait dengan keyakinan beragama, penduduk di Kelurahan Romang 
Lompoa tidak 100% menganut agama Islam. Hal ini juga dapat dilihat dengan 
terdapatnya jumlah masjid 5 buah serta musala yang berjumlah 1 buah dan 1 buah 
gereja. Jumlah penduduk yang menganut agama Islam sebanyak 5.067 jiwa, Kristen 
sebanyak 55 jiwa, dan Katolik sebanyak 312 jiwa. 
2. Latar Belakang Munculnya Jamaah an-Nadzir 
Secara historis, nama an-Nadzir diberikan oleh Syamsuri Madjid (pribadi 
yang ditokohkan di komunitas ini) yang berarti pemberi peringatan. Jamaah an-
Nadzir mulai berkembang di Indonesia seiring dengan datangnya Syamsuri Madjid
41
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pada tahun 1998. Ia melakukan perjalanan dakwah ke berbagai daerah di Indonesia, 
termasuk Sulawesi Selatan.  
Jamaah an-Nadzir mendeklarasikan diri sebagai organisasi pada tanggal 8 
Februari 2003 di Jakarta dengan nama Yayasan an-Nadzir dengan alamat sekretariat 
di Kompleks Nyiur Melambai, Jakarta Utara. 
Kedatangan Syamsuri Madjid ini menjadi polemik di kalangan masyarakat 
Sulawesi Selatan, menyusul kesaksian sejumlah orang memandang dia sebagai 
titisan Kahar Muzakkar (tokoh pejuang Islam Sulawesi Selatan dari DI/TII).
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Kemampuan intelektual dan wawasan Syamsuri Madjid yang baik mampu 
menarik perhatian warga hingga menjadi pengikutnya dan membentuk komunitas 
yang bernama Jamaah an-Nadzir dengan praktek ritual yang disebut latiful akbar. 
Sebagian pengikutnya bahkan mengakui tokoh ini sebagai Kahar Muzakkar bahkan 
Imam Mahdi. 
Jamaah an-Nadzir mulai tumbuh oleh kehadiran Syamsuri Madjid, akrab 
dipanggil pengikutnya dengan Abah. Perkembangan semula di Luwu dan kota 
Palopo. Ketika tokoh ini meninggal, kegiatan pengikutnya nyaris berhenti dan 
stagnan. Kelompok ini sempat dilarang oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dari Kabupaten Luwu, para pengikutnya lalu pindah dan berkumpul di 
daerah Mawang, tepi Danau Mawang Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
Roda kegiatan Jamaah an-Nadzir dipegang oleh Ustad Rangka (mereka sebut dengan 
Panglima). Ustad Rangka adalah putera asli Lingkungan Mawang yang menjadi 
                                                          
42
Tim Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 
Direktori Kasus-Kasus Aliran, Pemikiran, Paham, Dan Gerakan Keagamaan di Indonesia (Cet.I; 
Jakarta:  Maloho Jaya Abadi Press, 2010), h. 104.  
25 
 




Di sekitar Danau Mawang inilah mereka hidup, berbaur dengan masyarakat 
sekitar serta melakukan aktivitas dengan nyaman. Jumlah anggota mereka mencapai 
150 kepala keluarga yang berasal dari berbagai daerah di seluruh Indonesia, seperti 
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Flores, dan Luwu.  
Sedangkan terkait dengan visi misi Jamaah an-Nadzir, menurut Ustad 
Rangka, Jamaah an-Nadzir tidak memiliki visi misi seperti visi misi organisasi lain, 
akan tetapi kehadiran Jamaah an-Nadzir tidak lain untuk menyelamatkan manusia 
pada akhir zaman nanti. Hal ini dikarenakan sesorang yang dinantikan oleh manusia 
pada akhir zaman itu adalah Imam Mahdi yang akan menyelamatkan manusia, 
sedangkan Imam Mahdi lah yang mendirikan Jamaah an-Nadzir. Olehnya itu, visi 
misi Jamaah an-Nadzir itu adalah menegakkan hukum Allah dan menyelamatkan 
manusia untuk akhir zaman nanti.
44
 
Anggota Jamaah an-Nadzir dikelompokkan menjadi dua kelompok besar, 
yakni kelompok jamaah mukim dan kelompok jamaah non mukim. Jamaah mukim 
adalah mereka yang menetap di dalam area pemukiman an-Nadzir yang berada di 
daerah pondok. Para jamaah mukim memanjangkan rambut mereka sampai sebahu 
dan mengecat pirang serta memakai jubah berwarna hitam sebaga identitas utama 
Jamaah an-Nadzir. Bahkan anak-anak laki-laki mereka dibiasakan pula untuk 
memanjangkan rambut dan mengecat pirang sebagaimana pria dewasa. 
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Jamaah non mukim adalah jamaah yang tidak menetap di area pemukiman. 
Mereka menetap di luar area pemukiman dan menjalankan aktivitas mereka sesuai 
dengan pekerjaan mereka diluar area pemukiman. Para jamaah non mukim tidak 
diharuskan memanjangkan rambut dan mengecat pirang rambut mereka.
45
 
Penampilan mereka tidak jauh berbeda dengan kebanyakan masyarakat. Hanya saja 
pada saat mengikuti pengajian atau tausiah dan zikir, mereka diharuskan 
menggunakan pakaian jubah  khas Jamaah an-Nadzir. 
Wilayah kerja Jamaah an-Nadzir terbagi dua yaitu pondok dan markas. 
Wilayah pondok adalah wilayah dimana para Jamaah an-Nadzir menetap. Wilayah 
ini berada di daerah Batua, daerah sekitar Danau Mawang. Sedangkan markas adalah 
wilayah dimana aktivitas sehari-hari mereka laksanakan, termasuk aktivitas belajar 




Anggota Jamaah an-Nadzir tersebar di Kota Makassar, Kabupaten Maros, 
Kota Palopo, dan Kabupaten Gowa. Selain itu, juga terdapat di Medan, Jakarta, dan 
sebagian kecil di luar negeri. Para pengikut an-Nadzir beraktivitas tanpa ada tekanan 
dari pemerintah lokal. Pemerintah lokal khususnya di Gowa cukup kooperatif dan 
akomodatif pada komunitas ini, bahkan Bupati Gowa sempat meresmikan budidaya 
ikan mas yang berhasil dikelola oleh an-Nadzir. Pertanian mereka juga terbilang 
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3. Pengembangan Organisasi yang Mandiri 
Jamaah an-Nadzir sejak awal mempunyai cita-cita untuk hidup sebagai 
komunitas jamaah yang mandiri. Anak-anak mereka sejak awal telah dipersiapkan 
sebagai generasi pelanjut dengan sistem pembelajaran sendiri. Hal ini dibuktikan 
dengan tersedianya sekolah untuk anak-anak mereka yang mana tenaga pengajarnya 
dari kalangan mereka sendiri.  
Dengan demikian, anak-anak mereka sejak dini telah berada dalam 
lingkungan yang mandiri dan tidak terkontaminasi dengan lingkungan luar. Sistem 
pendidikan di Jamaah an-Nadzir menyerupai sistem pendidikan di pesantren pada 
umumnya.  
Menariknya, pada sekolah tersebut tidak menyediakan ijazah karena memang 
anak-anak mereka tidak diproyeksikan untuk menempuh jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Mereka memahami bahwa fondasi agamalah yang menjadi hal utama. 
Sekolah tersebut bertujuan untuk memberikan pembekalan hidup bagi anak-anak 
mereka dan mereka juga tidak diproyeksikan untuk bekerja di luar komunitas. 
Tingkatan jenjang pendidikan mereka dimulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 
setingkat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang mengedepankan peningkatan 
kualitas dan keterampilan bagi tiap murid.
48
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Berkat pengelolaan sistem pendidikan yang mandiri, Jamaah an-Nadzir 
merevisi pandangan konvensional bahwa mereka tidak akan bisa hidup ‚layak‛ tanpa 
bantuan sekolah konvensional atau sekolah pemerintah. Mereka membuktikan 
bahwa sebuah komunitas dapat hidup ‚layak‛ atau ‚melanjutkan hidup‛ tanpa harus 
terjebak dalam sistem pendidikan formal atau konvensional. 
Menurut peneliti, kelangsungan hidup  mereka dapat dicontohi dan dipelajari 
mengingat masyarakat modern di luar Jamaah an-Nadzir tidak dapat membayangkan 
kelangsungan hidup mereka tanpa adanya sebuah ijazah dari sekolah atau perguruan 
tinggi. 
Dalam hal ekonomi, Jamaah an-Nadzir terbilang mandiri dalam 
mengembangkan usaha. Komunitas ini menyadari bahwa ekonomi adalah basis yang 
sangat penting bagi perkembangan suatu komunitas. Mereka meyakini bahwa tanpa 
ekonomi yang kuat tentu mereka akan goyah sebagai komunitas yang utuh. Apalagi 
sebagian aggota Jamaah an-Nadzir adalah para pendatang dari berbagai daerah. 
Seluruh aktivitas ekonomi mereka sebelumnya telah ditinggalkan dan memilih untuk 
berkumpul di sekitar danau Mawang.
49
 
Pada awalnya Jamaah an-Nadzir banyak bergerak pada sektor pertanian dan 
pertambakan. Tanah luas yang dimiliki Ustad Rangka merupakan fondasi untuk 
bertani kebun dan tambak ikan. Dari hasil pantauan peneliti, tambak ikan mereka 
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Jamaah an-Nadzir sangat mengedepankan kejujuran dan keterbukaan dalam 
menjalankan roda perekonomian mereka terlebih dalam bekerja sama dan bergaul 
dengan masyarakat sekitar. Hal inilah yang menarik perhatian masyarakat sekitar 
untuk memberikan tanah mereka kepada Jamaah an-Nadzir untuk dikelola dengan 
sistem bagi hasil. 
Seiring perkembangan zaman, Jamaah an-Nadzir melebarkan sayap usaha 
mereka dengan membuka beberapa usaha seperti bengkel motor, jual beli pulsa, 
usaha galon air, jual beli ikan mas, fotokopi, membuka pasar tradisional di sekitar 
wilayah mereka, jual beli beras dan jual beli telur yang kadang mereka menjualnya di 




Olehnya itu, usaha ekonomi kreatif ini tidak hanya diperuntukkan untuk 
Jamaah an-Nadzir saja tetapi juga masyarakat umum yang ada di sekitar danau 
Mawang atau sekitar pemukiman komunitas ini. Semua usaha tersebut tidak 
dijadikan sebagai milik pribadi tetapi milik komunitas, dalam artian semua usaha 
atas nama komunitas. Keuntungan dan kerugiannya pun atas nama komunitas. 
Dengan pengelolaan usaha mikro yang kreatif itu, Jamaah an-Nadzir dapat 
menghidupi komunitas mereka, dapat menjalankan misi mereka untuk memberikan 
peringatan tentang kebenaran kepada manusia, tidak hanya melalui perkataan 
(tablig), tetapi juga melalui praktik sosial mereka sesuai dengan nama komunitas 
mereka yakni an-Nadzir yang berarti pemberi peringatan. 
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4. Seputar Ajaran dan Ibadah Jamaah an-Nadzir 
Seperti beberapa aliran atau sekte yang telah ada, Jamaah an-Nadzir juga 
memiliki ajaran dan ibadah yang sesuai dengan pemahaman mereka. Seperti 
kebanyakan umat Islam, Jamaah an-Nadzir mengisi bulan Ramadan dengan berbagai 
kegiatan, kecuali salat tarawih secara berjamaah. Salat sunah tarawih ditiadakan 
untuk menghindari menjadi salat wajib. Alasannya, hal ini sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah saw. 
Pada hari jum’at, jamaah yang berasal dari luar daerah Mawang biasanya 
berkumpul di daerah Mawang untuk mengerjakan salat jum’at dan mendengarkan 
tausiah pimpinannya, Ustad Rangka dan Ustad Lukman. Setelah itu mereka yang 
berasal dari luar daerah Mawang kembali ke rumah masing-masing dan tidak 
diharuskan memiliki ciri fisik seperti yang mukim di daerah Mawang. Penampilan 
mereka seperti warga umum.
52
 
Mereka juga mempercayai kepemimpinan Abah Syamsuri sebagai Imam 
Besar, dan belum ada yang layak menjadi penggantinya sebagai ami>r. Imamah 
menurut an-Nadzir adalah kepemimpinan spiritual, faktor personal menjadi tolak 
ukur utama. Kriteria Imamah menurut mereka meliputi item berikut: 
a. Mengenal Allah 
b. Wawasan luas 
c. Pemberani 
d. Kuat fisik maupun non fisik 
e. Bijaksana 
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Bai’at merupakan tali penghubung mereka dengan Allah melalui jaminan 
Imam Besar. Mereka mengklaim sebagai ahlulbait, tetapi menolak dikatakan Syiah 
atau bagian dari Sunni. Ahlulbait menurut mereka adalah melaksanakan sunah nabi 
mulai dari sunah yang kecil hingga yang besar (ka>ffah).53 Menjadi ahlulbait nabi 
berarti siap mengikuti nabi dalam segala hal. 
Tata cara ibadah mereka banyak mengikuti model ibadah kaum Syiah. 
Menurut pimpinan mereka, itu wajar karena dianggap sama-sama berjalan pada 
kebenaran.
54
 Mereka memperlambat waktu zuhur dan mempercepat asar. Begitu 
pula, waktu magrib diperlambat dan waktu isya dipercepat. Menurut mereka, kami 
menjalankan lima salat wajib akan tetapi dalam tiga waktu saja sebagaimana 
dijelaskan dalam QS al-Isra>/17: 78. 
 اًدُوِْشَم َنَكَ ِرْجَْفما َٓنأُْرك هن
ّ
ا ِرْجَْفما َٓنأُْركَو ِلْيهونا ِقََسؾ َلَ
ّ
ا ِسْم هشما ِكُوم ُِلِ َةَلَّ هطما ِمِكَأ 
Terjemahnya: 
Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 




Dalam hal azan subuh, mereka menggunakan h{ayya ‘ala> khairil ‘amal (mari 
melaksanakan perbuatan baik). Dalam hal berwudu, Jamaah an-Nadzir berwudu 
dengan hanya membasuh wajah, kedua tangan sampai siku, mengusap sebagian 
rambut dan mencuci kaki.
56
 Mereka meyakini bahwa ini sesuai dengan apa yang ada 
dalam QS al-Ma>idah/5: 6. 
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 َي  ُحَسْماَو ِقِفاَرَْمما َلَ
ّ




ا اُوٌَٓمأ َني ِ هلَّا َا هيَُّأ ِسوُءُرِب او ُْكُ
 َءاَج ْوَأ ٍرَفَس ََلَػ ْوَأ َضَْرَم ُْتْيُك ْن
ّ




ا َُْكُوُجْرَأَو  َنِم ُْْكٌُِم ٌدَحَأ
اوُحَسْمَاف اًب ِّيَظ اًديِؼَض اوُم همََيَتف ًءاَم اوُد َِتَ ََْلَّف َءاَسِّ ًما ُُت ْ سَمَلَ ْوَأ ِطِئاَْـما  ُدِيُري اَم َُ ٌِْم ُْكُيِْديَأَو ُْكُ ُِ وُجُوِت
 َْشج ُْكُهوََؼم ُْكَُْيَوػ َُ َخَمْؼِه هِتُيِمَو ُْكَُِّر َعُيِم ُدِيُري ْنَِكمَو ٍجَرَح ْنِم ُْكَُْيَوػ َلَؼْجَيِم ُ هللَّا َنوُرُك 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalmu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 
junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih). Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnkan nikmat-Nya bagimu supaya kamu bersyukur.
57
 
Dalam hal keyakinan terhadap Imam Mahdi, mereka meyakini bahwa Imam 
Mahdi ada pada sosok Kahar Muzakkar dan mewujud dalam Abah Syamsuri Madjid. 
Dua sosok ini menurut Ustad Rangka telah mengalami tiga kali ghaib. Karena 
mereka dianggap Imam Mahdi, maka saat ini adalah era akhir zaman. Keselamatan 
menurut mereka juga akan dialami oleh penganut Kristen dan Yahudi, karena 
mereka adalah Ahlul Kita>b pengikut Nabi Musa as dan Nabi Isa as.58 
Kepemimpinan Imam Mahdi akan dilanjutkan oleh pemuda Bani Tamim 
yaitu seorang panglima perang, lelaki pemberani yang memiliki kemuliaan Tuhan 
karena semua wali memberi bimbingan kepadanya. Pemuda Bani Tamim ini juga 
digelari dengan ‚Rija>lullah‛ atau lelakinya Allah. Menurut an-Nadzir, lelaki tersebut 
munculnya di Indonesia bukan di Arab. Lebih tepatnya berasal dari komunitas 
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Tugas pemuda Bani Tamim adalah melanjutkan kepemimpinan Imam Mahdi 
untuk membawa manusia ke jalan kebenaran. Rahasia tentang pemuda Bani Tamim 
sesungguhnya telah diketahui oleh para wali karena telah dibuka pada tahun 2003, 
bersamaan dengan pelantikan Imam Mahdi. Imam Mahdi dan pemuda Bani Tamim 
adalah kesatuan yang tak terpisahkan ibarat tubuh dan nyawa. Pemuda Bani Tamim 
nantinya akan membawa 313 orang murid untuk menjalani perjalanan akhir zaman. 
Setelah era pemuda Bani Tamim, muncullah Isa al-Masih dan setelah itu kiamatlah 
dunia. 
Pemahaman tentang Imam Mahdi merupakan pemahaman yang ada di hampir 
semua paham dan aliran dalam Islam. Tetapi pemahaman tentang pemuda Bani 
Tamim sebagai orang yang berada di antara Imam Mahdi, Dajjal dan Isa bin Maryam 
adalah pemahaman spesifik dalam Jamaah an-Nadzir. Pemuda Bani Tamim diyakini 
berasal dari Indonesia, bahkan lebih spesifik dari Sulawesi Selatan karena tanah 
Gowa menurut mereka adalah qum yaitu tempat kebangkitan para wali.60 
An-Nadzir dan gerakannya tergolong dalam gerakan revivalisme Islam, yakni 
golongan yang berusaha menghidupkan dan internalisasi kehidupan nabi pada saat 
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Memahami sebuah hadis menurut mereka harus fleksibel, tidak boleh hanya 
mengandalkan satu hadis saja. Apa yang terjadi sekarang ini tidak lain hanya 
memahami sebuah hadis tanpa melihat hadis lain, sehingga yang terjadi adalah 
saling menyesatkan, saling mengkafirkan. Takfi>r atau mengkafirkan seseorang itu 
adalah hak prerogatif Allah, sehingga manusia tidak boleh mengafirkan seseorang. 
Menurutnya, apa yang mereka lakukan itu adalah tidak terlepas dari apa yang 
tercantum dalam al-Qur’an dan hadis.62 
Menurut peneliti, an-Nadzir dalam menjalankan kegiatan sehari-hari selalu 
berlandaskan pada al-Qur’an dan sunah nabi. Mereka tidak hanya memahami makna 
dari kedua sumber tersebut, akan tetapi mereka selalu mengimplementasikan hal-hal 
yang menurutnya itulah yang benar sesuai dengan pemahaman mereka. 
An-Nadzir secara teologi tidak dapat dikatakan sebagai ajaran yang sesat 
karena mereka mengamalkan ajaran agama berlandaskan al-Qur’an dan sunah. 
Meskipun beberapa pemahaman mereka berbeda dengan pemahaman ulama pada 
umumnya tapi itulah hasil ijtihad mereka. Selain itu, mereka juga tetap 
mempercayai bahwa Allah sebagai Tuhan mereka dan Rasulullah adalah Nabi 
Muhammad saw. sekaligus sebagai kha>tamu al-nabiyyi>n.  
Olehnya itu, klaim-klaim sesat yang kerap dilontarkan oleh beberapa 
masyarakat harus direvisi ulang mengingat belum ada hal yang dapat membuktikan 
bahwa ajaran yang diajarkan oleh an-Nadzir tergolong sesat dan menyesatkan. 
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KUALITAS HADIS  
Adapun proses untuk mengetahui kualitas hadis, maka dibutuhkan metode 
takhri>j al-h{adi>s| untuk mengeluarkan hadis tersebut dari kitab sumber, dalam hal ini 
kitab sembilan. Setelah itu, peneliti kemudian melakukan kritik sanad dan kritik 
matan agar mengetahui kualitas hadis yang menjadi objek penelitian peneliti. 
A. Pengertian Takhri>j al-Hadi>s 
Kata takhri>j al-h{adi>s| terdiri dari dua kata yaitu: takhri>j dan al-h{adi>s\. Kata 
takhri>j  (يجرتخ ) menurut bahasa adalah bentuk mas}dar  dari kata kharraja-yukharriju-
takhri>jan ( جرخ- جريخ- ايجرتخ  ) yang terdiri dari huruf kha>’, ra>’, dan ji>m yang memiliki 
dua makna dasar:  
1.  ُذاَفهيما  ِنَغ  ِء ْ هشَّما  (menembus sesuatu) 
2.  ُفَلَِّتْخا  َِْيْهَْوم  (perpedaan dua warna)63 
Menurut Mah{mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j adalah mempertemukan dua perkara 
yang berlawanan dalam satu bentuk.
64
 
Secara bahasa, hadis adalah sesuatu yang baru yang sebelumnya tidak ada.
65
 
Sedangkan menurut istilah, hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada 
nabi, baik itu perkataan, perbuatan, taqri>r (persetujuan), ataupun sifat.66  
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Namun, defenisi yang paling sering digunakan adalah menunjukkan hadis 




Dalam defenisi lain disebutkan bahwa takhri>j adalah ‚mengkaji dan 
melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada 
mukharri>jnya dari kitab-kitab al-Ja>mi’, al-Sunan dan al-Musnad setelah melakukan 
penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya‛.68 
B. Urgensi Takhri>j al-H{adi>s 
Dalam buku Metode Takhri>j H{adi>s|  karya Abu Muhammad Abdul Mahdi 
disebutkan bahwa mentakhri>j  matan  suatu hadis berarti mengungkap perawi hadis 
tersebut dalam kitabnya disertai bab dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan kitab 
tersebut. 
Setelah mentakhri>j suatu hadis hendaknya dapat menjelaskan sekitar hadis 
tersebut seluas mungkin, seperti tentang kesahihannya, ketersambungan sanadnya 
dan lain-lain. Ini tentunya dengan cara membandingkan di antara sanad-sanadnya 
yang ada. 
Bila dihadapkan dalam upaya mencari hadis dengan sahabat sebagai 
penerima dari Nabi Muhammad saw. lebih dari satu, maka yang harus dilakukan 
adalah mencari sahabat yang meriwayatkannya keseluruhan seperti yang diminta. 
Bila dihadapkan dalam upaya mencari hadis dengan sahabat sebagai 
penerima dari nabi satu orang, maka cukuplah mencarinya pada satu sahabat itu. 
Namun bila kebetulan mendapatkan sahabat lain yang meriwayatkannya dari nabi, 
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 Mah}mu>d al-T{ah}h{a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, h. 12. 
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 Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz 1 (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17. 
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maka kedudukan hadis tersebut adalah sya>hid terhadap hadis yang dicari. Yang 
menjadi kewajiban hanyalah meneliti seluk beluk hadis selain yang menjadi 
sya>hidnya itu. Akan lebih baik bila disertakan pula hadis sya>hidnya itu. 
Yang menjadi sasaran pokok mencari hadis adalah materinya. Hendaknya 
tidak terkecoh oleh perbedaan lafal. Selama ada kesamaan sahabat dan kesamaan 
pengertian dalam susunan kalimatnya, tetap dinamakan hadis. Memang wajar bila 
dalam suatu hadis terdapat beberapa kata dalam matan.
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C. Manfaat Takhri>j al-Hadi>s| 
Manfaat takhri>j hadi>s| sangat banyak, di antaranya yang disebutkan oleh 
Hamzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan S{ult}a>n al-‘Aka>ilah dalam kitabnya Kaifa Nadrus 
‘Ilm Takhri>j al-H{adi>s,70 sebagai berikut: 
1. Mengetahui tentang perawi, baik itu namanya, nama bapaknya, kunyah dan 
laqabnya. 
2. Mengetahui ketersambungan sanad. 
3. Mengetahui s}i>gat al-tah{ammul wa al-a>da>’ (ungkapan penyampaian 
periwayatan hadis) apakah dengan ‘an‘anah atau dengan tah}di>s| (seperti 
ايجدح). 
4. Mengetahui guru-guru atau murid-murid seorang perawi. 
5. Mengetahui nama atau kata yang mubham (samar/tidak jelas) dalam sanad 
atau matan sebuah hadis. 
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Hamzah Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan S{ult}a>n al-‘Aka>ilah, Kaifa Nadrus ‘Ilm Takhri>j al-H{adi>s, 
(Yordania: Da>r al-Ra>zi>, t.th.,), h. 29-30.  
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Secara singkat, Abu Muhammad Abdul Mahdi mengatakan, melalui takhri>j, 




D. Metode Takhri>j al-H{adi>s| 
Sebelum seseorang melakukan takhri>j suatu hadis, terlebih dahulu ia harus 
mengetahui metode atau langkah-langkah dalam takhri>j sehingga akan mendapatkan 
kemudahan-kemudahan dan tidak ada hambatan.  
Hal pertama yang perlu dimaklumi adalah bahwa teknik penyusunan buku-
buku hadis yang telah dilakukan ulama dahulu memang beragam dan banyak sekali 
macam-macamnya. Di antaranya ada yang secara tematik, pengelompokan hadis 
berdasarkan tema-tema tertentu, seperti S}ahi>h al-Bukha>ri>.  
Di antaranya lagi ada yang disusun berdasarkan nama perawi yang paling 
atas, yaitu para sahabat, seperti kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal. Ada juga disusun 
berdasarkan permulaan matan yang disusun berdasarkan alfabet Arab seperti kitab 
al-Ja>mi’ al-S}agi>r  dan lain-lain. 
Karena banyaknya teknik dalam penyusunan buku hadis, sangat diperlukan 
beberapa metode takhri>j yang sesuai dengan teknik buku hadis yang ingin ditelitii. 
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
72
 
1. Dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis 
2. Dengan menggunakan lafal pertama matan hadis 
3. Dengan menggunakan ra>wi> a‘la> 
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4. Dengan menggunakan tema 
5. Dengan menggunakan status hadis 
Adapun lafal  yang akan diteliti 
َيبكٌم ٍرؼش بضري نكَ 
Adapun hasil yang didapatkan setelah meneliti tersebut di atas dengan menggunakan 
metode-metode tahkri>j  sebagai berikut: 
1) Metode berdasarkan salah satu lafal pada matan  
Dalam metode ini kitab yang digunakan ialah, al- Mu’jam Mufahras li alfa>z} 
al-H{adi>s| al- Nabawi> karya A.J (Arnold John) Wensick dengan judul asli 
Concordance et Indices de la Tradition Musulmane yang diterjemahkan oleh 
Muhammad Fu’a>d Abd al- Ba>qi’: 
Adapun hasil yang didapatkan melalui metode ini sebagai berikut: 
Untuk penelusuran dengan lafal بضري , dapat ditemukan pada beberapa tempat: 
 بضري 
َيبكٌم ٍرؼش بضري نكَ 
 
 لئاضف م95 " ,92  لجرح د ,9 سابم ت "4.73 
Untuk penelusuran dengan lafal رؼش , dapat ditemukan pada beberapa tempat: 
 رؼش  
َيبكٌم ٍرؼش بضري نكَ 
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 A.J Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z}i> al-H{adi>s| al-Nabawi>, (Leiden: E.J. Beiril, 




 حم5  ,125.74 
Untuk penelusuran dengan lafal  ,  ةكى dapat ditemukan pada beberapa tempat: 
 ةكى 
 خ )يْبكيلما يْت ام ديؼت( َيبكٌم بضري ,ةيطي ٍرؼش ,رؼش )ص( الله لوسرم نكَ , له و
 سابم88 لئاضف م ,92  لجرح د ,9 سابم ت ,4 ةييز ن, ةكاٌم ,59.75 
Adapun penjelasan dari penulusuran yang didapati melalui metode ini sebagai 
berikut: untuk penelusuran dengan lafal  ,بضري dapat ditemukan pada beberapa 
tempat: 
(م)  : Imam Muslim, kitab keutamaan, nomor hadis  95 dan 92 
(د)  : Abu> Da>ud, kitab laki-laki, nomor hadis  9 
(ت) : Imam al-Tirmizi>, kitab pakaian, nomor hadis  4   
Untuk penelusuran dengan lafal رؼش terdapat pada: 
(حم) : Ah{mad bin H{anbal, juz 5 halaman 125 
Untuk penelusuran dengan lafal ةكى terdapat pada beberapa tempat sebagai 
berikut: 
(خ) : Imam Bukha>ri>, kitab pakaian, bab 88 
)م( : Imam Muslim, kitab keutamaan, nomor hadis 92 
(د) : Abu> Da>ud, kitab laki-laki, bab 9 
(ت) : Imam Tirmizi>, kitab pakaian, bab 4 
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 A.J Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfa>z{i> al-H{adi>s| al- Nabawi, Juz 3, h. 138 
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 A.J Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfa>z{i> al-H{adi>s| al- Nabawi, Juz 6, h. 547    
41 
 
 (ن) : Imam al-Nasa>’i >, kitab perhiasan, bab 59 
2) Metode berdasarkan lafal pertama matan  
Kitab yang digunakan dalam metode ini adalah kitab Mau>su>’ah At{ra>f al- 
H{adi>s\ al- Nabawi> al-Syari>f  karya Abu Hajar Muhammad al- Sa‘id bin Zagalul. 
Adapun lafal pertama yang digunakan dalam meneliti ialah lafal نكَ dan hasil 
yang didapatkan sebagai berikut: 
 رؼش بضري نكَ َيبكٌم 
 حتف10  :356. 
 َيبكٌم لَٕا ٍرؼش بضري نكَ 
 ن8  .187 –  حم3 ,  125  ,245  ,269  ,-  ةيادت6  :23 
 َيبكٌم ٍرؼش بضري نكَ 
 خ7  :208  ,-  ب لئاضفما م26  قمر95 –  فاتحٕا7 :156 .76 
Adapun penjelasan dari penelusuran metode ini sebagai berikut:  
Untuk penelusuran pada lafal نكَ  terdapat pada: 
حتف) )  : Kitab pembuka jilid 3, halaman 356 
 ( ن ) :Sunan an- Nasa’i jilid 8, halaman 187 
(حم) :S{ah{i>h{ Muslim jilid 3, halaman 125, 245, dan 269 
 (ةيادت) : Kitab  Bida>yah}  wa al- Niha>yah jilid 6, halaman 23  
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 Abu Hajar Muhammad al- Said bin Zagalul, Mau>su>’ah At{ra>f al- Hadi>s\ al- Nabawi> al-Syari>f 
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 (خ) :S{ah{i>h{ Bukha>ri> jilid 7, halaman 208 
             (  م) :S{ah{i>h{ Muslim kitab keutamaan, no 95 
3) Metode yang digunakan berdasarkan tema hadis 
Kitab yang digunakan dalam metode ini ialah kanzu al- ‘umma>l. 
18547- نغ ءابرما لاك :نكَ لوسر الله لَض الله َيوػ لَّسو ديدش ضايبما يرثك رؼشما 
بضري ٍرؼش َيبكٌم" .رك."
77 
Adapun penjelasan dari metode ini ialah: 
 Nomor urut hadis 18547, juz 7, terdapat pada kitab al- syama>il  
4) Metode berdasarkan ra>wi> a‘la>/ sanad terakhir 
Kitab yang digunakan dalam metode ini ialah Tuh{fat al-Asyra>f bi> Ma’rifat 
al- At}ra>f  karya Jama>l al- Di>n Abu> al-Hajja>j al- Mizzi>. Adapun ra>wi> a‘la > yang 
peneliti telusuri ialah Anas bin Ma>lik. 
Adapun hasil yang di dapatkan dari pencarian dalam kitab tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1396 يدح ) س م خ (: ث  فى خ .َيبكٌم ٍرؼش بضري نكَ لَّسو َيوػ الله لَض بىيما نٔأ
( سابونا4:68 نابح نغ , قاسحٕا نغ )– ( و5:68 لػماسٕا نب سوم نغ )– م    فى
:لئاضفما( لَّسو َيوػ الله لَض بىيما لئاضف2:26 نغ ,بررح نب ير ُز نغ )10 نابح- 
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(و2:26 سراوما دبغ نب دمطما دبغ نغ , سوم بىٔأ نغ )–  فى س( ةيًيزما4:57 نغ )
نابح نغ , ىصربما رمؼم نب دمحم- .َت َيغ متهثلَّج
78
  
Adapun penjelasan dari penelusuran yang didapat dari metode ini  sebagai 
berikut: 
6931 : Nomor hadis  1396 
 خ  : Imam Bukha>ri> 
 م  : Imam Muslim  
 س  : Sunan al- Nasa>i> 
Melalui metode ini memberikan petunjuk bahwa kode tersebut terdapat pada: 
 Kitab Imam  Bukha>ri> kitab pakaian, juz 4 halaman 68, dan juz 5 halaman 
68. 
 Kitab Imam Muslim kitab keutamaan, juz 2, Halaman 26 
 Kitab Sunan al- Nasa>i> kitab perhiasan, juz 4, Halaman 57 
5) Metode berdasarkan status 
Adapun kitab yang digunakan dalam metode ini yaitu kitab Misyka>t al-
Mas}a>bi>h. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
)قفهتُم  َِ َْيَوػ( 
 ِنَغَو  ِءاهَْبرما  َلَاك : َنَكَ  ُلوُسَر  ِ هللَّا  هلََض  ُ هللَّا  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو ًاػُوتْرَم  َديَِؼت اَم  ََْيْت [ص:1611 ] َِْيْبِكْيَْمما 
 َُله  ٌرْؼَش  ََؽَوت  َةَم َْشَ  َِ َْيهُذُأ  َُ ُْخيَأَر  ِفِ  ٍهلُّح  َءاَر َْحَ  َْمم  َرَأ ًائْيَش  هَطك  َنَسْحَأ  َُ ٌِْم . ٌقَفهتُم  َِ َْيَوػ 
 ِفَِو  ٍَةياَوِر  ٍِلَّْسُمِم  َلَاك :اَم  ُْتَيأَر  ْنِم يِذ  ٍة همِم  َنَسْحَأ  ِفِ  ٍهلُّح  َءاَر َْحَ  ْنِم  ِلوُسَر  ِ هللَّا  هلََض  ُ هللَّا  َِ َْيَوػ 
 َهلََّسَو  ٍُُرْؼَش  ُبَِْضري  َِ َْيبِْكٌَم  ٌديَِؼت اَم  ََْيْت  َِْيْبِكْيَْمما  َْسَيم  ِليِو هعمِبً  َلََو  َِصْلمِبً.
79 
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Kode di atas menunjukkan bahwa hadis ini terdapat dalam S{ah}i>h} Bukha>ri> dan 
S{ah}ih} Muslim. 
E. Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah melakukan  penelusuran melalui lima metode takhri>j al-h}adi>s\  dan 
batasan kitab sumber yang digunakan adalah al-kutub al-tis‘ah, maka ditemukan  
hadis sebanyak 13 riwayat dengan letak yang berbeda yaitu terdapat pada S}ah}i>h 
Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Da>ud, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan al-Nasa>’i>, dan 
Musnad Ah{mad bin H{anbal.  
Adapun redaksi dari hadis yang telah peneliti dapatkan dari al-kutub al-tis’ah 
adalah sebagai berikut: 
1. Dalam S}ah}i>h} Bukha>ri> terdapat 2 riwayat, terletak di kitab Liba>s, bab Al-Ja‘d, 
juz 7, halaman 161: 
 هِبهيما هنَأ ٌَسوَأ َاَيج هدَح ُةَدَاَتك َاَيج هدَح ٌماهَهَ َاَيج هدَح ُناهبِح َنَ ََبرْخَأ ُقاَْسح
ّ
ا َاَيج هدَح  َنَكَ َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض




 ُ هللَّا هلََض ِِّبهيما ُرَؼَش ُبَِْضري َنَكَ ٍَسوَأ ْنَغ َةَدَاَتك ْنَغ ٌماهَهَ َاَيج هدَح َليِغا َْسْ
ّ
ا ُنْب َسَوُم َاَيج هدَح َِ َْيَوػ 
 َِ ْيَبِْكٌَم َ هلََّسَو.
81 
2. Dalam S}ah}i>h} Muslim terdapat 2 riwayat, terletak di kitab Fad}a>il, bab sifat nabi, 
juz 7, halaman 83. 
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ْسحََق َغْن امَْبرَ اِء كَ 
ّ
اَل َما َرَأيُْت َحده جَيَا َعَْ ٌرو اميهاِكُد َوَأتُو ُكَريٍْة كَاَلَ َحده جَيَا َوِكيٌع َغْن ُسْفيَاَن َغْن َأِبِ ا
َسَن ِفِ ُحلّه ٍ َحَْ َراَء ِمْن َرُسوِل اللَّه ِ َضلَه اللَّه ُ ػَوَْي َِ َوَسلَّه َ َشْؼُر ٍُ يَْضرُِب َمٌِْكبَْي َِ تَِؼيَد ِمْن ِذي ِممه ٍة َأح ْ
 28َما تَْيَْ امَْمْيِكبَْيِْ مَيَْس ِبًمعه ِويِل َوَلَ ِبًمْلَِطِير كَاَل َأتُو ُكَريٍْة َلهُ َشَؼر ٌ
 
ده جَيَا َحبهاُن ْبُن  ُِ َلٍَّل ح و َحده جَيَا ُمَحمه ُد ْبُن امُْمثَنَّه َحده جَيَا َغْبُد امطه َمِد كَاَلَ َحده جَِنِ ُز َُ ْيرُ ْبُن َحْرٍب ح َ
َؼُر ٍُ َمٌِْكبَْيََحده جَيَا َهَهاٌم َحده جَيَا كَتَاَدُة َغْن َأوٍَس َأنه َرُسوَل اللَّه ِ َضلَه اللَّه ُ ػَوَْي َِ َوَسلَّه َ َكََن يَْضرُِب ش َ
 38
 >aM bab ,luj>araT batik id katelret ,tayawir 1 tapadret du>aD >ubA nanuS malaD .3
 .162 namalah , r‘ayS-la >if a’>aJ
ْسحََق  َغْن َأِبِ َحده جَيَا َغْبُد اللَّه ِ ْبُن َمْسوََمَة َوُمَحمه ُد ْبُن ُسوَْيَماَن اْلَهَْباِريه كَاَلَ َحده جَيَاَوِكيٌع َغْن ُسْفيَان َ
ّ
ا
َِ َوَسلَّه َ َزاَد َغْن امَْبرَ اِء كَاَل َما َرَأيُْت ِمْن ِذي ِممه ٍة َأْحَسَن ِفِ ُحلّه ٍ َحَْ َراَء ِمْن َرُسوِل اللَّه ِ َضلَه اللَّه ُ ػَوَي ْ
ْسَْ ائِ 
ّ
ْسحََق كَاَل ُمَحمه ُد ْبُن ُسوَْيَماَن َلهُ َشْؼٌر يَْضرُِب َمٌِْكبَْي َِ كَاَل َأتُو َداُود َكَذا َرَوا ٍُ ا
ّ
يُل َغْن َأِبِ ا
يَْضرُِب َمٌِْكبَْي َِ و كَاَل ُشْؼَبُة يَْبوُُؽ َشَْ َمَة ُأُذهَْي  َِ
 48
 ,4 zuj ,s>abiL batik adap katelret ,tayawir 1 tapadret iz>imriT mamI malaD .4
 .912 namalah
ْسحََق َغْن امَْبرَ اِء كَاَل َما َرَأيُْت ِمْن ِذي َحده جَيَا َمْحُموُد ْبُن ؾَْيَلََّن َحده جَيَا َوِكيٌع َحده جَيَا 
ّ
ُسْفيَاُن َغْن َأِبِ ا
َِ تَِؼيُد َما تَْيَْ ِممه ٍة ِفِ ُحلّه ٍ َحَْ َراَء َأْحَسَن ِمْن َرُسوِل اللَّه ِ َضلَه اللَّه ُ ػَوَْي َِ َوَسلَّه َ َلهُ َشْؼٌر يَْضرُِب َمٌِْكبَي ْ
.ِطِير َوَلَ ِبًمعه ِويِل كَاَل َأتُو ِػيَسَ  َُ َذا َحِديٌث َحَسٌن َصَِ يح ٌامَْمْيِكبَْيِْ مَْم يَُكْن ِبًمْلَ 
58
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-la dansuM-la ,>ir>ubasiaN -la >iriaysuQ-la milsuM nbi j>ajjaH-la nbi milsuM niasu{\H -la >ubA 
 :turieB ( ,7 zuJ ,)milsuM {h>i{ha{S( .was hallilusaR >ali ldA‘-la na‘ ldA‘-la ilqanib ra{sathkuM-la {h>i{ha{S
 .38 .h ,)ht.t ,ibarA‘-la \saruT-la >ay}hI r>aD
38
-la dansuM-la ,>ir>ubasiaN -la >iriaysuQ-la milsuM nbi j>ajjaH-la nbi milsuM niasu{\H -la >ubA 
 .38 .h ,7 zuJ ,)milsuM {h>i{ha{S( .was hallilusaR >ali ldA‘-la na‘ ldA‘-la ilqanib ra{sathkuM-la {h>i{ha{S
48
 :turieB( 4 zuJ ,du>aD >ibA nanuS ,>idazA-la >in>atsujaS-la \sa’ysA-la nib n>amialuS du>aD >ubA
 .162 .h ,)7991 ,mzaH nbi r>aD
58
 4 zuJ ,)>izimriT-la nanuS( ,}hi}ha}S-la ’imaJ-la ,harwa\ S nib >as>I‘ nib dammahuM >as>I‘ >ubA 
  .912 .h ,)2691 ,>ibila}H -la >ib>aB -la afa}t}suM :oriaK(
 64
 
-la u|z>ahkittI batik adap katelret ,tayawir 2 tapadret i’asaN-la nanuS malaD .5
  .913 nad 023 namalah ,8 zuj hammuJ
ْسحََق َغْن امَْبرَ اِء كَاَل َما َرَأيُْت ِمْن ِذي ِممه ٍة َأْخَبرَ َنَ َحاِجُة ْبُن ُسوَْيَماَن َغْن َوِكيع ٍَغْن ُسْفيَاَن 
ّ
َغْن َأِبِ ا
َأْحَسَن ِفِ ُحلّه ٍ ِمْن َرُسوِل اللَّه ِ َضلَه اللَّه ُ ػَوَْي َِ َوَسلَّه َ َوَلهُ َشْؼٌر يَْضرُِب َمٌِْكبَْي  َِ
68
 .
ده جَيَا َهَهاٌم َغْن كَتَاَدَة َغْن َأوٍَس َأنه اميهِبه َضلَه اللَّه ُ ػَوَْي َِ َأْخَبرَ َنَ ُمَحمه ُد ْبُن َمْؼَمٍر كَاَل َحده جَيَا َحبهاُن كَاَل ح َ
َلَ َمٌِْكبَْي  َِ
ّ
َوَسلَّه َ َكََن يَْضرُِب َشْؼُر ٍُ ا
 78
 bab adap tapadret ,tayawir 4 tapadret labna{H nib dam{hA dansuM malaD .6
 .kil>aM nib sanA dansuM
ٌز كَاَلَ َحده جَيَا َهَهاٌم َغْن كَتَاَدَة كَاَل َبٌْز ِفِ َحِديِث َِ َأْخَبرَ َنَ كَتَاَدُة َغْن َأوٍَس كَاَل َكََن َحده جَيَا َوِكيٌع َوب َْ




َكََن يَْضرُِب  َغْبُد امطه َمِد َحده جَيَا َهَهاٌم َحده جَيَا كَتَاَدُة َغْن َأوٍَس َأنه َرُسوَل اللَّه ِ َضلَه اللَّه ُ ػَوَْي َِ َوَسلَّه ََحده جَيَا 






َلَ َحده جَيَا َغفهاُن َحده جَيَا َهَهاٌم َغْن كَتَاَدَة َغْن َأوٍَس َأنه اميهِبه ض َ
ّ
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 :turieB( 8 zuJ ,>arbuK-la nanuS-la ,>i’>asaN -la bia’uyS nib dam}hA n>amhaR -la dbA >ubA 
 .023 .h ,)1002 ,hal>asiR -la hasassa’uM
78
 .913 .h ,8 zuJ ,>arbuK-la nanuS -la ,>i’>asaN -la bia’uyS nib dam}hA n>amhaR -la dbA >ubA 
88
 :oriaK ;I .teC( ,11 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA 
 .412 .h )5991 ,\s>ida{H-la r>aD
98
 .981.h ,labna{H nib dam}hA dansuM ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA 
09
 .981 .h ,labna{H nib dam}hA dansuM ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA 
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 ََوػ ُ هللَّا هلََض هِبهيما هنَأ ٍَسوَأ ْنَغ ُةَدَاَتك َاَيج هدَح ٌماهَهَ َاَيج هدَح َلََاك ٌزَْبَو ُناهفَغ َاَيج هدَح ُِبَْضري َنَكَ َ هلََّسَو َِ ْي




7. Dalam Sunan Ibnu Maj>ah terdapat 1 riwayat pada halaman 604. 
 َنوُرا َُ  ُنْب ُدِيَزي َاَيج هدَح ََةبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح َنَكَ َلَاك ٍَسوَأ ْنَغ َةَدَاَتك ْنَغ ٍمِزاَح ُنْب ُرِيرَج ََنَبَْبهَأ
 َِ ْيَبِْكٌَمَو َِ َْيهُذُأ ََْيْت ًلَِّجَر اًرَؼَش َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ُرَؼَش.    
92 
F. I’tiba>r Sanad 
Setelah melakukan takhri>j akan dilakukan i‘tiba>r.93Dengan i‘tiba>r, akan 
terlihat keseluruhan sanad hadis dan mengetahui ada atau tidak ada pendukung 
berupa perawi yang berstatus sya>hid atau muta>bi’.94 Demikian pula akan diketahui 
nama-nama perawinya dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-
masing perawi yang bersangkutan. 
Sebagaimana telah disebutkan di sub bab sebelumnya, hadis tersebut  dalam 
al-kutub al-tis’ah, ditemukan sebanyak 13 riwayat. Dengan rincian 2 riwayat dalam 
S}ah}i>h} Bukha>ri>, 2 riwayat dalam S}ah}i>h} Muslim, 1 riwayat dalam Sunan Abu> Da>ud, 1 
riwayat dalam Imam Tirmi>zi,  2 riwayat dalam Sunan al-Nasa’i, 1 riwayat dalam 
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 Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, h.335. 
92
 Abu> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini> (Ibnu Ma>jah), Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 4 
(Cet. I; Riyad{: Maktabah Al-Ma’a>rif, t.th), h. 604. 
93
Secara etimologi, kata I‘tiba>r merupakan masdar dari kata i‘tabara yang berarti peninjauan 
terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Secara 
terminologi ilmu hadis, i’tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis, yang 
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang perawi saja; dan dengan menyertakan 
sanad-sanad yang lain tersebut akan diketahui apakah ada perawi lain atau tidak ada untuk bagian 
sanad hadis dimaksud. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), h. 51-52. 
94Al-Sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan al-
muta>bi’ adalah hadis yang diriwayatkan dua orang atau lebih setelah sahabat, meskipun pada 
tingkatan sahabat hanya satu orang saja. Lihat: ‘Abd al-H{|||a||||q ibn saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, 
Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\, (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1986), h. 56-57. 
48 
 
Sunan Ibnu Ma>jah, dan 4 riwayat dalam Musnad Ah}mad. Jadi  jumlahnya  secara 
keseluruhan adalah 13 jalur periwayatan.  
Dari 13 jalur periwayatan tersebut terdapat sya>hid karena pada level sahabat 
ada 2 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu: Anas bin Ma>lik, dan Bara>i 
sedangkan muta>bi’ ada 2 orang yaitu: Qata>dah dan ‘Amr bin ‘Abdullah bin Ubaid. 
























G. Pengertian dan Urgensi Naqd al-sanad  
Setelah melakukan i‘tiba>r maka langkah selanjutnya ialah melakukan kritik 
sanad. Yang paling penting ialah mengetahui jarh{ wa ta‘di>l perawi tersebut. 
 Naqd al-sanad yang jika diartikan secara harfiah adalah kritik yang berasal 
dari bahasa latin. Kritik itu sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.
95
 
Jadi, naqd al-sanad itu bisa berarti kritik atau kajian atau  penelitian sanad.  
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti 
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha 
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut: 
1.  لَػ مدلم حرلجاليدؼخما  (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil) 
 Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat unsur-
unsur berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang menilai 
cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, hadis yang 
menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang diragukan.
96
  
b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah al-
mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang menilai 
cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai dibanding orang 
yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut telah 
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Atar Semi, Kritik Sastra, (Bandung: Angkasa, 1987), h. 7. 
96
Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979 M.), 
h. 138.   
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hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau kecacatannya 
tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
97
  
2. حرلجا لَػ مدلم ليدؼخما (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian 
cacat). 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh} / cacat 
jika terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang yang 
menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, meskipun 
al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya 
adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut adil dan jujur.
98
 
Adapun sanad hadis yang menjadi objek kajian, yaitu:  
 َاَيج هدَح ََةبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوتَأ  َاَيج هدَح َنوُرا َُ  ُنْب ُدِيَزي  ََنَبَْبهَأ ٍمِزاَح ُنْب ُرِيرَج ْنَغ َةَدَاَتك  ْنَغ ٍَسوَأ  َنَكَ َلَاك
 َِ ْيَبِْكٌَمَو َِ َْيهُذُأ ََْيْت ًلَِّجَر اًرَؼَش َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ُرَؼَش
99 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah memberitakan kepada 
kami Jari>r bin H{a>zim, dari Qata>dah dari Anas dia berkata: ‚rambut 
Rasulullah saw. lurus ikal, terurai antara telinga dan pundaknya‛. 
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 
M.), h. 97. Lihat juga: Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-H}adi>s\ (Cet. IV; al-Mamlakah 
al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H.), h. 34. 
98‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa 
Aimmatih, (Cet. II; Kairo: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M.), h. 89. 
99




Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa perawi yang 
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan 
kapasitas intektual masing-masing. Peneliti akan menjelaskan isna>d dari hadis 
yang peneliti bahas, melihat dan meneliti bagaimana kehidupan para perawi, 
apakah ada ketersambungan sanad di antara mereka atau tidak, dan bagaimana 
pendapat para ulama tentang para perawi hadits tersebut. Perawi-perawi 
tersebut adalah Ibnu Ma>jah, Abu> Bakr, Yazi>d bin Ha>run, Jari>r bin Ha>zm, 
Qata>dah, dan Anas bin Ma>lik. 
1. Ibnu Ma>jah 
Ibnu Ma>jah bernama lengkap Muhammad bin Yazi>d al-Rabi‘i> Maula>hum al-
Qazwainiy Abu> ‘Abdulla>h Ibnu Ma>jah al-H{a>fiz{.100 Ia dilahirkan di Qazwin pada hari 
selasa tepatnya di bulan Ramadhan tahun 209 H
101
. Beliau berusia sekitar 64 tahun 
dan wafat pada tahun 273 H.
102
 Beliau pernah menuntut ilmu di Khura>sa>n, Ku>fah, 
‘Ira>q, H{ija>z, Mesir, Sya>m103, Bas{rah, dan Bagda>d104. 
                                                          
100
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 17 (Cet. II; Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1996), h. 40. Lihat juga. Ahmad bin 'Ali> Hajar al-'Asqala>ni>,Taqrib al-Tahzi>b, 
Juz 2, (Cet. I; Da>r al-Rasyi>d Bihalbi, 1402 H), h. 514. Lihat juga. Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h 
Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 13, (Cet. III; 
Muassasah al-Risalah, 1985), h. 277. Lihat juga. Abi> ‘Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad bin Muh{mmad bin 
Abi> Khalka>n, Wafaya>t al-A’ya>n, Juz 4 (Beirut: Da>r S{a>dir, 1971), h. 279. Lihat juga. Abu> Abdulla>h 
Syamsu al-Di>n al-Z|ahabi>, Taz}kirah al-Huffaz{, Juz 2, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Ilimiyah, h. 636. 
Lihat juga. Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 298. Lihat juga. Ibnu Katsir, al-Bidayah wa al-
Nihaya, jilid 2 (Bairut: Maktabat al-Ma’rif, 2008), h. 230  
101
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27, h. 40. 
102
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyaru A‘la>ma al-Nubala>i, Juz 13, h. 279  
103Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 9 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1984), h. 468. 
104
Khaer al-Di>n al-Zarkaliy, Al-A’la>m Li al-Zarkaliy, Juz 7 (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1980), h. 144. 
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Adapun nama-nama guru-gurunya antara lain: Muh{ammad bin S{abba>h{ al-
Jarjara>iy
105, ‘Ali> bin Muh{ammad al-T{ana>fisiy al-H{a>fiz\, Jaba>rah bin Muglis, Mus{‘ab 
bin ‘Abdulla>h al-Zabi>riy, Suwaid bin Sa’i>d, ‘Abdulla>h Mu’a>wiyah al-Jamh{i>, 




Sedangkan nama murid-muridnya antara lain:  Ibra>him bin Di>nar al-
Hawsyayiyyu al-Hamzaniyyu, Ahmad bin Ibra>him al-Qazawainiyyu jaddu al-Hafidz 
Abi> Ya'la al-Khaliliyyi Abu> al-Thayyib Ahmad bin Rauha al-Baqda>diyyu al-
Sya'ra>niyyu.  
Al-Khali>li> berkata bahwa para ulama sepakat atas kes\iqahan beliau. Ia 
adalah seseorang yang memahami dan menghafal hadis.
107
 Namun Syams al-Di>n 
bin ‘Ali> al-H{usainiy berkata bahwa ia pernah mendengar al-H{a>fiz{ Abu> al-H{ajja>j al-
Mizzi> berkata bahwa setiap hadis yang diriwayatkannya menyendiri adalah d}a‘i>f 
yaitu ketika Ima>m Ibnu Ma>jah meriwayatkan hadis menyendiri dari imam yang 
lima (Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>ud, Tirmiz{i>, al-Nasa>i>).
108
  
Meskipun ada ulama yang menilainya d}a‘i>f tetapi itu hanya berlaku 
ketika periwayatannya menyendiri dan juga dikuatkan kesepakatan ulama yang 
menilainya s\iqah sehingga kapasitas dan kualitasnya tidak lagi diragukan. 
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Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, al-Kama>l,  Juz 35, h. 290. 
106
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyaru A‘la>ma al-Nubala>I, Juz 13,  h. 277. 
107‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t{i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz 1 (t.d), h. 54. 




2. Abu> Bakr 
Abu Bakr lebih dikenal dengan Ibnu Abi> Syaibah. Nama lengkap beliau 
adalah ’Abdulla>h bin Muh}ammad bin Ibra>him bin Abi> Syaibah.109 Beliau adalah 
penduduk Ku>fah,
110
 dan wafat pada  bulan Ramadan tahun 265 H.
111
  
Di antara gurunya adalah Yazi>d bin Ha>run, Qutaibah bin Sa‘i>d bin al-Ra>zi>, 
Mu’a>wiyah bin al-D}ariri>, Muh}ammad bin Ish}a>q, Muh}ammad bin Sa>biq, Muh}ammad 
bin Fud}ail, Yu>nus bin Muhammad, Muh}ammad bin Hisya>m, dan Syari>k Ibn 
‘Abdulla>h,112  sementara murid-muridnya adalah al-Bukha>ri>, Abu> Da>ud, Ibnu Ma>jah 
Abu> Ya’la> al-Mausuli>, Ah}mad bin H}anbal, Ba>qi> bin Makhlad al-Andalu>si>, ‘Abba<s 




Al-Khalili> berkomentar akan integeritas dan intelegensi Ibn Abi> Syaibah 
adalah s|iqah, Abu> Ha}>tim menilainya s}adu>q, al-‘Aqi>li> dan S}alih al-T}ara>bilisi> berkata 
laisa bihi ba’s, Muslim bin Qa>sim al-Andalu>si> berkata, beliau adalah penduduk 
                                                          
109Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b,  h. 24. 
Lihat juga: Ibn H{a>jar al-‘Asqala>niy, Taqri>b al-Tahz{i>b, Juz 2, h. 364. Lihat juga: Jama>l al-Di>n Abi> al-
H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 33, h. 98. Lihat juga: Sulaima>n bin Khalif bin Sa’id 
Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-Tajrih, Juz 3, (Cet. I; Riya>d{: Da>r al-Luwa>’ al-Nasyir wa al-
Tawazai’, 1986), h. 1260  
110S{ala>h{uddi>n Khali>l bin Abi>k bin ‘Abdullah al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, Juz 5 (Beirut: 
Da>r Ih{ya> al-Tura>s|, 2000 M), h. 462  
111
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz 2, 
h.129.  
112
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 33, h. 98.  
113
Abu> Muh{ammad bin Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> al-Gaitabi>, Maga>ni> al-Akhya>r fi> Syarh 
Usa>mi> Rija>l Ma’a>ni>al-As}a>r, Juz 2 (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Arabiyyah 2006), h. 130 
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Kufah yang s|iqah.114 Dengan demikian, riwayat Ibnu Ma>jah dari Abu> Bakr dapat 
diterima, dengan menggunakan s}i>ghat h{addas\ana>  dengan alasan sebagai berikut: 
a) Ibnu Ma>jah yang lahir pada tahun 209 H, dan wafat pada tahun 273 H. 
Memungkinkan adanya pertemuan dengan Abu> Bakr yang wafat pada  tahun 265 
H. Jika dilihat jarak masa antara tahun wafatnya Ibnu Ma>jah dengan Abu> Bakr 
Maka jaraknya 8 tahun. Sehingga memungkinkan adanya pertemuan antara guru 
dan murid. 
b) Ibnu Ma>jah pernah melakukan rihlah ilmiah ke Ku>fah, tempat  Abu> Bakr berada, 
jadi ada kemungkinan saling bertemu. 
c) Dalam daftar nama-nama guru Ibnu Ma>jah telah tercantum nama Abu> Bakr, dan 
sebaliknya dalam daftar nama murid Abu> Bakr, tercantum nama Ibnu Ma>jah. 
d)  Dengan menggunakan s{i>ghat h{addas\ana> maka periwayatan tersebut dapat 
diterima. 
e) Peneliti menilai bahwa beliau adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan melihat 
beberapa penilaian ulama kritikus hadis, dengan menggunakan s}i>gat s|iqah al- 
h{afiz}, dan s}adu>q. Maka ungkapan tersebut telah mencakup aspek ke‘adi>lan dan 
ked}abitan perawi.  
3. Yazi>d bin Ha>run 
Nama lengkapnya adalah Yazi>d bin Ha>run bin Za>di>. Beliau lahir pada tahun 
118 hijriah,
115
 beliau lahir dan besar di daerah sekitar Bagdad, Irak.
116
 Namun 
                                                          
114
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin Ah}mad bin ‘Ali> bin bin Muh}ammad al-‘Asqala>ni>, Tahz|i>b al-
Tahz|i>b, Juz 1, h.136. 
115
 Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi >, 
Siyaru A‘la>ma al-Nubala>i>, h. 97. 
116
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin Ah}mad bin ‘Ali> bin bin Muh}ammad al-‘Asqala>ni>, Tahz{i>b al-
Tahz{i>b, Juz 4, h. 431. 
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sebagian pendapat menyatakan beliau berasal dari Bukha>ra>. Wafat pada tahun 206 
H.
117
. Beliau memiliki karisma yang luar biasa. Beliau mampu menghafal hadis 
kurang lebih 1014 hadis beserta sanadnya.
118
 Karisma itu muncul karena kesaksian 
dari para guru dan murid-murid beliau yang mengenal beliau sebagai ulama yang 
s|iqah.119 Hampir tak seorang pun dari guru dan murid beliau yang mendapati 
kekurangan beliau. Ah}mad bin H}anbal menyatakan bahwa kuatnya periwayatan 
hadis dari Yazi>d bin Ha>run sampai pada peringkat mutqin yang melebihi dari 
sekedar h{afiz}. Hadis yang beliau riwayatkan adalah hadis yang s}ah{ih{.120 Abu H{a>tim 
menilainya s\iqah, dan s}adu>q s}a>lih.  
Di antara guru-gurunya dalam bidang hadis adalah: Sulaima>n al-Ti>mi>, Isma>i>l 
bin Abi> Kha>lid, Jari>r bin Ha>zm, dan yang lain. Sedangkan murid-muridnya Ah{mad 
bin H{anbal, Abu> Bakr bin Abi> Syaibah  dan lainnya.
121
 
Dengan demikian, riwayat Abu> Bakr dari Yazi>d bin Ha>run dengan 
menggunakan s}i>ghat h{addas\ana>  dapat diterima dengan alasan sebagai berikut: 
a) Abu> Bakr yang wafat pada tahun 235 H, dan Yazi>d bin Ha>run wafat pada tahun 
206 H, maka jaraknya hanya 29 tahun. Sehingga memungkinkan adanya 
pertemuan antara guru dan murid. 
                                                          
117
 Ahmad bin Abi T{a>hir, Kita>b Baghda>d, (Cet, III; Kairo: Maktabah al-Kha>niji>, 1423 H), h. 
187.  
118
 Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, h. 359. 
119
 Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi >, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, h. 91. 
120
 Abdurrahma>n bin Abi> H}a>tim Muhammad bin Idri>s Abu Muhammad al-Ra>zi> alTami>mi>, al-
Jarh wa Ta’di>l, Juz 9 ( Beirut; Dar Ihya> al-Tura>ts al-‘Araby>, 1952), h. 295. 
121
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tahz\i>b al-Kama>l, h. 261. 
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b) Dengan menggunakan s}i>ghat h{addas\ana>  maka riwayat Abu> Bakr dari Yazi>d bin 
Ha>run dapat diterima karena keduanya dinilai ‘a>dil. 
c) Berdasarkan rihlah ilmiah mereka berdua tidak dapat diprediksi secara akurat 
dikarenakan tidak ditemukan keterangan tentang rihlah ilmiah dari keduanya dari 
beberapa kitab yang membahas tentang riwayat perawi.  
d) Dalam daftar nama-nama guru Abu> Bakr telah tercantum nama Yazi>d bin Ha>run, 
dan sebaliknya dalam daftar nama murid Yazi>d bin Ha>run, tercantum nama Abu> 
Bakr. 
e) Peneliti menilai bahwa beliau adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit} dengan melihat 
beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan menggunakan ungkapan s}adu>q 
s}a>lih dan s|iqah . 
4. Jari>r bin Haz>m  
Nama lengkapnya adalah Jari>r bin H{a>zm bin Zai>d bin Abdullah bin S|uja>’, 
lahir pada tahun 85 H
122
 dan wafat pada tahun 170 H.
123
 Berdomisili di Bas{rah. 
Beliau merupakan orang yang dapat dipercaya selama hidupnya. Di antara guru-
gurunya adalah Sa>lim, ‘A<mir, Ibnu Sa’d, dan Qata>dah.124 Sedangkan murid-
muridnya: Al-A‘masy, Ibnu Wahb dan Yazid bin Ha>run.125 
                                                          
122
 Abdullah Muhammad bin Said, Tabaqa>t al-Kubra>, jilid 7 (Madinah: al-Ulu>m wa al-Hukm, 
1408 H), h. 278.  
123
 Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 4, h. 
294. 
124
 Abdurrahma>n bin Abi> H}a>tim Muhammad bin Idri>s Abu Muhammad al-Ra>zi> al-Tami>mi>, 
al-Jarh wa Ta’di>l, h. 503. 
125
 Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tahz\i>b al-Kama>l, h. 100. 
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‘Us\ma>n al-Da>rimi> dan al-Ajli> menilainya s\iqah, dan al-Nasa>’i > menilainya la> 
ba’sa bih. Abu H{a>tim menilainya s}adu>q s}a>lih}.126 Menurut Yah{ya bin Ma’i>n laysa bihi 
ba’s.127 Menurut Yahya> bin Sa’i>d al-Qatta>n, s|iqah.128 Menurut Abu> Ha>tim al-Ra>zi>, 
s}adu>q, s}a>lih al-h{adi>s|.129 
Dengan demikian, riwayat Yazi>d bin Ha>run dari Jari>r bin H{a>zm dengan 
menggunakan s}i>gat anba>ana> dapat diterima dengan alasan sebagai berikut: 
a) Yazi>d bin Ha>run yang wafat tahun 206 H, dan Jari>r bin H{a>zm yang wafat pada 
tahun 170 H, maka jaraknya hanya 36 tahun.  
b) Dengan menggunakan s}i>ghat anba>ana> riwayat Yazi>d bin Ha>run dari Jari>r bin 
H{a>zm dapat diterima dengan alasan bertemunya antara murid dan guru, dan 
keduanya dinilai adil.  
c) Berdasarkan rihlah ilmiah mereka berdua tidak dapat diprediksi secara akurat 
dikarenakan tidak ditemukan keterangan tentang rihlah ilmiah dari keduanya dari 
beberapa kitab yang membahas tentang riwayat perawi.  
d) Peneliti menilai bahwa dengan adanya penilaian ulama kritikus hadis yang 
menggungkapkan bahwa kedua perawi tersebut telah mencakup aspek ke‘a>dilan 
dan ked}a>bit}an perawi.  Maka kedua perawi tersebut dinyatakan s\iqah. 
  
                                                          
126
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 18, h. 656. 
127Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jarja>ni>, al-Ka>mil fi> D{u’afa>’ al-Rija>l, Juz 2 (Beirut: al-Kutub al-
‘Ilmiah, 1418 H), h. 344.   
128‘Umar bin Ahmad bin ‘Us#ma>n al-Baghda>di>, Ta>ri>kh Asma>’ al-S#iqa>t, Juz 1 (Kuwait: al-Da>r 
al-Salfiah, 1404 H), h. 56.  




Nama lengkapnya adalah Qata>dah bin Da’a>mah bin Qata>dah bin Aziz.130 
Beliau tinggal di Bas}rah, wafat disebabkan  karena penyakit paru-paru, sedangkan 
tahun wafatnya terjadi perbedaan dalam kalangan ulama, ada yang berpendapat 117 
dan ada juga 118 H.
131
 Di antara guru-gurunya adalah Anas bin Ma>lik, Bakr bin 
‘Abdulla>h, al-H{asan al-Bisri>, Sulaima>n bin Yassa>r. Di antara murid muridnya adalah 
Aba>n bin Yazi>d, Abu> Awanah, Jari>r bin H{azm, Syu’bah bin Hajja>z, al-Lais\ bin 
Sa‘i>d.132  
Ibn H{ibba>n menilainya s\iqah, Yah{ya> bin Ma‘i>n menilainya s\iqah. Beliau juga 
diberi gelar al-h{afiz,{133  Muhammad bin Sa‘i>d menyebut s\iqah ma’mu>n hujjah fi> al-
h{adis\, Abi> Ra>fi’ mengatakan beliau adalah al-h{afiz,}134 penilaian yang lain  beliau 
adalah hafiz{ s\iqah s|a>bit135, dan para ulama juga telah bersepakat atas keagungan, 
kes\iqahan, kekuatan hafalan, kemahiran dan keutamaan beliau.136 Dengan demikian, 
riwayat Jari>r bin H{a>zm dari Qata>dah dengan menggunakan s}i>gat ‘an dapat  diterima 
dengan alasan sebagai berikut:  
                                                          
130
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 5, h. 269.  
131
Abu> Abdullahb Muhammad bin Said, Tabaqa>t al-Kubra>,  Juz 7 (Cet. I; Madinah al-
Munawwarah: al-Ulu>m wa al-Hukm, 1408 H), h. 229.  
132
Abu> Muhammad Mahmu>d bin Ahmad , Maga>ni> al-Akhya>r,  Juz 4, h. 43. 
133
H|air al-Di>n bin Mahmu>d bin Muhammad, al-A’la>m li al-Zarkali>,  Juz 5, h. 189.  
134
Syams al-Di>n al-Husaini>, Taz\kir al-Huffaz{ , Juz 1, h. 123 
135
Syams al-Di>n Abu> Abdillah Muhammad bin Ahmad, Maga>ni> al-Akhya>r,  Juz 3, h. 385.  
136
Abu> Zakariya Muh{y al-Di>n al-Nawawi, Tahz\ib al-Asma>’ Juz 2 (Beirut: Da>r al-Kutub  al-
Ilmiah), h. 63. 
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a. Jari>r bin H{a>zm, yang lahir pada tahun 85 H, dan wafat pada tahun 170 H 
memungkinkan adanya pertemuan dengan Qata>dah yang wafat pada tahun 117 H, 
karena melihat tahun lahir Jari>r bin H{a>zm dan tahun wafat Qata>dah, bahwa jarak 
tahun lahirnya Jari>r bin H{a>zm dan wafatnya Qata>dah kurang lebih 32 tahun, 
sehingga bila mengambil umur 15 tahun sebagai standar untuk memulai 
meriwayatkan hadis, maka Jari>r bin H{azm masih memiliki kesempatan sekitar 17 
tahun untuk menerima hadis dari Qata>dah selaku guru.  
b. Dalam daftar nama-nama guru Jari>r bin Ha>zm, telah tercantum nama Qata>dah, 




c. Keduanya memiliki tempat domisili yang sama yaitu Bas}rah. 
d. Peneliti menilai bahwa beliau adalah perawi yang ‘a>dil, dan d}a>bit} (s\iqah) dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan ungkapan 
s\iqah, al-h{afiz}, dan h{afiz{ s\iqah s|a>bit. karena dengan menggunakan beberapa 
ungkapan tersebut telah mencakup aspek ke‘a>dilan dan ked}a>bitan perawi. 
6. Anas bin Ma>lik 
Nama lengkapnya adalah Anas bin Ma>lik bin al-Nad}ir beliau tinggal di 
Basr}ah dan wafat pada tahun 91 H
138
. Beliau juga adalah pelayan Rasulullah saw. 
sekaligus sahabat yang sabar, dan banyak meriwayatkan hadis serta menjadi 
pengikut Rasulullah saw. sejak hijrah sampai beliau wafat.
139
 Anas bin Ma>lik lahir di 
                                                          
137
Abu> Muhammad Mahmu>d bin Ahmad , Maga>ni> al-Akhya>r,  Juz 4, h. 43.  
138
Abu> Amr Yu>suf bin Abdullah bin Muhammad Abd al-Ba>r, al-Isti>ab fi> Ma’rifah al-Asha>b, 
Juz 1 (Cet. I; Beirut; Da>r al-Jai>l, 1992 M), h.35.  
139
Syams al-Di>n al-Husaini>, Taz\kir al-Huffaz, Juz 1, h. 44. 
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Di antara guru-gurunya adalah Rasulullah saw. Sedangkan murid-muridnya 
adalah Qata>dah, dan Muhammad bin Muslim. 
Dalam kitab-kitab yang membahas tentang perawi, tidak banyak ditemukan 
tentang penilaian ulama terhadap beliau, karena beliau termasuk sahabat yang dekat 
dengan Rasulullah saw. sekaligus menjadi pelayan Rasulullah saw. 
Dengan demikian, riwayat Qata>dah dari Anas bin Ma>lik dapat diterima dengan 
alasan sebagai berikut:  
a) Qata>dah yang wafat 117 H dan Anas bin Ma>lik yang wafat 91 H, maka jaraknya 
hanya 26 tahun. Sehingga sangat memungkinkan adanya pertemuan antara guru 
dengan murid. 
b) Keduanya dari daerah yang sama yaitu Bas}rah. 
c) Semua sahabat dinilai adil. 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dengan  mengamati  keterangan-keterangan di atas  terkait kualitas pribadi 
dan kapasitas intektual masing-masing perawi, serta kemungkinan adanya 
ketersambungan periwayatan dalam jalur sanad tersebut, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa sanad dari jalur tersebut memenuhi kriteria hadis s}ah}i>h} yakni: 
1. Adanya ketersambungan perawi dari sahabat sampai ke mukharri>j.   
                                                          
140Abdullah  bin Muhammad bin Abd al’Azi>z al-Bughawi>, Mu’jam al-Shaha>bah, Juz 1, 
(Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 1421 H), h. 43. 
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2. Sifat para perawinya memenuhi kriteria ‘ada>lah.141 
3.  Para perawinya dinilai d}a>bit}.142 
H. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan kajian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian, maka ditemukan bahwa sanad tersebut sahih, dalam hal ini memenuhi 
persyaratan sahihnya sanad, antara lain ittis}a>l al-sanad (bersambungnya sanad), 
‘ada>lah al-ruwa>t (keadilan para perawi) dan ta>m al-d}abt{ (sempurnanya hafalan 
perawi). Dengan demikian pengkaji telah memenuhi syarat untuk melakukan krtitik 
pada matan hadis. 
Penelitian matan
143
 hadis memiliki karakter yang berbeda dengan penelitian 
sanad hadis. Adapun tujuan melakukan kritik matan hadis, yaitu:  
1. Keadaan matan hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad.  
                                                          
141‘A>dil adalah orang Islam yang balig, berakal mengerjakan kewajiban, dan menjauhi dosa 
besar dan menahan diri dari dosa kecil ( taqwa ). Beradab sopan dan berakhlaq baik yang baik 
menurut kebiasaan ( menjaga muru>‘ah ). Lihat Ahmad Muk\ta>r ‘Abdu al-H{ami>d ‘Umar, Mu‘jam al-
Lug\ah al-‘Arabiyyah al-Ma‘a>s}irah, Juz, 4 ( t.t: ‘A<lim al-Kutub, 2008 ), h. 1466.   
142
 D}abt} terbagi atas dua bagian yakni: 1. D}\abt} s}adri, yaitu  d}abit} dalam dada, artinya 
memiliki daya ingat dan hafalan yang sangat kuat semenjak ia menerima hadis dari seorang syekh 
atau seorang guru sampai ia meriwayatkannya kepada orang lain , atau ia memiliki kemampuan untuk 
meriwayatkannya kapan saja diperlukan oleh orang lain. 2.D}\abt} kita>b yaitu d}abt} dalam hal tulisan,  
artinya tulisan hadisnya sejak mendengar dari gurunya terpelihara dari perubahan, pergantian, dan 
kekurangan. Singkatnya, tidak terjadi kesalahan kesalahan tulis kemudian diubah dan diganti, karena 
hal demikian akan mendatangkan keraguan atas ked{a>bitan seseorang.  Lihat Abdul Majid K|ho>n, 
‘Ulu>m al-H{adi>s\, (Cet. I;  Amzah, 2012), h.170. 
143
Menurut bahasa, kata Matan berasal dari bahasa Arab yang artinya punggung jalan (muka 
jalan), tanah yang tinggi dan keras. matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, yakni sabda 
Nabi saw., yang disebut setelah sanad. Matan hadis adalah isi hadis dan terbagi tiga yaitu ucapan, 
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw. Lihat: Bustamin M. Isa H.A. Salam, Metodologi 
Kritik Hadis, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 89. Menurut S{alah al Din al 
Adlabi>, Istilah ‚matan‛ untuk teks riwayat atau teks hadis. Lihat S{alah al Din al Adlabi, Manhaj 
Naqd al Matn ‘inda ‘Ulama’ al H{adis \ al Nabawi> (Beirut: Da>r al Afaq al Jadi>dah, t.th), h. 30. 
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2. Dalam periwayatan matan hadis dikenal adanya periwayatan secara 
makna. 
3. Dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali memerlukan 




 Adapun langkah-langkah melakukan kritik matan hadis, adalah sebagai 
berikut: 
1) Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya.145 Adapun kualitas 
sanad untuk matan hadis yang akan dikaji, telah diketahui bahwa sanadnya 
sahih pada kritik sanad sebelumnya. 
2) Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna. Adapun meneliti 
lafal adalah memilah-milah lafal matan untuk mengetahui apakah ada lafal 
matan yang berbeda dengan lafal asli seperti menambah lafal atau 
mengurangi. 
3) Meneliti kandungan matan. Adapun tujuan meneliti kandungan matan 
adalah untuk membuktikan apakah matannya terhindar dari syuz\u>z\ dan 
‘illah. 
Selanjutnya pengkaji akan melakukan analisis matan dengan merujuk kepada 
langkah-langkah yang telah dijelaskan sebelumnya. 
1. 2 Riwayat dalam S{ah}i>h} Bukha>ri> : 
 هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض هِبهيما هنَأ 
                                                          
144
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Ed. II; Ciputat: MSCC, 2005), 
h. 101. 
145
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 121. 
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2. 2 Riwayat dalam S{ah}i>h}  Muslim : 
 ٍة همِم يِذ ْنِم ُْتيَأَر اَم 
 َءاَر َْحَ ٍ هلُّح ِفِ َنَسْحَأ  ْنِم  ِلوُسَر  ِ هللَّا  هلََض  ُ هللَّا  َِ َْيَوػ  هلََّسَو  
 َِ ْيَبِْكٌَم ُبَِْضري ٍُ ُرْؼَش 
 َِْيْبِكْيَْمما ََْيْت اَم َديَِؼت 
148
 ِيرَِطْلمِبً َلََو ِليِو هعمِبً َْسَيم 
 
 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا َلوُسَر هنَأ 
ََْيبِْكٌَم ٍُ ُرَؼَش ُبَِْضري َنَكَ
149
 
3. 1 Riwayat dalam Sunan Abu>  Da>ud: 
 ٍة همِم يِذ ْنِم ُْتيَأَر اَم 
 َءاَر َْحَ ٍ هلُّح ِفِ َنَسْحَأ  ْنِم  ِلوُسَر  ِ هللَّا  هلََض  ُ هللَّا  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو  
 َِ َْيبِْكٌَم ُبَِْضري ٌرْؼَش َُله َناَمَْيوُس ُنْب ُد همَحُم َداَز
150
 
                                                          
146
Muhammad ibn Isma>il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}ih} al-
Mukhtas}ar min umu>ri Rasulullah saw. wa sunnatihi wa ayyamihi (S}ah}ih} al-Bukha>ri)>,  Juz 7, h. 161.  
147
Muhammad ibn Isma>il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}ih} al-
Mukhtas}ar min umu>ri Rasulullah saw. wa sunnatihi wa ayyamihi (S}ah}ih} al-Bukha>ri)>, Juz 7, h. 161.   
148
Abu> al- H\{usain Muslim ibn al-Hajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al- Naisabu>ri>, al-Musnad al-
S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasulillah saw., Juz 7, h. 83.  
149
Abu> al- H\{usain Muslim ibn al-Hajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al- Naisabu>ri>, al-Musnad al-
S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasulillah saw., Juz 7, h. 83.  
150
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sajusta>ni> al-Azadi>, Sunan Abu> Da>ud, Juz 4, h. 261.  
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4. 1 Riwayat dalam Sunan al-Tirmiz\i>: 
 
 َءاَر َْحَ ٍ هلُّح ِفِ ٍة همِم يِذ ْنِم ُْتيَأَر اَم 
 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ْنِم َنَسْحَأ 
َْيَبِْكٌَم ُبَِْضري ٌرْؼَش َُله 
 َِْيْبِكْيَْمما ََْيْت اَم ُديَِؼت 
151
 ِليِو هعمِبً َلََو ِيرَِطْلمِبً ْنَُكي َْمم 
5. 2 Riwayat dalam Sunan al-Nasa>’i >: 
 ٍة همِم يِذ ْنِم ُْتيَأَر اَم 
 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ْنِم ٍ هلُّح ِفِ َنَسْحَأ 




 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض هِبهيما هنَأ 
 َِ ْيَبِْكٌَم َلَ
ّ
ا ٍُ ُرْؼَش ُبَِْضري َنَكَ
153
 
6. 4 Riwayat dalam Musnad Ah}mad bin H{anbal: 
 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَرِم َنَكَ 
 َِ َْيبِْكٌَم  ُةيُِطي ٌرْؼَش 
 
 َِ ْيَبِْكٌَم ُبَِْضري ٌزَْب َلَاكَو
154
 
 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا َلوُسَر هنَأ 
                                                          
151Abu> ‘I>sa> Muhammad bin ‘I>sa> bin S|awrah, al-Jami’ al-S}ah}ih} Sunan al-Tirmizi>, Juz 4, h. 
219.   
152
Abu> Abd al- Rahma>n Ah}mad bin Syu’aib al- Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz 8, h. 320.  
153
Abu> Abd al- Rahma>n Ah}mad bin Syu’aib al- Nasa>’i>, al- Sunan al-Kubra>, Juz 8, h. 319.  
154




 َِ ْيَبِْكٌَم  َلَ
ّ
ا ٍُ ُرْؼَش ُبَِْضري َنَكَ 
 
 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض هِبهيما هنَأ 
 َِ ْيَبِْكٌَم َلَ
ّ




 هنَأ َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض هِبهيما  
 َِ َْيبِْكٌَم ٍُ ُرَؼَش ُبَِْضري َنَكَ
157
 
7. 1 Riwayat dalam Sunan Ibnu Ma>jah: 
 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ُرَؼَش َنَكَ 
 ًلَِّجَر اًرَؼَش 
158
 َِ ْيَبِْكٌَمَو َِ َْيهُذُأ ََْيْت 
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain, 
dari 13 riwayat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan di 
antaranya terdapat beberapa riwayat yang agak panjang yang menjelaskan lebih 
detail hadis tersebut, dan ada juga riwayat yang sedikit lebih pendek, Adapun 
perbedaan tersebut yaitu: 
a) Terdapat pada kalimat  هنَأ  هِبهيما  هلََض  ُ هللَّا  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو ,  pada hadis nomor 1, 8, 11, dan 
12. Adapula yang tidak menyebutkan kata  هنَأ dan  هِبهيما seperti pada nomor 9 dan 
10, melainkan menggunakan kata  َنَكَ dan  ِلوُسَرِم  ِ هللَّا . 
                                                          
155
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 11, h.189.  
156
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 11, h. 189. 
157
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 11, h.335.  
158
Abi> Abdullah Muhammad bin Yazi>d Al- Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Majah  h. 604. 
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b) Pada hadis lain diawali dengan kata اَم  ُْتيَأَر  ْنِم يِذ  ٍة همِم , seperti pada nomor 3, 5, 6, 
dan 7. Sedangkan pada riwayat yang lainya diawali dengan menggunakan kata  َأ هن 
 هِبهيما dan   َنَكَ  ِلوُسَرِم  ِ هللَّا , selain itu pada hadis nomor 3, 6 dan 7, terdapat tambahan 
kata  َِْيْبِكْيَْمما ََْيْت اَم ُديَِؼت ,  ِيرَِطْلمِبً  ًلَِّجَر اًرَؼَش dan   َِ ْيَبِْكٌَمَو َِ َْيهُذُأ ََْيْت , dan  َْسَيم  ِليِو هعمِبً  َلََو 
 ِيرَِطْلمِبً .  
c) Terdapat pada kalimat  َْسَيم  ِليِو هعمِبً  َلََو يرَِطْلمِبً  , pada hadis nomor 3, dan adapula 
yang tidak menyebutkan kata  َْسَيم , akan tetapi mengunakan kata     ْنَُكي َْمم seperti 
pada hadis no 6. 
d) Terdapat pada kalimat  َِ َْيبِْكٌَم  َلَ
ّ
ا ٍُ ُر َؼَش ُبَِْضري َنَكَ, pada hadis nomor 8, 10, 11. 
Sedangkan diriwayat lain tidak menyebutkan kata  َلَ
ّ
ا. 
e) Terdapat pada kalimat  ُةيُِطي yang terdapat pada hadis ke 9, sedangkan pada 
riwayat lainnya tidak menyebut kata  ُةيُِطي akan tetapi kata yang disebut adalah 
 ُبَِْضري. 
3. Penelitian Kandungan Matan 
Setelah mengklarifikasi perbedaan-perbedaan lafal seperti yang di atas, 
selanjutnya peneliti akan meneliti matan hadis tersebut untuk membuktikan apakah 
matan tersebut memenuhi syarat kesahihan matan hadis. Adapun syarat kesahihan 
matan hadis ditinjau dari dua segi, yaitu terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah. M. Syuhudi 
Ismail menyebut keduanya dengan kaedah mayor, dan kaedah mayor masing-masing 
memiliki kaedah minor. Kaidah mayor penelitian hadis ada dua yaitu terhindar dari 




1) Kaidah minor terhindar dari ‘illah159 
a) Tidak inqila>b 160 artinya hadis tersebut tidak mengalami pemutarbalikan lafal, 
misalnya yang terakhir diawalkan begitupun sebaliknya. Namun pada matan hadis 
yang peneliti teliti terjadi pemutarbalikan lafal, misalnya dalam riwayat Imam 
Bukha>ri>:  ُ هللَّا هلََض هِبهيما هنَأ َ هلََّسَو َِ َْيَوػ  ُبَِْضري َنَكَ  َِ ْيَبِْكٌَم ٍُ ُرَؼَش  sedangkan dalam 
riwayat Imam Muslim berbunyi  َِ ْيَبِْكٌَم َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِِّبهيما ُرَؼَش ُبَِْضري َنَكَ . 
sedangkan dalam riwayat sunan Ibn Ma>jah diawali dengan  َنَكَ  ُرَؼَش  ِلوُسَر  ِ هللَّا  هلََض 
 ُ هللَّا  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو  . Akan tetapi pemutarbalikan ini sama sekali tidak merubah makna 
hadis. 
b) Tidak terjadi idra>j. Idra>j ialah adanya tambahan kalimat dari sebagian perawi, 
sehingga pendengarnya mengira bahwa tambahan itu bagian dari matan asli. 
Tambahan tersebut terkadang berada di awal matan, tengah atau di akhir 
matan.
161
 Namun pada matan hadis yang peneliti teliti, terjadi idra>j misalnya 
dalam riwayat S}ah}i>h} Muslim, Sunan Abu> Da>ud, Sunan al-Tirmi>zi pada kalimat  اَم
 َنَسْحَأ َءاَر َْحَ ٍ هلُّح ِفِ ٍة همِم يِذ ْنِم ُْتيَأَر dan  ِليِو هعمِبً َلََو ِيرَِطْلمِبً ْنَُكي َْمم, dan Sunan Ibnu 
Ma>jah pada kalimat  َِ َْيهُذُأ ََْيْت ًلَِّجَر اًرَؼَش, meski adanya sisipan pada hadis tersebut, 
namun tidak sampai merubah maknanya. 
                                                          
159
Penyakit atau sesuatu yang menyebabkan ke-s{ah}i>h}-an hadis ternodai. Lihat Abdurrrahman 
dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Cet. II; Bandung: Rosda Karya, 2013), h. 15.  
160
Hadis Maqlub adalah hadis yang terbalik lafaz\nya pada matan, nama seseorang atau 
nasabnya dalam sanad. Dengan demikian perawi mendahulukan apa yang seharusnya diakhirkan dan 
mengakhirkan apa yang seharusnya didahulukan, serta meletakkan sesuatu di tempat yang lain. 
Jelaslah bahwa pembalikan itu bisa terjadi pada matan, sebagaimana bisa pula pada sanad. Lihat, 
Shubhi as-Shalih, Ulu>m al-Hadis} wa Mus\talahu (Beirut: Da>r al-‘Ilmi lil-Malayyin, 1997), h. 180.  
161
Ma>hir Ya>si>n, As\ar ‘Ilal al-H{adi>s\ fi> Ikhtila>f al-Fuqaha>’, Juz. 6 (t.d), h. 84. 
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c) Tidak ada ziya>dah. Ziya>dah ialah tambahan perkataan perawi yang s\iqah yang 
biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas 
matan jika dapat merusak makna matan.
162
  
d) Mus}ah}h}af/muh}arraf ialah perubahan yang terjadi pada titik huruf atau h}arakat 
huruf tersebut yang terdapat pada matan hadis.
163
 Riwayat-riwayat di atas tidak 
terjadi mus}ah}h}af maupun muh}arraf. 
e) Adanya na>qis} (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya). Pada riwayat di 
atas  terdapat beberapa riwayat yang redaksi matannya berkurang, di antaranya 
hadis nomor 1, 2 4, 8, 9, 10, 11, dan 12. Perawi tidak menyebutkan kalimat  اَم
 ِ هللَّا ِلوُسَر ْنِم َنَسْحَأ َءاَر َْحَ ٍ هلُّح ِفِ ٍة همِم يِذ ْنِم ُْتيَأَر dan kalimat  َلََو ِيرَِطْلمِبً ْنَُكي َْمم
 ِليِو هعمِبً. Namun, pengurangan yang terjadi di beberapa riwayat sama sekali tidak 
merubah makna hadis. 
4. Kaidah minor terhindar dari Syuz\u>z\164 
a) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Dalam al-Qur’an, Allah swt. berfirman: 




أ  ِٓفى  ِنَسْحَأ  ٍيِوَْلث 
Terjemahnya: 
Sungguh kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. (QS. Al-T{i>n [95]: 4)
165
 
b) Tidak berbeda dengan hadis lain yang lebih sahih 
 
Dari Al Barra>’ bin ‘Azib radhiallahu ‘anhu, dia berkata: 
                                                          
162Yu>suf bin Ha>syim bin ‘Abid al-Lih}ya>ni>, al-Khabar al-S|a>bit, Juz. 1 (t.d), h. 35. 
163
Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma’lu>l Qawa>id wa D{awa>bit}, Juz. 1 (t.d), h. 40. 
164
Ialah apabila rawi yang s\iqah (terpercaya) dalam suatu hadis menyalahi hadis lain yang 
rawinya lebih s\iqah dibandingkan rawi pada hadis pertama.  
165
Departemen Agama RI, terj. Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an , al-Qur’an 
dan Terjemahnya, h. 1076.   
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‚Rasulullah saw. itu adalah seseorang yang memiliki tinggi badan sedang, 
pundaknya lebar, rambutnya lebat panjang sampai ke kedua kuping 
telinganya.‛  
Peneliti tidak menemukan hadis yang menentangnya. 
c) Tidak bertentangan dengan sejarah  
  Hadis ini disampaikan langsung oleh para sahabat, karena jika dilihat, hadis 
di atas merupakan hadis fi‘li>, yang menjelaskan tentang panjangnya rambutnya nabi, 
maka secara otomatis hadis tersebut tidak bertentangan dengan sejarah, karena 
perkataan tersebut langsung dari para sahabat. 
d) Tidak bertentangan dengan logika 
 Dari hadis di atas, sangat jelas bahwasanya hadis tersebut yang dimaksudkan  
adalah pribadinya nabi, mengenai panjang rambut nabi, yang langsung disaksikan 
dan disampaikan oleh para sahabat, jadi, logika tidak mungkin dapat menolaknya. 
 Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain, 
peneliti dapat simpulkan  bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h}  karena semua 
perawinya dinilai s\iqah. Jika dilihat dari matan hadis, matan-matan tersebut berbeda 
satu sama lain meskipun kandungannya sama.  
 Dalam hadis ini mengandung riwayat maqlu>b artinya hadis tersebut 
mengalami pemutar balikan lafal, mudra>j  artinya mengalami sisipan atau 
penambahan dari matan hadis,. Akan tetapi hal ini tidak menjadi masalah sebab 
tidak merubah makna atau maksud hadis.  
                                                          
166
Abu> al- H\{usain Muslim Ibn al-Hajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al- Naisabu>ri>, al-Musnad al-
S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasulillah saw (S{ah{i>h{ Muslim., Juz 4, h. 1818.  
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 Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\  dan terbebas dari 
‘illah, yakni tidak bertentangan dengan hadis nabi, dan tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an. Tidak bertentangan dengan sejarah karena hal itu dilihat langsung oleh 
sahabat, serta tidak bertentangan dengan akal, karena riwayat tersebut merupakan 
hadis fi‘li> yang langsung diriwayatkan oleh para sahabat.  
 Jadi, riwayat hadis tersebut diriwayatkan secara al-ma‘na> karena matan-
matan tersebut berbeda satu sama lain meskipun kandungannya sama. 
I. Kesimpulan 
Setelah melakukan  penelitian terhadap sanad dan matan hadis melalui lima 
metode takhri>j hadis, dengan batasan kitab sumber yang digunakan adalah al-kutub 
al-tis’ah, maka pengkaji menyimpulkan bahwa: 
1. Setelah melacak petunjuk-petunjuk pada kitab sumber yang diperoleh dari 
kitab takhri>j, ditemukan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh 7 orang mukharri>j 
dan dari kitab sumber ini diperoleh 13 jalur sanad, di antaranya: 
a. S{ah}i>h} Bukha>ri>    : 2 riwayat 
b. S{ah}i>h} Muslim    : 2 riwayat 
c. Sunan Abu> Da>ud   : 1 riwayat 
d. Sunan al- Tirmi>zi   : 1 riwayat  
e. Sunan Ibnu Ma>jah  : 1 riwayat 
f. Sunan al-Nasa’i>   : 2 riwayat 
g. Musnad Ah{mad.   : 4 riwayat 
2. Hadis tersebut memiliki pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’, karena 
pada level sahabat ada 2 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu: Anas 
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bin Ma>lik, dan al-Barra>i>, sedangkan muta>bi’ ada 2 orang yaitu: Qata>dah dan 
‘Amr bin ‘Abdullah bin Ubaid. 
3. Adapun kualitas hadis yang menjadi objek naqd al- sanad dalam makalah ini 
dinilai s{ah{i>h}. Dilihat dari kualitas sanad yaitu dari perawi-perawinya 
menunjukkan kemungkinan adanya pertemuan dan periwayatan. Selisih umur 
antara masing-masing guru dan murid menunjukkan adanya kemungkinan 
bertemu dan meriwayatkan hadis, didukung oleh keterangan-keterangan dalam 
biografi yang mencantumkan nama guru dan murid masing-masing, dan dilihat 
dari segi tempat bertemunya antara guru dan murid menjadikan sanadnya 
bersambung.  
4. Beberapa penilaian ulama terkait sanad yang menjadi objek kajian peneliti 
adalah s\iqah bahkan lebih tinggi dari itu. Dengan demikian, hadis yang diteliti 
ini sudah memenuhi syarat sebagai hadis s{ah{i>h dilihat dari segi sanadnya. 
5. Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\  dan terbebas dari 
‘illah, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an yang berhubungan 
dengan matan hadis tersebut, juga tidak bertentangan dengan hadis yang lain, 
serta tidak bertentangan dengan fakta sejarah dan tidak pula bertentangan 
dengan logika, sehingga hadis mengenai panjang rambut nabi ini adalah s{ah{i>h. 
6. Adanya beberapa riwayat dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim 
yang ikut memperkuat kualitas hadis tersebut. 
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7. Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian dan pendapat beberapa ulama 
seperti Muh}ammad bin Abdullah al-T{ibri>zi>  menyebutkan bahwa hadis ini 
s}ah{i>h{,167  Imam al-Tirmizi juga menilainya s}ah{i>h{.168 
Selanjutnya adalah hadis tentang warna rambut Nabi Muhammad saw. 
Adapun potongan hadis tentang warna rambut Nabi Muhammad saw. yang menjadi 
objek kajian penelitian peneliti adalah sebagai berikut: 
 الله ليض بيما رؼش نم رؼش اييمٕا تجرٔخبف ةموس مٔأ ليػ توخدبًوضمخ لَّس و َيوػ 
Maka berikut ini adalah penerapan 5 metode takhri>j terhadap hadis tersebut: 
J. Metode Takhri>j 
a. Metode takhri>j dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis. 
Adapun petunjuk yang ditemukan dalam metode ini dengan menggunakan 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>  sebagai berikut: 
رؼش: 








 سابم  َج  ءايلحبً بًوضمخ الله لوسر رؼش نم ....٩٦
171 
                                                          
167
 Muh}ammad bin Abdullah al-Khati>b al-T{ibri>zi>, Misyka>t al-Mas}a>bi>h, Juz 3 (Beirut: al-
Maktab al-Isla>mi>, 1985 H), h. 1610. 
168
Muhammad bin 'Isa  bin Saurah bin Musa al-Tirmizi, Mukhtas}ar al-Syama>il al-
Muhammadiyah, (Ama>n, al-Maktabah al-Islamiah, t.th), h. 14. 
169  A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. 3, h. 137 
170
  A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. 2, h. 137. 
171
 A.J. Weinsinck, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 1, h. 520. 
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Kode-kode yang tercantum di atas melalui dua lafal yang digunakan 
menunjukkan bahwa hadis yang peneliti teliti terdapat pada: 
1) S{ah}i>h} Bukha>ri> dan ditempatkan pada bab 66 dari kitab سابم  . 
2) Musnad Ah}mad bin H{anbal dan ditempatkan pada jilid 6, halaman 296, 
319 dan 322. 
3) Sunan Ibnu Ma>jah dan ditempatkan pada bab 32 dari kitab  سابم 
b. Metode kedua dengan menggunakan lafal pertama matan hadis. 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode menggunakan lafal 
pertama hadis dengan menggunakan kitab It}ra>f al-Musnid al-Mu’tali> bi At}ra>f al-
Musnad al-H{anbali> adalah sebagai berikut:  
 ُ هللَّا هلََض بيما رؼش نم اييمٕا تجرٔخبف ةموس مٔأ لَػ توخد ثيدح ]ق خ[ وُ اذٕاف َ هلََّسَو َِ َْيَوػ 
( تكماو ءايلحبً رحَٔأ بوضمخ6 :296 َيغ ،نابيش وُ ةيواؼم وتٔأ ايج سمالما نب شماُ ايجدح )
( .اذب6 :296 ،319 ،322 عيعم بِٔأ نب ملَّس نغ نافغو يدمه نب نحَرما دبغ نغو )
ٍونح نثماغ نغ  ةفتح[13 :24  ثيدح18196]172 
Dari kode yang tercantum di atas menunjukkan bahwa hadis ini terdapat dalam: 
1) S{ahi>h Bukha>ri>  6:296 
2) Sunan Ibnu Ma>jah 6: 296, 319, 322 
c. Metode ketiga dengan menggunakan ra>wi > a‘la>. 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode perawi pertama dengan 
menggunakan kitab Tuh}fat al-Asyra>f bi Ma‘rifat al-At}ra>f adalah sebagai berikut: 
36 ييمخما ة ُوم نب الله دبغ نب نثماغ *-  ةحوظ لَوم– ةموس مٔأ نغ 
                                                          
172
 Ahmad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajr al-‘Asqala>ni>, It}ra>f al-Musnid al-
Mu’tali> bi At}ra>f al-Musnad al-Hanbali>, Juz. 10, (Beirut: Da>r Ibn Kas|i>r, t. th.,), h. 490. 
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١٩١٩٦      و َيوػ الله ليض بيما رؼش نم ارؼش اييمٕا تجرٔخبف ةموس مٔأ ليػ توخد : ثيدح
( سابم خ .بًوضمخ لَّس٦٦ :٤ ملَّس نغ ,ليغماسٕا نب سيوم نغ )- عيعم بِٔأ نبا وُ و- َيغ ,
و .َت(٦٦ :٤ )  :لاك ,ة ُوم نب الله دبغ نب نثماغ نغ ,ليئاسْٕا نغ ,ليغماسٕا نب لكام نغ
ٍركذف ...ءام نم حدلت ةموس نٔأ لَٕا لئُأ نِوسرٔأ-  لاك .تما وُ و (٦٦ :٤  ) :يمؼه وتٔأ ايم لاكو :
نغ ,ثؼشٔلا بِٔأ نب يرطه ايجدح لَض بيما رؼشما َثرٔأ ةموس مٔأ نٔأ ة ُو نبا الله َيوػ  لَّسو
 سابونا( َيف ق .رحَٔأ٦٦ :٩  ٔبِأ نب ملَّس نغ ,دمحم نب سو ي نغ ,ةبيش بِٔأ نب ركب بِٔأ نغ )
 رؼش نم ارؼش لَ تجرٔخبف ةموس مٔأ ليػ توخد :لاك ,ة ُوم نب الله دبغ نب نثماغ نغ ,عيعم
لَض بيما الله َيوػ  لحبً بًوضمخ لَّسو.تكما و ءاي
173
  
Dari kode-kode yang tercantum di atas,  menunjukkan bahwa hadis yang 
diteliti terdapat pada :   
1) Tanda satu bintang sebelum نثماغ itu menandakan bahwa ia meriwayatkan 
dari sahabat, atau dengan pengertian lain bahwa satu bintang adalah tanda 
tabiin dan dua bintang adalah tabi’ tabiin. 
2) S{ah}i>h Bukha>ri> dalam kitab سابم, hadis ke 4, bab 66, dari Mu>sa> bin Isma>‘i>l, 
dari Salla>m (Ibnu Abi> Mut}i>’), dan dari Ma>lik bin Isma>‘i>l, dari Isra>’i>l. 
3) Sunan Ibnu Ma>jah dalam kitab سابم hadis ke 3, bab 22, dari Abu> Bakr bin 
Abi> Syaibah, dari Yu>nus bin Muhammad 
Sedangkan petunjuk yang ditemukan dalam kitab Musnad al-Ja>mi’  adalah 
sebagai berikut: 
17616 -  ْنَغ  َناَمْثُغ  ِْنب  ِدْبَغ  ِالله  ِْنب ،ٍة َُ ْوَم لاك : ُْتوَخَد  ََلَػ مٔأ  َةََموَس  ْتَجَرْخَاف َايَْيم
ّ
ا اًرَؼَش 
 ْنِم رَؼَش لوُسَر  ِالله لَض الله َيوػ لَّسو  ًبًوُضْخَم  ِءاهيِْحمِبً  َِْتكْماَو. َجرخٔأ دحَٔأ 6/296 لاك :
ايجدح شماُ نب ،سمالما لاك :ايجدح وتٔأ ،ةيواؼم نِؼي نابْيَش .فِو 6/296 و319 لاك :ايجدح 
                                                          
173  Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat 
al-At}ra>f, Juz. 3,  h. 24. 
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دبغ نحَرما نب ،يدَِْم لاك :ايجدح مهلَّس نب بِٔأ عيعُم .فِو 6/322 لاك :ايجدح ،ناهفغ لاك :
ايجدح مهلَّس نب بِٔأ عيعُم .و"يِراَخُبما "7/207 لاك :ايجدح سَوم نب ،ليغماسٕا لاك :ايجدح 
مهلَّس .و"نبا ةجام "3623 لاك :ايجدح وتٔأ ،ركب لاك :ايجدح سو ي نب ،دمحم لاك :ايجدح مهلَّس 
نب بِٔأ عيعُم.174 
Dari kode di atas menunjukkan bahwa hadis ini terdapat dalam Musnad 
Ah{mad bin H{anbal, S}ahih Bukha>ri>, dan Sunan Ibnu Ma>jah (nomor hadis 3623). 
d. Metode keempat dengan menggunakan tema 
Metode keempat ini, peneliti menggunakan kitab Kanzu al-‘Umma>l fi> Sunan 
al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l karangan Imam ‘Ali> ibn H{isya>m al-Di>n ‘Abd al-Ma>lik ibn 
Qa>d}i> Kha>n, terkenal dengan sebutan Imam al-Muttaqi>, dan kitab Mifta>h} Kunu>z al-
Sunnah, namun tidak menemukan tema ataupun hadis yang dimaksud. 
e. Metode dengan menggunakan status hadis. Kitab yang digunakan adalah Misyka>t 
al-Mas}a>bih{. Adapun petunjuk yang ditemukan sebagai berikut: 
[16)حي َِصَ( ] 
 َش ْنِم اًرْؼَش َايَْيم
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُتْوَخَد :َلَاك ٍة َُ ْوَم ِنْب ِ هللَّا ِدْبَغ ِْنب َناَمْثُغ نَغَو ِرْؼ
 ِِّبهيما  ّيِراَخُبما ٍُ اَوَر .بًوضمخ َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض.
175
 
Menunjukkan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 
K. Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah melakukan  penelusuran melalui lima metode takhri>j al-h}adi>s\  dan 
batasan kitab sumber yang digunakan adalah al-kutub al-tis’ah. Maka ditemukan 
hadis sebanyak (5) riwayat dengan letak yang berbeda. 
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 Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l, Musnad al-Ja>mi’, Juz 20 (Beirut: Da>r al-Ji>l li al-T{aba>’ah wa 
al-Nasyr  wa al-Tawzi>’, 1413 H), h. 664.  
175
 Muh}ammad bin Abdullah al-Khati>b al-T{ibri>zi>, Misyka>t al-Mas}a>bi>h, Juz 2, h. 1270. 
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Selanjutnya adalah merujuk ke kitab sumber yaitu yang terdapat dalam al-
kutub al-tis’ah. Adapun redaksi hadis dalam al-kutub al-tis’ah adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam S}ahi>h Bukha>ri> , terletak di kitab Liba>s, bab Ma> Yuz\kar fi> al-Syai>b, 
juz 7, halaman 160 sebagai berikut: 
 ِْنب ِ هللَّا ِدْبَغ ِْنب َناَمْثُغ ْنَغ ٌم هلََّس َاَيج هدَح َليِغا َْسْ
ّ
ا ُنْب َسَوُم َاَيج هدَح  ِّمُأ ََلَػ ُتْوَخَد َلَاك ٍة َُ ْوَم
 ًبًوُضْخَم َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِِّبهيما ِرَؼَش ْنِم اًرَؼَش َايَْيم
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َةََموَس َاَيج هدَح ٍْيمَُؼه ُوتَأ َاَيم َلَاك َو
 ََموَس همُأ هنَأ ٍة َُ ْوَم ِْنبا ْنَغ ِثَؼْشَْلا ِبَِأ ُنْب ُْيرَُطه َرَْحََأ َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِِّبهيما َرَؼَش َُ ْثَرَأ َة.
176
 
2. Dalam Musnad Ahmad bin H{anbal terdapat 3 riwayat, sebagai berikut: 
 ِ هللَّا ِدْبَغ ِنْب َناَمْثُغ ْنَغ ٍعيِعُم ِبَِأ ُنْب ُم هلََّس َاَيج هدَح َلَاك ٍّيِدَِْم ُنْب ِنَْحَ هرما ُدْبَغ َاَيج هدَح َلَاك ٍة َُ ْوَم ِنْب
 ْتَجَرَْخَبف َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُتْوَخَدَايَْيم
ّ





 َد َلَاك ٍة َُ ْوَم ِنْب ِ هللَّا ِدْبَغ ِنْب َناَْمثُغ ْنَغ ٍعيِعُم ِبَِأ ُنْب ُم هلََّس َاَيج هدَح ِنَْحَ هرما ُدْبَغ َاَيج هدَح ََلَػ ُْتوَخ
 ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرْؼَش َايَْيم
ّ




 َلَاك ٍة َُ ْوَم ِنْب ِ هللَّا ِدْبَغ ُْنب ُناَْمثُغ َاَيج هدَح َلَاك ٍعيِعُم ِبَِأ ُْنب ُم هلََّس َاَيج هدَح ُناهفَغ َاَيج هدَح  ََلَػ ُْتوَخَد
 ِِّبهيما ِجْوَز َةََموَس ِّمُأ  َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرْؼَش ِْنِثََرَبف َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض
 َتَكْماَو ِءاهيِْحمِبً ًبًوُضْخَم.
179
 
                                                          
176
 Muhammad bin Isma>il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}ih} al-
Mukhtas}ar min umu>ri Rasulullah saw. wa sunnatihi wa ayyamihi (S}ah}ih} al-Bukha>ri)>, Juz 7, h. 160. 
177
 Abu> Abdillah Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal bin Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad 
bin H{anbal, Juz 6, h. 296. 
178
 Abu> Abdillah Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal bin Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad 
bin H{anbal, Juz 6, h. 319. 
179
 Abu> Abdillah Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal bin Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad 
bin H{anbal, Juz 6, h. 322 
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3. Dalam Sunan Ibnu Ma>jah, bab 32 dari kitab Liba>s sebagai berikut: 
 ٍرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح  َلَاك  ٍد همَحُم ُنْب ُُسو ُي َاَيج هدَح  َلَاك  ٍة َُ ْوَم ِنْب َناَْمثُغ ْنَغ ٍعيِعُم ِبَِأ ُنْب ُم هلََّس َاَيج هدَح
 َو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرَؼَش هَلَ
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َلَاك َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُْتوَخَد َلَاك َ هلََّس
 ْمِبً ًبًوُضْخَم َتَْكماَو ِءاهيِح  .
180
 
Peneliti juga menggunakan program CD-ROOM maktabah sya>milah dalam 
mencari hadis. Adapun redaksi hadis yang peneliti dapatkan adalah sebagai berikut: 
4. Dalam kitab Sunan al-Kubra> li al-Baih}aqi> , pada bab Ma> Ja>’ fi> Khid}a>b al-
Rija>l sebagai berikut: 
 َْدكَو  َنَ ََبرْخَأ ُوتَأ  ِدْبَغ  ِالله ،ُغِفاَْحما نَٔأ ُوتَأ  ِلْضَْفما  ُنَسَْحما  ُنْب  َبوُلَْؼي  ِنْب  َفُسُوي ،ُلْدَْؼما نَ  هيِ هسَّما 
 ُنْب ،َةَْميَزُخ نَ  هلََؼُْمما  ُنْب ،ٍدَسَأ نَ  ُم هلََّس  ُنْب  ِبَِأ ،ٍعيِعُم  ْنَغ  َناَمْثُغ  ِْنب  ِدْبَغ  ِالله  ِْنب  ٍة َُ ْوَم  َلَاك :
 ُتْوَخَد  ََلَػ  ِّمُأ  َةََموَس  َِضَر  ُالله َاْنَْغ  " ْتَجَرَْخَبف َايَْيم
ّ
ا اًرْؼَش  ْنِم  ِرْؼَش  ِِّبهيما  هلََض  ُالله  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو 
 ًبًوُضْخَم .
181 
5. Dalam kitab al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>s# wa al-As#a>r  dikenal dengan 
Mus}annaf ibn Abi> Syaibah karya Abu> Bakr bin Abi> Syaibah : 
َاَيج هدَح  ُُسو ُي  ُنْب ،ٍد همَحُم  َلَاك :َاَيج هدَح  ُم هلََّس  ُنْب  ِبَِأ ،ٍعيِعُم  ْنَغ  َناَمْثُغ  ِنْب ،ٍة َُ ْوَم  َلَاك« : ُْتوَخَد 
 ََلَػ  ِّمُأ  َةََموَس  ْتَجَرَْخَبف  هَلَ
ّ
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 Abu> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini> (Ibnu Ma>jah), Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 4, 
h.169 
181
 Abu> Bakr al-Baihaqi>, Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi>, Juz 7, (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiah, 2003), h. 506. 
182
 Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, Al-Kita>b al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>s# wa al-A>s#a>r, Juz 5 (Riya>d}: 
Maktabah Rusyd, 1409 H), h. 192 
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6. Dalam kitab Syarh} al-Sunnah karangan Abu> Muh}ammad al-H{usai>n bin 
Mas’u>d al-Sya>fi’i> : 
 ، هيِحيِوَْمما َد َْحََأ ُنْب ِدِحاَْوما ُدْبَغ َنَ ََبرْخَأ ُد همَحُم َنَ ،َفُسُوي ُنْب ُد همَحُم َنَ ، هيِمْيَؼهيما 
ِ هللَّا ِدْبَغ ُنْب ُد َْحََأ نََأ
 :َلَاك ،ٍة َُ ْوَم ِْنب ِ هللَّا ِدْبَغ ِْنب َناَْمثُغ ْنَغ ،ٌملََّس َنَ ،َليِغا َْسْ
ّ





ا ْتَجَرَْخَبف ،َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ًبًوُضْخَم َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِ هللَّا ُلوُسَر ِرَؼَش ْنِم اًرَؼَش َايَْيم.183 
7. Dalam kitab Mu’jam al-Kabi>r karangan Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni> 
terdapat dua riwayat: 
َاَيج هدَح  هَِليػ  ُنْب  ِدْبَغ ،ِزِيزَْؼما ايج  ُِلَّْسُم  ُنْب ،َيم ُِ اَرْب
ّ
ا  هلََؼُمَو  ُنْب ،ٍدَسَأ  َلََاك :ايج  ُم هلََّس  ُنْب  َِبِأ ،ٍعيِعُم ايج 
 ُناَمْثُغ  ُنْب  ِدْبَغ  ِالله  ِنْب ،ٍة َُ ْوَم  َلَاك :َايْوَخَد  ََلَػ  ِّمُأ ،َةََموَس  ْتَجَرَْخَبف َاَيم  ًة هُصُ َايهِف  ُرْؼَش  ِِّبهيما  هلََض 
 ُالله  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو  ٌبوُضْخَم ،ٍءاهي ِِبِ  َْتماََلف :اَذ َُ  ْنِم  ِرْؼَش  ِِّبهيما  هلََض  ُالله  َِ َْيَوػ . َ هلََّسَو
184 
 ْفُس ُوتَأ ايج ،ِتاَرُْفما ُنْب ُد َْحََأ ٍدوُؼْسَم ُوتَأ ايج ، هِنَِاَبَْضَْلا ُلا همَْحما ٍد همَحُم ُنْب ُد َْحََأ َاَيج هدَح ُْنب ُديِؼَس َنَاي
 هح هضما ِنَغ ، هيَِيرْمِْحما َيَ َْيَ ،ََةثْمِر ِبَِأ ْنَغ ،ٍطيَِلم ِنْب ِدَي
ّ
ا ْنَغ ،ٍعِماَج ِنْب َنَلََّْيؾ ْنَغ ،َةَر ُْحَ ِنْب ِكا
 :َلَاك« ََِتْكماَو ِءاهيِْحمِبً ٌبوُضْخَم َِ ْيَبِْكٌَم ُبَِْضري ٌرْؼَش َُلهَو َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض هِبهيما ُْتَيثَأ».
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L. I’tiba>r Sanad 
Setelah mencari hadis pada kitab sumber, peneliti kemudian melanjutkan 
dengan i‘tiba>r. Melalui i‘tiba>r, akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada 
atau tidak adanya pendukung berupa perawi yang berstatus sya>hid atau muta>bi’. Jika 
ditelusuri lebih lanjut tentang hadis yang menjadi objek kajian dengan menggunakan 
lima metode takhri>j dan program CD-ROM maktabah al-sya>milah maka ditemukan 
                                                          
183
 Abu> Muh}ammad al-H{usai>n bin Mas’u>d al-Sya>fi’i>, Syarh} al-Sunnah, Juz 12, (Beirut: 
Maktab al-Isla>mi>, 1403), h. 90.   
184
 Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mut}i>r al-Lakhmi> al-Sya>mi, dikenal dengan Abu> al-
Qa>sim al-T{abra>ni>, Al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz 23, (Cet, II; Kairo: Maktabah Ibn Taimiah, 1994), h. 322. 
185
 Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b bin Mut}i>r al-Lakhmi> al-Sya>mi, dikenal dengan Abu> al-
Qa>sim al-T{abra>ni>, Al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz 23, (Cet, II; Kairo: Maktabah Ibn Taimiah, 1994), h. 195. 
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11 jalur periwayatan. Dalam al-kutub al-tis’ah ditemukan 6 jalur periwayatan, antara 
lain: S}ahi>h Bukha>ri> 2 jalur, Musnad Ahmad bin Hanbal 3 jalur, Sunan ibnu Ma>jah 1 
jalur. Dari program CD-ROM maktabah al-sya>milah ditemukan 5 jalur periwayatan, 
antara lain: Sunan al-Kubra> li al-Baih}aqi> 1 jalur, Mus}annaf ibn Abi> Syaibah 1 jalur, 
Syarh} al-Sunnah 1 jalur, dan Mu’jam al-Kabi>r 2 jalur. 
Selanjutnya untuk memperjelas keterangan  di atas, maka dapat  dilihat pada  
























M. Kritik Sanad 
Setelah melakukan i’tiba>r sanad, langkah selanjutnya adalah kritik sanad. 
Sanad yang menjadi objek kajian adalah hadis yang terdapat dalam Sunan Ibnu 
Ma>jah :  
 ٍرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح  َلَاك ٍد همَحُم ُْنب ُُسو ُي َاَيج هدَح  َلَاك  ٍة َُ ْوَم ِْنب َناَْمثُغ ْنَغ ٍ عيِعُم ِبَِأ ُْنب ُم هلََّس َاَيج هدَح
 َو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرَؼَش هَلَ
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َلَاك َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُْتوَخَد َلَاك َ هلََّس
 ََتكْماَو ِءاهيِْحمِبً ًبًوُضْخَم  186. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yu>nus bin Muh{ammad ia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Salla>m bin Abi> Muti>’, dari ‘Us|ma>n bin Mawhab ia berkata: ‚ saya 
menemui Ummu Salamah.‛ Us|man melanjutkan, ‚kemudian Ummu Salamah 
mengeluarkan sehelai rambut dari rambut Rasulullah saw. yang telah disemir 
dengan inai dan katm (semacam tumbuhan). 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa perawi yang menjadi 
objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan kapasitas 
intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan 
dalam sanad tersebut.  
1. Ibnu Ma>jah 
 Adapun yang terkait dengan riwayat pribadi Ibnu Ma>jah telah dibahas pada 
pembahasan kritik sanad sebelumnya.
187
 Begitupula yang terkait dengan komentar 
ulama tentang kualitas pribadi Ibnu Ma>jah juga telah dibahas pada pembahasan 




                                                          
186
 Abu> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini> (Ibnu Ma>jah), Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 4, 
h.169 
187
Lihat halaman 53-54.  
188
Lihat halaman 54.  
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2. Abu> Bakr 
Adapun tentang kualitas pribadi Abu> Bakr bin Abi> Syaibah juga telah 
dibahas pada pembahasan kritik sanad sebelumnya.
189
 Peneliti dalam hal ini hanya 
menjelaskan daftar nama-nama guru dan muridnya karena terdapat perbedaan perawi 
antara hadis panjang rambut dan warna rambut nabi yaitu perawi setelah Abu> Bakr 
bin Abi> Syaibah.  
Di antara gurunya adalah Qutaibah bin Sa’id bin al-Ra>zi>, Mu’a>wiyah bin al-
D}ariri>, Muh}ammad bin Ish}aq, Muh}ammad bin Sa>biq, Muh}ammad bin Fud}ail, Yu>nus 
bin Muhammad, dan Muh}ammad bin Hisya>m, sementara murid-muridnya adalah al-
Bukha>ri>, Abu> Da>ud, Ibnu Ma>jah, Abu> Ya’la> al-Mausuli>, Ah}mad bin H}anbal, Ba>qi> bin 
Makhlad al-Andalusi>, ‘Abba<s bin Muh}ammad al-Dauri>, ‘Abdulla>h bin Muh}ammad 
bin Abi> al-Dunya> dan lain-lain.
190
  
Sedangkan terkait dengan komentar ulama tentang diri Abu> Bakr bin Abi> 
Syaibah, juga telah dibahas pada pembahasan kritik sanad sebelumnya.
191
 
3. Yu>nus bin Muhammad 
Kunyahnya Abu> Muh}ammad, bertempat tinggal di Bagda>d.192 Ulama berbeda 
pendapat tentang kapan beliau wafat.
193
 Menurut Imam Bukha>ri>, beliau wafat 
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Lihat halaman 55- 56. 
190
Abu> Muh{ammad bin Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> al-Gaitabi>, Maga>ni> al-Akhya>r fi> Syarh 
Usa>mi>Rija>l Ma’a>ni>al-As}a>r, Juz 2, h. 130. Lihat juga: Muhammad bin Abd al-Rah}ma>n al-Maghrawi>, 
Mausu>’ah Mawa>qif al-Salaf  fi> al-‘Aqi>dah wa al-Manhaj wa alTarbiyah, Juz 3  (Kairo: al-Nubala>’ li al-
Kita>b, t.th.,), h. 436.  
191
Lihat halaman 55. 
192
Muh}ammad bin H{ibba>n al-Tami>mi>, al-Siqa>t, Juz 9 (India: Da>’irah al-Ma’a>rif al-
‘Usma>niyah, 1393 H), h. 289. 
193
 Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi >, 





 Menurut Abu> H{assa>n al-Ziyadi> dan Ibnu H{ibba>n, beliau wafat pada 
tahun 207 H. Menurut Ibnu Sa’d, 208 H. Guru-guru beliau antara lain: Da>ud bin Abi> 




Adapun murid-muridnya adalah Ah{mad bin H{anbal, Abu> Khaisamah, Abu> 
Bakr bin Abi> Syaibah, Ahmad bin Mans}u>r.
196
 
Yahya> bin Ma‘i>n menilaihya s\iqah, ‘Abd al-Rahma>n menilainya s}adu>q, Abu> 
Basyr menilainya laisa bih ba’s,  Ya’qub bin Syaibah menilainya s\iqah 197, beliau juga 
digelar al-h{afiz al-s|iqat dan Ibn H{ibba>n memasukannya dalam kelompok al-s\iqa>t. 198 
Dengan demikian, riwayat Abu Bakr (Ibnu Abi Syaibah) dari Yu>nus bin 
Muhammad dengan sigat ايجدح dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut: 
a. Abu> Bakr yang menjadi murid wafat 235 H memungkinkan adanya pertemuan 
dengan Yu>nus bin Muhammad yang wafat 208 H. Jadi Jarak wafat antara 
keduanya adalah 27 tahun, sehingga memungkinkan untuk bertemu. 
b. Dari daftar nama-nama guru Abu> Bakr tercantum Yu>nus bin Muhammad, 
demikian juga dalam daftar nama murid Yu>nus bin Muhammad terdapat Abu 
Bakr. 
                                                          
194
 Muhammad bin Isma>’il al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Aws}at}, Juz 2, (Kairo: Da>r al-Wa’i>, 1397 
H), h. 313. 
195
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 8, h. 168. Lihat juga: Muhammad bin Sa’d bin Mani>’ al-Ha>syimi>, al-
T{abaqa>t al-Kubra, Juz 7, h. 243. 
196
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 8, h. 168.  
197
Syams al-Di>n Abu> Abdulla>h Muhammad bin Ahmad, Ta>rikh al-Isla>mi> wa wafa>yat al-
Masya>hir wa al-A’la>m, Juz ,9 (Cet. II; Beirut; Da>r al-Qutub al-Arabi>, 1993 M), h.246. 
198
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar al-A’la>m al-Nubala>’, Juz 9, h. 473. 
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c. Peneliti menilai bahwa keduanya adalah perawi yang ‘a>dil  dan d}a>bit} (s\iqah) 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan 
ungkapan, s\iqah, s}adu>q, laisa bih ba’s, dan yang lain. Karena dengan 
menggunakan ungkapan-ungkapan  di atas itu menunjukkan  telah  terpenuhinya 
aspek ke‘a>dilan dan ked{abitan rawi. 
d. Namun berdasarkan rihlah ilmiah  mereka berdua tidak dapat diprediksi secara 
akurat dikarenakan tidak ditemukan keterangan tentang rihlah ilmiah dari 
keduanya dalam beberapa kitab yang membahas tentang riwayat perawi. 
4. Salla>m bin Abi> Mut}i>’ 
Kunyahnya adalah Abu> Sa’i>d al-Bas}ri>, berdomisili di Bas}rah. Terkait dengan 
tahun wafat beliau, menurut Ibnu Qa>ni’ beliau wafat pada tahun 173 H. 199  
Selain pendapat dari Ibnu Qa>ni’, terdapat beberapa pendapat terkait dengan 
wafat Salla>m bin Abi> Mut{i>’ di anataranya, menurut Imam Bukha>ri>, beliau wafat di 




Adapun guru-gurunya antara lain: Qata>dah, Syu’ai>b bin al-H{abh}a>b, Usma>n 
bin Abdullah bin Mawhab, Hisya>m bin ‘Urwah, Asma>’ bin Ubaid.201 Murid-
muridnya adalah Ibra>hi>m bin al-H{ajja>j al-Sa>mi>, Ah}mad bin Abd al-Ma>lik, Sulaima>n 
bin H{arb, Yu>nus bin Muh}ammad al-Mu’addib, Mu>sa>  bin Isma >‘i>l.202 
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 Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 4, h.  
288. 
200
 Ahmad bin Muhammad bin al-Husai>n al-Kala>ba>z#i>, al-Hida>yah wa al-Irsaya>d fi> Ma’rifah 
al-S#iqah wa al-Sada>d, Juz 1, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 333. 
201
 Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi >, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 7, h. 96.  
202
 Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 12,  h. 299. 
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 Imam Abu> Da>ud dan Ah}mad bin H{anbal menilanya s|iqah, Abu> H{a>tim 
menilainya s}alih{ al-h{adi>s|, dan al-Nasa>’I menilainya la> ba’sa bih.203 Sedangkan Ibnu 
‘Adi> menilainya laysa bi mustaqi>m al-h{adi>s|.204 
Dengan demikian, riwayat Yu>nus bin Muhammad dari Salla>m bin Abi Mut}i>’ 
dengan s}ighat  ايجدح dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut: 
a. Yu>nus bin Muh}ammad wafat pada tahun 207 H memungkinkan terjadi pertemuan 
dengan Salla>m bin Abi> Mut}i>’ yang wafat pada tahun 173 H. Jadi, jarak wafat 
antara Yu>nus bin Muhammad dan Salla>m bin Abi Muti>’ hanya sekitar 34 tahun. 
b. Dalam daftar nama-nama guru Yu>nus bin Muhammad tercantum Salla>m bin Abi 
Mut}i>’, begitupun sebaliknya tercantum Yu>nus bin Muhammad sebagai murid 
Salla>m bin Abi Mut}i>’. 
c. Peneliti menilai bahwa keduanya adalah perawi yang ‘adil  dan d}a>bit} (s\iqah) 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan 
ungkapan h}a>fiz}, s\iqah,  laisa bih ba’sun, s}a>lih al-h{adi>s| dan yang lain. Karena 
dengan menggunakan ungkapan-ungkapan  di atas itu menunjukkan  telah  
terpenuhinya aspek ke‘a>dilan dan ked}abit}an perawi. Meskipun ada penilaian 
ulama yang mengatakan laysa bi mustaqi>m al-h{adi>s\, namun penilaian ini 
menyendiri sehingga al-ta‘di>l lebih didahulukan dari pada al-jarh}. 
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 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 12,  h. 300. 
204
 Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l fi Naqd al-Rija>l,  Juz 2, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah 
li al-Taba’a>t wa al-Nasyr, 1382 H), h. 181. Lihat juga: Syams al-Di>n Muhammad bin Ahmad al-
Dzahabi>, Dzikr Asma>’ man Takallama fi>h, (al-Zarqa>’: Maktabah al-Mana>r, 1406 H), h. 91. Lihat juga: 
Abu> Ahmad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi D{u’afa>’ al-Rija>l, Juz 4, (Beirut: Al-Kutub al-@ilmiah, 1418 
H), h. 317. 
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d. Berdasarkan rihlah ilmiah  mereka berdua tidak dapat diprediksi secara akurat 
dikarenakan tidak ditemukan keterangan tentang rihlah ilmiah  dari keduanya 
dalam beberapa kitab yang membahas tentang riwayat perawi. 
5. ‘Usma>n bin  Mawhab 
Nama lengkapnya adalah Abu> Abdullah ‘Usma>n bin Abdullah bin Mawhab 
al-Taimi>. Berdomisili di Madinah lalu berpindah ke Iraq.
205
 Mengenai tahun 
wafatnya, beberapa ulama berbeda pendapat, ada yang mengatakan beliau wafat 
pada sekitar tahun 120 H
206
 dan ada juga yang mengatakan pada tahun 160 H.
207
 
Di antara guru-gurunya adalah Abu Hurairah, Ummi Salamah, Ja>bir bin 
Samrah, Ibnu ‘Umar, dan Abdullah bin Abi Qata>dah.208 Murid-muridnya antara lain: 
Abu> H{ani>fah, Syu‘bah, Qays bin Rabi>’, Salla>m bin Abi Mut}i>’, dan Syari>k bin 
‘Abdullah. 
Ibnu Mu’i >n, Abu Da>ud, al-Nasa>’i>, dan Ya‘qu>b bin Syaibah menilainya s|iqah. 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab al-s|iqa>t.209 
Dengan demikian, riwayat Salla>m bin Abi Mut}i>’ dari ‘Us|ma>n bin Mawhab 
dengan s}i>gat  ايجدح dapat dibuktikan dengan alasan sebagai berikut: 
a. Salla>m bin Abi Mut}i>’ yang menjadi murid wafat pada tahun 173 H 
memungkinkan terjadinya pertemuan dengan Us|ma>n bin Mawhab yang wafat 
                                                          
205
 Muh}ammad bin H{ibba>n al-Tami>mi>, al-Siqa>t, Juz 5, h. 158. Lihat juga: Muhammad bin 
Isma’i>l bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, al-Ta>rikh al-Kabi>r, Juz 6, (Dukn: Da>irah al-Ma’a>rif, t.th), h. 231. 
206
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 5, h. 187.  
207
 Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 5, h.496 . 
208
 Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 5, h.496 . 
209
 Abu> Ahmad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi D{u’afa>’ al-Rija>l, Juz 9, h. 163. 
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pada sekitar tahun 120 H. Jadi, Jarak wafat antara Salla>m bin Abi Mut}i>’ dan 
‘Us|ma>n bin Mawhab sekitar 50 tahun. Sehingga masih memungkinkan terjadi 
pertemuan.  
b. Daftar nama-nama guru Salla>m bin Abi Mut}i>’ tercantum ‘Us|ma>n bin Mawhab 
begitupun sebaliknya, daftar nama-nama murid ‘Us|ma>n bin Mawhab tercantum 
Salla>m bin Abi> Mut}i>’. 
c. Peneliti menilai bahwa keduanya adalah perawi yang ‘a>dil  dan d{a>bit{ (s\iqah) 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis yang menggunakan 
ungkapan}, s\iqah,  laisa ba’sa bih, s}a>lih al-hadi>s dan yang lain. Karena dengan 
menggunakan ungkapan-ungkapan  di atas itu menunjukkan  telah  terpenuhinya 
aspek ke‘a>dilan dan ked}abit}an perawi. 
d. Namun berdasarkan rihlah ilmiah  mereka berdua tidak dapat diprediksi secara 
akurat dikarenakan tidak ditemukan keterangan tentang rihlah ilmiah  dari 
keduanya dalam beberapa kitab yang membahas tentang riwayat perawi. 
6. Ummi Salamah 
Nama lengkapnya adalah Hindun binti Abi> Umayyah  bin al-Mugi>rah bin 
‘Abdilla>h bin ‘Umar bin Makhzu>m dan beliau wafat 59 H di usia 90 tahun,210 ada 
juga yang mengatakan beliau meninggal di zaman kepemimpinan Yazi>d bin 
                                                          
210
 Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi >, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 2, h. 202. 
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Mu’awiyah pada tahun 62 H.211 Rasulullah saw. menikah dengannya tepatnya pada 
tahun keempat hijriah dan beliau berdomisili di Mekkah.
212
  
Ummi Salamah menerima hadis langsung dari Rasulullah saw., Abi> Salamah 
bin ‘Abd al-Asad dan Fa>timah binti Rasulullah saw. Adapun muridnya yaitu Kari>b 
Maula> bin ‘Abba>s, Muja>hid bin Jabar al-Makky>, Abu> Ja’far  Muh}ammad bin ‘Ali> bin 
al-Husain, dan ‘Us|ma>n bin Abdullah bin Mawhab.213  
Dengan demikian, riwayat ‘Us|ma>n bin Mawhab dari Ummi Salamah  dapat 
dibuktikan dengan alasan sebagai berikut: 
a. Di antara nama-nama guru ‘Us|ma>n bin Mawhab adalah Ummi Salamah dan 
daftar nama murid Ummi Salamah tercantum ‘Us|ma>n bin Mawhab.  
b. Jarak wafat antara ‘Us|ma>n bin Mawhab dan Ummi Salamah adalah sekitar 50 
tahun. Ummi Salamah wafat pada tahun 62 H, sedangkan ‘Us|ma>n bin Mawhab 
wafat sekitar tahun 120 H. Terlebih ada kemungkinan ‘Us|ma>n bin Mawhab 
memiliki umur yang panjang. Jadi ada indikator terjadi pertemuan antara 
keduanya. Jika memakai standar penerimaan hadis pada usia 15 tahun, maka ada 
kemungkinan ‘Us|ma>n bin Mawhab menerima hadis dari Ummi Salamah kurang 
lebih pada usia 20 tahun dan usia Ummi Salamah pada saat itu sekitar 80 tahun. 
c. Melihat domisili ‘Us|man bin Mawhab yakni di Madinah dan Ummi Salamah di 
Mekkah, maka ada indikator terjadi pertemuan di antara mereka berdua. 
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Abu> al-Fida> Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas|i>r al-Qursyi> al-Bis}ri> al-Damsyiqi>, al-Takmi>l fi> al-
Jarh{ wa al-Ta‘di>l wa Ma‘rifat al-S|iqa>t wa al-D{u’afa> wa al-Maja>hi>l, (Cet. I; Yaman: Markaz al-
Nu‘ma>n li al-Buh{u>s| wa al-Dira>sah al-Isla>miyyah, 2011 M), h. 320. 
212
Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 12, h. 
456.  
213




Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dengan  mengamati  keterangan-keterangan di atas  terkait kualitas pribadi 
dan kapasitas intektual masing-masing perawi, serta kemungkinan adanya 
ketersambungan periwayatan dalam jalur sanad tersebut, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa sanad dari jalur tersebut memenuhi kriteria hadis s}ah}i>h} karena 
sanadnya bersambung, sifat para perawinya memenuhi kriteria ‘ada>lah, dan para 
perawinya dinilai d}a>bit}. 
N. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan sampai pada kesimpulan bahwa sanad tersebut s}ah}i>h}. Dengan 
demikian telah memenuhi syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis. 
 Adapun langkah-langkah melakukan kritik matan hadis, adalah sebagai 
berikut: 
1) Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya.214 Adapun kualitas sanad 
untuk matan hadis yang akan dikaji, telah diketahui bahwa sanadnya sahih 
pada kritik sanad sebelumnya. 
2) Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna. Adapun meneliti lafal 
adalah memilah-milah lafal matan untuk mengetahui apakah ada lafal 
matan yang berbeda dengan lafal asli seperti menambah lafal atau 
mengurangi. 
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Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 121. 
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3) Meneliti kandungan matan. Adapun tujuan meneliti kandungan matan 
adalah untuk membuktikan apakah matannya terhindar dari syuz\u>z\ dan 
‘illah. 
Selanjutnya peneliti akan melakukan analisis matan dengan merujuk kepada 
langkah-langkah yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan beberapa lafal yang berbeda-beda sebagai berikut: 
a. S}ah}i>h} Bukha>ri> 
1)  َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُتْوَخَد 
 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِِّبهيما ِرَؼَش ْنِم اًرَؼَش َايَْيم
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف  
 ًبًوُضْخَم 
2)  َةََموَس همُأ هنَأ 




b. Musnad Ah{mad bin Ha{nbal 
3)  َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُتْوَخَد 
 ْتَجَرَْخَبفَايَْيم
ّ
ا  َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرْؼَش 
  ََِتكْماَو ِءاهيِْحمِبً ًبًوُضْخَم.
216
 
4)  َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُتْوَخَد ِجْوَز  َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِِّبهيما 
 ِْنِثََرَبف  َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرْؼَش 
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 Abu> Abdillah Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal bin Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad 
bin H{anbal, Juz 18, h. 305 
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 ََتكْماَو ِءاهيِْحمِبً ًبًوُضْخَم.
217
 
5) َايْوَخَد  ََلَػ  ِّمُأ  َةََموَس 
 ْتَجَرَْخَبف َايَْيم
ّ
ا  ْنِم  ِرْؼَش  ِِّبهيما  هلََض  ُ هللَّا  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو 
اَذ
ّ
َاف  َو ُ  ٌبوُضْخَم  ُرَْحََأ  ِءاهيِْحمِبً .َِتَكْماَو 
c. Sunan Ibnu Ma>jah 
6)  َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُْتوَخَد 
 َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرَؼَش هَلَ
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َهلََّسَو 




d. Sunan al-Kubra> li al-Baih}aqi> 
7)  ُتْوَخَد  ََلَػ  ِّمُأ  َةََموَس  َِضَر  ُالله َاْنَْغ 
 ْتَجَرَْخَبف َايَْيم
ّ
ا اًرْؼَش  ْنِم  ِرْؼَش  ِِّبهيما  هلََض  ُالله  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو  
 ًبًوُضْخَم .
219 
e. Mus}annaf ibn Abi> Syaibah 
8)  ُتْوَخَد  ََلَػ  ِّمُأ  َةََموَس 
 ْتَجَرَْخَبف  هَلَ
ّ
ا اًرْؼَش  ْنِم  ِرْؼَش  ِلوُسَر  ِ هللَّا  هلََض  ُالله  َِ َْيَوػ ، َ هلََّسَو  
 ًبًوُضْخَم  ِءاهيِْحمِبً  َِتَكْماَو.220 
f. Syarh} al-Sunnah 
9)  َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُتْوَخَد 
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 Abu> Abdillah Ah}mad bin Muhammad bin H{anbal bin Hila>l al-Syaiba>ni>, Musnad Ah}mad 
bin H{anbal, Juz 18, h. 312. 
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 Abu> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini> (Ibnu Ma>jah), Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 4, 
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 ْنِم اًرَؼَش َايَْيم
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِ هللَّا ُلوُسَر ِرَؼَش 
 ًبًوُضْخَم.221 
g. Mu’jam al-Kabi>r 
10) َايْوَخَد  ََلَػ  ِّمُأ  َةََموَس 
 ْتَجَرَْخَبف َاَيم  ًةهُصُ 
َايهِف  ُرْؼَش  ِِّبهيما  هلََض  ُالله  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو  ٌبوُضْخَم  ٍءاهي ِِبِ 
 َْتماََلف :اَذ َُ  ْنِم  ِرْؼَش  ِِّبهيما  هلََض  ُالله  َِ َْيَوػ  َهلََّسَو.
222 
11)  هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض هِبهيما ُتَْيثَأ 
 َِ ْيَبِْكٌَم ُبَِْضري ٌرْؼَش َُلهَو 
 ْخَم َِتَكْماَو ِءاهيِْحمِبً ٌبوُض.
223
 
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan yang 
lain  dari 11 riwayat di atas maka ditemukan beberapa perbedaan. Perbedaan secara 
umum ditinjau dari segi lafal matan, di antaranya: 
a. Di awal matan terdapat 5 macam redaksi yaitu: 
 َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُتْوَخَد ، َةََموَس همُأ هنَأ ،َايْوَخَد  ََلَػ  ِّمُأ  ،َةََموَس ِِّبهيما ِجْوَز َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُتْوَخَد
 َهلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ، ُْتوَخَد  ََلَػ  ِّمُأ  َةََموَس  َِضَر  ُالله َاْنَْغ ، هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض هِبهيما ُتَْيثَأ. 
b. Pada hadis nomor 1, 3, 5, 7, dan 9 menggunakan َايَْيم
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف , hadis nomor 6 dan 
8 menggunakan  ْتَجَرَْخَبف  هَلَ
ّ
ا  , hadis nomor 4 menggunakan  ِنِْثََرَبف , hadis nomor 10 
menggunakan  ْتَجَرَْخَبف َاَيم . 
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c. Pada hadis nomor 3, 4, 5, 6, 8, dan 11 menggunakan  ًبًوُضْخَم  ِءاهيِْحمِبً  َِتَكْماَو , 
sedangkan hadis nomor 1, 7, dan 9 hanya menggunakan  ًبًوُضْخَم, dan hadis nomor 
10 menggunakan  ًبًوُضْخَم  ِءاهيِْحمِبً . 
d. Pada hadis nomor 10 terdapat kata  ًةهُصُ, sedangkan yang lain tidak ada. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari 
‘illat atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal 
dengan kaidah  minor terhindar dari ‘illat  yaitu sebagai berikut: 
a. Tidak terjadi inqila>b.  Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal matan seperti 
mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis yang menjadi objek 
kajian tidak terjadi inqila>b, sehingga tidak ada yang mempengaruhi atau merubah 
makna hadis. 
b. Tidak ada idra>j. Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya 
terdapat di pertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, 
yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.
224
  
c. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah yang 
biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas 
matan jika dapat merusak makna matan.
225
 Sedangkan terdapatnya tambahan 
 ِءاهيِْحمِبً  ََِتكْماَو  pada hadis lain tidak merubah kualitas matan hadis. 
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d. Mus}ah{h{af/Muh{arraf  perubahan huruf atau syakl pada matan hadis. Peneliti tidak 
menemukan tas}h{i>f dan tah{ri>f dalam hadis ini. 
e. Na>qis (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya). Tidak terjadi na>qis dalam 
hadis ini.  
1. Penelitian kandungan matan hadis 
Penelitian kandungan matan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam hadis 
tersebut terdapat syaz| atau tidak. Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah 
pernah  menyemir rambutnya. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa Rasulullah membolehkan menyemir 
uban atau menyemir rambut secara umum menggunakan pacar atau inai.
226
 Namun 
dalam skripsi ini akan dijelaskan lebih jauh lagi tentang kandungan hadis tersebut 
pada bab selanjutnya. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah kandungan hadis tersebut 
mengandung sya>z| atau tidak, maka diperlukan langkah-langkah yang dikenal dengan 
kaidah minor terhindar dari syuz|u>z| yaitu sebagai berikut: 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, meskipun 
tidak ditemukan ayat yang berkaitan secara langsung dengan hadis tersebut. Karena 
hadis ini adalah penjelasan tentang ciri-ciri Nabi Muhammad saw. dan tidak ada ayat 
dalam al-Qur’an menjelaskan tentang ciri-ciri fisik nabi. 
Dalam al-Qur’an, Alla swt. berfirman: 




أ  ِٓفى  ِنَسْحَأ  ٍيِوَْلث 
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 Pacar dan inai adalah sejenis tumbuhan semak yang dapat digunakan untuk menyemir 




Sungguh kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. (QS. Al-T{i>n [95]: 4) 
b. Tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih s}ah{i>h{ 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lebih s}ah{i>h{, 
bahkan didukung oleh beberapa hadis lain di antaranya: 
َاَيج هدَح  ُدْبَغ  ِزِيزَؼما  ُنْب  ِدْبَغ ، ِ هللَّا  َلَاك : َِنِج هدَح  ُيم ُِ اَرْب
ّ
ا  ُنْب ،ٍدْؼَس  ْنَغ ،ٍحِماَض  ِنَغ  ِنْبا ،ٍباَِِش  َلَاك :
 َلَاك ُوتَأ  َةََموَس  ُْنب  ِدْبَغ  ِنَْحَ هرما : هن
ّ
ا  َبًَأ  َةَرْيَر ُ  َِضَر  ُ هللَّا ، َُ ْيَغ  َلَاك : هن
ّ
ا  َلوُسَر  ِ هللَّا  هلََض  ُالله  َِ َْيَوػ 
، َ هلََّسَو  َلَاك« : هن
ّ




Telah menceritakan kepada kami Abd al-‘Azi>z bin Abdullah, berkata: 
menceritakan kepadaku Ibra>hi>m bin Sa’d dari S}a>lih dari Ibnu Syiha>b berkata: 
berkata Abu Salamah bahwasanya dari Abu> Hurairah berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah saw berkata: Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak menyemir rambut uban mereka, maka selisihilah mereka. 
 Hadis di atas menunjukkan bahwa nabi memerintahkan untuk menyelisihi 
ahli kitab, di antaranya adalah masalah uban. 
c. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Hadis ini juga tidak  bertentangan dengan fakta sejarah, sebagaimana yang 
diriwayatkan dalam sebuah as|ar bahwa al-Syaja>’i dari ayahnya beliau berkata: 




Dulu kami menyemir uban kami bersama Rasulullah saw. dengan war dan 
za’faran. (HR. Ahmad dan Al-Bazzar). 
Al-Hakam bin Amar mengatakan: 
 ،ةرفطمبً بوضمخ خئأ و ،ءايلخبً بوضمخ نَٔأ و ،رعَ يٌْمؤلما يرمٔأ لَػ عفار ٔخيأ و نَٔأ توخد
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 Muh}ammad bin’Isma>’i>l Abu> Abdullah al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}ih} al-
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Aku dan saudaraku Rafi’ pernah menemui ‘Umar. Aku sendir menyemir 
ubanku dengan pacar. Saudaraku menyemirnya dengan sufrah. ‘Umar lallu 
berkata: Inilah semiran Islam. ‘Umarpun berkata kepada saudaraku Rafi’: Ini 
adalah semiran Iman.  (HR. Ahmad) 
O. Kesimpulan 
Setelah melakukan  penelitian terhadap sanad dan matan hadis, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa: 
1. Hadis tentang warna rambut nabi dengan kasus yang sama telah ditemukan 
11 jalur periwayatan. Dalam al-kutub al-tis’ah ditemukan 6 jalur 
periwayatan, antara lain: S}ahi>h Bukha>ri> 2 jalur, Musnad Ahmad bin Hanbal 3 
jalur, Sunan Ibnu Ma>jah 1 jalur.  
2. Hadis tersebut memiliki pendukung yang berstatus sya>hid dan muta>bi’, 
Karena pada level sahabat ada 2 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, 
yaitu, sedangkan muta>bi’ ada 2 orang yaitu,. 
3. Berdasarkan analisis sanad di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa hadis 
yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat kesahihan sanad hadis, 
karena telah terpenuhi tiga unsur kesahihan sanad, yakni sanadnya 
bersambung serta perawinya ‘a>dil dan d}a>bit}.  
4. Demikian pula dari segi matannya telah terbebas dari sya>z\  yakni tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’a>n, tidak bertentangan dengan hadis 
yang lebih s}h}ah}i>h}, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan tidak 
bertentangan dengan akal sehat, Serta terbebas dari ‘illah meskipun dari segi 
lafal matan terdapat beberapa perbedaan, namun perbedaan itu tidak 
mempengaruhi makna dan subtansi hadis. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hadis tentang warna rambut nabi berstatus s}ah}i>h{. 
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5. Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian dan pendapat ulama seperti 
Muh}ammad bin Abdullah al-T{ibri>zi> dalam kitabnya yang diperkuat oleh al-
Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis ini s}ah}i>h}.230   
6. Adanya 2 riwayat dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan yang ikut memperkuat 
kualitas hadis tersebut. 
 
  
                                                          
230





A. Pemahaman Kandungan Hadis tentang Sifat Rambut Nabi Muhammad saw. 
dengan Pendekatan Ma‘a>ni> al-H{adi>s| 
a. Hadis tentang Panjang Rambut Nabi Muhammad saw. 
1. Interpretasi Tekstual 
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti adalah hadis yang terdapat dalam 
kitab Sunan Ibnu Ma>jah yakni: 
 َنوُرا َُ  ُنْب ُدِيَزي َاَيج هدَح ََةبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح َنَكَ َلَاك ٍَسوَأ ْنَغ َةَدَاَتك ْنَغ ٍمِزاَح ُنْب ُرِيرَج ََنَبَْبهَأ
 َِ ْيَبِْكٌَمَو َِ َْيهُذُأ ََْيْت ًلَِّجَر اًرَؼَش َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ُرَؼَش.       
231 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, telah 
menceritakan kepada kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah memberitakan 
kepada kami Jari>r bin H{a>zim, dari Qata>dah, dari Anas bin Ma>lik berkata: ‚ 
rambut Rasulullah saw. lurus ikal, terurai di antara telinga dan pundaknya. 
Melihat keragaman teks yang terkait dengan panjang rambut nabi, maka 
dapat dikatakan bahwa hadis-hadis tersebut merupakan hadis yang berupa non-sabda 
yang mana hadis-hadis tersebut merupakan rumusan saksi pertama (sahabat 
Rasulullah saw.) terhadap panjang rambut nabi dan bukan merupakan sabda dari 
Rasululah saw. sendiri. 
Secara tekstual, beberapa ulama memiliki pendapat terkait dengan penjelasan 
hadis tentang panjang rambut Rasulullah saw. Adapun pendapat ulama tersebut di 
antaranya sebagai berikut: 
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Abu> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini> (Ibnu Ma>jah), Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 4 
(Cet. I; Riyad{: Maktabah Al-Ma’a>rif, t.th), h. 604.  
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Menurut Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi> yang mengutip dari pendapat ahlu al-lugah 
mengatakan bahwa panjang pada bagian rambut terbagi atas dua bagian, pertama 
disebut dengan al-jummah dan kedua disebut dengan al-wafrah.  
Dari pendapat tersebut, peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu pengertian 
dari al-jummah dan al-wafrah. Menurut Fu’a>d al-Ba>qi>, al-jummah lebih banyak jika 
dibandingkan dengan al-wafrah. Al-jummah adalah rambut yang panjangnya sampai 
kedua bahu sedangkan al-wafrah adalah rambut yang panjangnya sampai kedua daun 
telinga.
232




Al-wafrah juga bermakna rambut yang berkumpul tepat di atas kepala atau 
yang terdapat di atas kedua telinga yang dapat menyentuh kedua daun telinga. 
Sedangkan al-jummah menurut Ibnu Rusla>n adalah bagian rambut yang terdapat 
pada belakang kepala. Menurut Muhammad bin ‘Ali> al-Yamani>, al-wafrah adalah 
rambut yang mendekati kedua ujung daun telinga, ketika melewati kedua daun 
telinga maka ia disebut al-limmah, dan ketika mencapai kedua bahu maka ia disebut 
al-jummah.234 
Menurut al-Qa>di>, rambut yang terdapat di sekitar telinga maka itulah yang 
dapat menyentuh bagian kedua daun telinga. Sedangkan rambut di antara kedua 
telinga dan bahu serta ekor rambut maka itulah yang menyentuh sampai bagian 
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Lihat: Abu> Zakariya> Muh{yi al-Di>n Yah{ya> Syaraf al-Nawawi>, al-Mana>hij Syarh{ S{ah{i>h{ 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 15 (Cet. II; Beirut: Da>r Ih{ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, 1392 H), h. 91. 
233Lihat: Muh{ammad bin ‘Abd al-Ha>di> al-Nawawi> Abu al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Sanadi>, 
H{a>syiyatu al-Sanadi> ‘ala> Sunan Ibnu Ma>jah Kifa>yat al-H{a>jah fi> Syarh{ Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 2 
(Beirut: Da>r al-Jayl, t.th), h. 383.  
234Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Syauka>ni> al-Yamani>, Naylu al-
Awt{a>r, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Da>r al-H{adi>s|, 1413 H), h. 155.  
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bahu. Dikatakan bahwa hadis tersebut juga dikarenakan perbedaan waktu. Adakala 
rambut nabi menyentuh sampai kedua bahu dan adakala rambut nabi di antara kedua 
telinga. Hal ini dikarenakan ketika nabi lupa untuk mencukur rambutnya, maka 
rambutnya memiliki panjang sampai kedua bahu. Sedangkan jika beliau mencukur 
rambutnya, maka panjangnya sampai pertengahan kedua telinga.
235
 
Menurut Ibnu Bat{t{a>l, Rasulullah saw. memiliki al-jummah yang hampir 
menyentuh kedua bahu beliau. Dikatakan pula bahwa al-jummah mendekati kedua 
ujung telinga beliau. Terdapat pula pendapat yang mengatakan bahwa rambut beliau 
mendekati kedua bahu beliau. Keragaman pendapat tersebut menurut Ibnu Bat{t{a>l, 
juga dikarenakan perbedaan waktu dalam melihat rambut Rasulullah saw. Rambut 
beliau akan bertambah panjang jika beliau lupa untuk mencukur rambut beliau yang 
panjangnya dapat mencapai kedua bahu beliau, dan jika beliau mencukur rambutnya 
maka panjangnya mencapai kedua ujung daun telinga beliau atau mendekati kedua 
bahu beliau dalam artian antara kedua telinga dan kedua bahu.
236
 
Sepanjang penelusuran peneliti, maka hadis yang terkait dengan panjang 
rambut nabi memiliki 2 orang sya>hid. Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh Anas 
bin Ma>lik sendiri terdapat keragaman. Di antara hadis-hadis yang telah di takhri>j 
oleh peneliti, terdapat hadis yang mengatakan bahwa rambut nabi terurai dan 
panjangnya antara kedua daun telinga dan kedua bahu beliau yang diriwayatkan oleh 
Anas bin Ma>lik. Sedangkan hadis-hadis yang lain juga diriwayatkan oleh Anas bin 
Ma>lik sendiri mengatakan bahwa rambut nabi memiliki panjang sampai kedua bahu 
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Lihat: Abu> Zakariya> Muh{yi al-Di>n Yah{ya> Syaraf al-Nawawi>, al-Mana>hij Syarh{ S{ah{i>h{ 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 15, h. 91. 
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Ibnu Bat{t{a>l Abu> al-H{usain ‘Ali> bin Khalaf bin ‘Abd al-Ma>lik, Syarh{ S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> li 
ibn Bat{t{a>l, Juz 9 (Riya>d{: Maktabah al-Rusyd, 2003 M), h. 155.  
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beliau. Akan tetapi secara tekstual, rambut nabi memiliki panjang yang mencapai 
antara kedua telinga dan kedua bahu beliau. 
2. Interpretasi Intertekstual 
Salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam memahami hadis adalah 
dengan melihat adanya hubungan suatu teks dengan teks lain, atau dalam istilah 
disebut dengan interpretasi intertekstual.
237
 Dalam memahami sebuah hadis dengan 
pendekatan intertekstual, peneliti memahami hadis yang menjadi objek kajian 
dengan mempertimbangkan adanya tanawwu’ fi> al-h{adi>s|.238 
Rambut nabi selalu diidentikkan dengan rambut yang panjang. Seseorang 
yang ingin meniru panjang rambut beliau, terkadang ia hanya menggunakan satu 
teks hadis saja tanpa melihat teks lain. Padahal terdapat beberapa riwayat yang 
menyatakan bahwa panjang rambut nabi beraneka ragam. Di antara teks hadis nabi 
yang menjelaskan bahwa panjangnya di antara kedua telinga dan kedua bahu adalah 
hadis nabi yang terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah sebagaimana hadis yang 
menjadi objek kajian peneliti yaitu: 
 ْب ُرِيرَج ََنَبَْبهَأ َنوُرا َُ  ُنْب ُدِيَزي َاَيج هدَح ََةبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح َنَكَ َلَاك ٍَسوَأ ْنَغ َةَدَاَتك ْنَغ ٍمِزاَح ُن
 َِ ْيَبِْكٌَمَو َِ َْيهُذُأ ََْيْت ًلَِّجَر اًرَؼَش َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ُرَؼَش.       
239 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, telah 
menceritakan kepada kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah memberitakan 
kepada kami Jari>r bin H{a>zim, dari Qata>dah, dari Anas bin Ma>lik berkata: ‚ 
rambut Rasulullah saw. lurus ikal, terurai di antara telinga dan pundaknya‛. 
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadi>s| (Cet.II; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 89.  
238Tanawwu’ fi> al-H{adi>s| adalah memahami sebuah hadis dengan memperhatikan hadis lain 
yang masih dalam satu tema dengan hadis yang menjadi objek kajian peneliti. Lihat: Arifuddin 
Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s|, h. 96.   
239
Abi> Abdullah Muhammad bin Yazi>d Al- Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, h. 604.  
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Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa panjang rambut nabi mencapai antara 
kedua telinga dan kedua bahu beliau. Hadis tersebut tidak menjelaskan sebab rambut 
nabi panjangnya mencapai antara kedua telinga dan kedua bahu. 
Kata rajilan yang terdapat dalam hadis tersebut bermakna bahwa rambut nabi 
memiliki rambut yang tidak terlalu lurus dan juga tidaklah keriting, dan sifatnya 
berada di antara keduanya. Menurut Muh{ammad bin ‘Ali> al-Syauka>>ni>, hadis tersebut 
menunjukkan kebolehan seseorang memanjangkan rambut sampai di antara kedua 
telinga dan kedua bahu.
240
   
Sedangkan menurut Fua>d al-Ba>qi>, kata rajilan yang terdapat pada teks hadis 
tersebut bermakna mustarsalan, atau terurai, akan tetapi terurai yang dimaksud 
disini bukanlah yang rambut yang sangat terurai lurus. Selain itu, rambut nabi juga 
memiliki panjang di antara kedua telinga dan kedua bahu beliau.
241
 
Dari penjelasan hadis tersebut, terkesan bahwa rambut nabi hanya memiliki 
panjang di antara kedua telinga dan kedua bahu. Pemahaman seperti ini terkesan 
memberatkan bagi yang ingin mengamalkan hadis tersebut, terkhusus bagi yang 
mempunyai sifat rambut yang tumbuhnya memakan waktu yang lama.  
Selain hadis di atas, masih terdapat hadis yang juga menjelaskan panjang 
rambut nabi lebih dari hadis di atas, yaitu hadis yang menjelaskan bahwa rambut 
nabi memiliki panjang sampai kedua bahu beliau, sebagaimana teks hadis lain yang 
berbunyi: 
                                                          
240Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Syauka>ni> al-Yamani>, Naylu al-
Awt{a>r, Juz 1, h. 157. 
241Lihat: Muh{ammad bin ‘Abd al-Ha>di> al-Nawawi> Abu al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Sanadi>, 




 َغ َةَدَاَتك ْنَغ ٌماهَهَ َاَيج هدَح َلَاك ُناهبَح َاَيج هدَح َلَاك ٍرَمْؼَم ُنْب ُد همَحُم َنَ ََبرْخَأ َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض هِبهيما هنَأ ٍَسوَأ ْن
 َِ ْيَبِْكٌَم َلَ
ّ
ا ٍُ ُرْؼَش ُبَِْضري َنَكَ َ هلََّسَو
242 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muh{ammad bin Mu‘ammar ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami H{abba>n ia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hamma>m, dari Qata>dah, dari Anas berkata: ‚rambut Rasulullah saw. 
memanjang hingga kedua bahunya. 
Hadis di atas menjelaskan bahwa rambut nabi memiliki panjang sampai 
kedua bahu beliau. Padahal jika melihat sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut, 
tidaklah berbeda dengan sahabat yang meriwayatkan hadis yang terdapat dalam 
kitab Sunan Ibnu Ma>jah, yaitu sahabat Anas bin Ma>lik. Maka melihat kedua hadis 
tersebut, terkesan terjadi perbedaan tentang panjang rambut nabi. Perbedaan 
tersebut akan dibahas lebih jauh lagi oleh peneliti pada pembahasan selanjutnya. 
Selain kedua hadis tersebut, terdapat pula beberapa hadis yang satu tema 
dengan hadis tersebut dalam al-kutub al-tis’ah. Terdapat hadis yang menjelaskan 
bahwa rambut nabi memiliki panjang sampai dengan kedua daun telinga beliau. 
Adapun bunyi teks hadis tersebut sebagai berikut: 
 :َلَاك ،ِءا ََْبرما ِنَغ ،َقاَْسح
ّ
ا ِبَِأ ْنَغ ،ُةَبْؼُش َاَيج هدَح ،َرَُعَ ُْنب ُصْفَح َاَيج هدَح« ُالله هلََض ِ هللَّا ُلوُسَر َنَكَ




Telah menceritakan kepada kami H{afs{ bin ‘Umar ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Abi> Ish{a>q, dari al-Barra> berkata: 
‚Rasulullah saw. memiliki rambut yang panjangnya hingga daun telinga 
beliau. 
Hadis di atas menjelaskan bahwa rambut nabi memiliki panjang yang 
mencapai kedua daun telinga beliau. Menurut Muh{ammad Asyraf bin Ami>r bin ‘Ali> 
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 Abu> Abd al- Rahma>n Ah}mad bin Syu’aib al- Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz 8 (Beirut: 
Mu’assasah al- Risa>lah, 2001), Juz 8, h. 319. 
243 Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sajusta>ni> al-Azadi>, Sunan Abi> Da>ud, Juz 4 (Beirut: 
Da>r ibn Hazm, 1997), Juz 4, h. 81. 
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bin H{aydar, kata syah{mah dalam hadis tersebut bermakna bagian dari telinga yang 
lunak dan terdapat di bawah telinga.
244
 Hadis tersebut berbeda dengan redaksi kedua 
hadis sebelumnya yang menjelaskan bahwa rambut nabi memiliki panjang sampai 
kedua bahu dan juga di antara kedua telinga dan kedua bahu beliau.  
Hadis di atas merupakan hadis non-sabda yang diriwayatkan oleh sahabat 
bernama al-Barra> dan berbeda dengan kedua redaksi hadis sebelumnya yang juga 
merupakan hadis non-sabda yang diriwayatkan oleh Anas bin Ma>lik. Menurut 
peneliti, perbedaan tersebut wajar jika hadis di atas berbeda dengan kedua hadis 
sebelumnya, mengingat sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut juga berbeda. 
Perbedaan tersebut bisa saja dipengaruhi karena perbedaan waktu dalam melihat 
rambut nabi. 
Selain ketiga hadis tentang panjang rambut nabi di atas, terdapat pula hadis 
yang menjelaskan bahwa rambut nabi melewati kedua daun telinga. Adapun bunyi 
redaksi hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
 َُحَ ْنَغ ،َةهَيُوػ ُْنبا ُليِغا َْسْ
ّ
ا َاَيج هدَح :َلََاك ،ٍْةيَرُك ُوتَأَو ،َيَ َْيَ ُنْب َيَ َْيَ َاَيج هدَح :َلَاك ،ٍَسوَأ ْنَغ ،ٍدْي« َنَكَ
 َِ َْيهُذُأ ِفاَْطهَأ َلَ
ّ




Telah menceritakan kepada kami Yah{ya> bin Yah{ya> dan Abu> Kuraib keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Isma>‘i>l ibn ‘Ulayyah, dari H{umaid, 
dari Anas berkata, ‚rambut Rasulullah saw. sampai melewati kedua daun 
telinganya. 
                                                          
244Muh{ammad Asyraf bin Ami>r bin ‘Ali> bin H{aydar Abu> ‘Abd al-Rahma>n, ‘Aun al-Ma‘bu>d 
Sunan Abi> Da>ud wa Ma‘ahu H{a>syiati Ibn al-Qayyim, Juz 11 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th), 
h. 84.  
245
Abu> al- H\{usain Muslim ibn al-Hajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al- Naisabu>ri>, al-Musnad al-
S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasulillah saw. (S{ah{i>h{ Muslim), Juz 4 ( Beirut: Da>r 
Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi, t.th), h. 1819. 
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Menurut al-Qa>d{i>>, ukuran rambut nabi juga melewati kedua daun telinga 




Hadis di atas menunjukkan bahwa rambut nabi juga terkadang memiliki 
panjang yang melewati kedua daun telinga. Hadis di atas terlihat berbeda dengan 
hadis yang menunjukkan bahwa rambut nabi panjangnya mencapai kedua bahu. 
Menurut peneliti, beberapa perbedaan redaksi hadis menunjukkan keragaman 
panjang rambut nabi yang disebabkan oleh perbedaan keadaan atau waktu 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Rambut nabi yang terpanjang sepanjang 
penelusuran peneliti mencapai kedua bahu beliau dan belum ada riwayat yang 
menjelaskan bahwa rambut nabi memiliki panjang rambut yang lebih dari kedua 
bahu beliau, dan rambut nabi yang terpendek mencapai kedua daun telinga. Hal 
seperti itu juga telah dijelaskan oleh  ‘Abdu al-Rau>f bin Ta>j al-‘Arifi>n, bahwa belum 
ada riwayat yang sampai kepada kita bahwa rambut nabi memiliki panjang yang 
melebihi kedua bahu beliau.
247
  
Menurutnya, perbedaan ini muncul setelah nabi mencukur rambutnya setelah 
melakukan ibadah umrah dan haji. Menurutnya, boleh memanjangkan rambut sampai 
kedua bahu dan itu menjadi hak seseorang sebagaimana hak seseorang untuk 
mencukur rambut sampai mana batas yang ia inginkan.
248
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Lihat: Abu> Zakariya> Muh{yi al-Di>n Yah{ya> Syaraf al-Nawawi>, al-Mana>hij Syarh{ S{ah{i>h{ 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 15, h. 91.   
247‘Abdu al-Rau>f bin Ta>j al-‘A>rifi>n bin ‘Ali> bin Zain al-‘A>bidi>n al-H{add>di> al-Mana>wi> al-
Q>ahiri>, Fayd{ al-Qadi>r Syarh{ al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz 5 (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H), h. 74. 
248‘Abdu al-Rau>f bin Ta>j al-‘A>rifi>n bin ‘Ali> bin Zain al-‘A>bidi>n al-H{add>di> al-Mana>wi> al-
Q>ahiri>, Fayd{ al-Qadi>r Syarh{ al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz 5, h. 74.   
107 
 
Akan tetapi menurut peneliti, beberapa hadis yang telah dijelaskan di atas, 
belum ada keterangan di dalam teks yang menjelaskan secara jelas bahwa rambut 
bagian mana yang mencapai kedua telinga dan sebagainya. Sehingga jika merujuk 
pula kepada penjelasan beberapa ulama pada penjelasan peneliti dalam interpretasi 
tekstual, maka dapat dikatakan bahwa rambut yang berada di bagian belakanglah 
yang menyentuh bagian kedua bahu Rasulullah saw., sedangkan yang berada di 
sekitar telinga maka itulah yang dapat mencapai wilayah sekitar telinga.  
3. Interpretasi Kontekstual 
Interpretasi kontekstual berarti cara menginterpretasikan atau memahami 
matan hadis dengan memperhatikan asba>b wuru>d al-h{adi>s| (konteks di masa rasul, 




Aplikasi teknik interpretasi kontekstual dapat dilakukan dengan cara 
memahami kandungan hadis dengan memperhatikan segi konteksnya, yaitu dilihat 
dari segi ada atau tidaknya asba>b al-wuru>d. Yakni, dilihat dari segi Nabi Muhammad 
saw. sebagai subyek hadis, yakni sebagai Rasulullah saw, kepala negara, hakim, 
suami, atau pribadi beliau. Dilihat dari segi objeknya, yakni pihak yang dihadapi 
Rasulullah saw. dalam menyampaikan sabdanya sangat memperhatikan latar 
belakang budaya, kapasitas intelektual, dan kondisi kejiwaan audience- nya. Dilihat 
dari segi bentuk peristiwa, qawliyah, fi‘liyah, taqri>riyyah Rasululla saw., pertanyaan 
dan perbuatan audience, tempat dan waktu peristiwa hadis.250 
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s|, h. 117.  
250




Di samping Nabi Muhammad saw. sebagai rasul, terkadang suatu hadis 
dinyatakan Nabi saw. dalam kapasitasnya sebagai basyar atau manusia biasa, baik 
sebagai pemimpin umat, suami, bapak maupun pribadi beliau. Adapun hadis yang 
menjadi objek kajian peneliti adalah terkait dengan pribadi beliau sebagai manusia 
biasa. Adapun bunyi redaksi hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
 َةَدَاَتك ْنَغ ٍمِزاَح ُنْب ُرِيرَج ََنَبَْبهَأ َنوُرا َُ  ُنْب ُدِيَزي َاَيج هدَح ََةبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح َنَكَ َلَاك ٍَسوَأ ْنَغ
 ْيَبِْكٌَمَو َِ َْيهُذُأ ََْيْت ًلَِّجَر اًرَؼَش َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ُرَؼَش َِ.       
251 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, telah 
menceritakan kepada kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah memberitakan 
kepada kami Jari>r bin H{a>zim, dari Qata>dah, dari Anas bin Ma>lik berkata: ‚ 
rambut Rasulullah saw. lurus ikal, terurai di antara telinga dan pundaknya. 
Secara tekstual, hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. 
memiliki rambut yang panjangnya mencapai antara kedua telinga dan kedua bahu. 
Jika pemahaman secara tekstual tersebut diberlakukan secara universal, maka dapat 
menyulitkan seseorang yang ingin mengamalkan hadis sunah nabi. 
Salah satu mengetahui asbab al-wuru>d hadis adalah dengan melalui informasi 
(aqwa>l) sahabat nabi, mengingat mereka hidup berinteraksi dengan nabi dan melihat 
sebagian besar pribadi nabi. Hadis-hadis yang terkait dengan panjang rambut nabi 
sebagian besar merupakan hadis non-sabda. Sehingga secara langsung, penjelasan 
tentang rambut nabi dijelaskan lewat riwayat sahabat. 
Sedangkan hadis-hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh dua orang sahabat 
yakni Anas bin Ma>lik dan al-Barra>. Riwayat Anas bin Ma>lik sendiri kadang berbeda 
antara satu sama lain. Terkadang Anas bin Ma>lik mengatakan bahwa rambut beliau 
memiliki panjang sampai kedua bahu beliau, terdapat pula riwayat Anas bin Ma>lik 
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Abi> Abdullah Muhammad bin Yazi>d Al- Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, h. 604.  
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yang mengatakan bahwa beliau memiliki panjang antara kedua telinga dan kedua 
bahu, dan juga terdapat riwayat Anas bin Ma>lik yang mengatakan bahwa rambut 
beliau melewati kedua telinga.   
Menurut peneliti, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Anas bin 
Ma>lik yang notabene sebagai pelayan Nabi Muhammad, kadang melihat rambut nabi 
panjangnya sampai kedua bahu, melewati kedua telinga, dan kadang kala juga di 
antara kedua telinga dan kedua bahu beliau, akan tetapi belum diketahui apakah 
rambut yang dimaksud bagian belakang atau sekitar telinga. Adanya perbedaan 
dikarenakan beberapa sebab, di antaranya adalah perbedaan waktu ketika melihat 
rambut nabi, dan faktor nabi mencukur rambut atau lupa untuk mencukur rambut.  
Hal ini juga dikuatkan oleh pendapat ulama pada penjelasan sebelumnya, 
bahwa perbedaan tersebut disebabkan perbedaan waktu yaitu waktu ketika melihat 
rambut nabi. Untuk menyelesaikan perbedaan redaksi hadis tersebut menurut ulama 
bahwa rambut nabi mencapai kedua ujung telinga atau melewati kedua daun telinga 
ketika beliau mencukur rambutnya, dan mencapai kedua bahu jika beliau lupa untuk 
mencukur. 
Jika beberapa pendapat tersebut ditarik dalam konteks kekinian, maka 
seseorang yang ingin mengamalkan sunah rasul yakni memanjangkan rambut 
sebagaimana rambut nabi memiliki banyak pilihan. Di antaranya, mencapai kedua 
ujung telinga, melewati kedua daun telinga, berada di antara kedua telinga dan 
kedua bahu, dan mencapai kedua bahu. 
Dari beberapa redaksi hadis yang menjelaskan panjang rambut nabi, maka 
menurut peneliti, nabi pernah memendekkan rambutnya, akan tetapi panjangnya 
mencapai batas kedua daun telinga. Meskipun belum ada dalil yang menjelaskan 
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bahwa nabi mencukur rambutnya sampai kedua daun telinganya kecuali dalil bahwa 
nabi pernah mencukur rambut ketika melaksanakan ibadah umrah dan haji.
252
  
Secara kesimpulan, jika tujuan nabi mencukur rambut untuk merapikan 
rambut dan agar terlihat lebih rapi, maka seseorang boleh untuk mencukur rambut 
sampai di mana batas yang ia inginkan akan tetapi tetap terlihat rapi. Sebagaimana 
hadis yang menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah mencintai keindahan: 
 ْما ٍلْيَُضف ْنَغ ،َةِوْـ َث ِنْب َنَبًَأ ْنَغ ،ُةَبْؼُش َنَ ََبرْخَأ ،ٍداهَحَ ُنْب َيَ َْيَ َِنِج هدَح : هَنَّثُْمما ُنْبا َلَاك ْنَغ ، ِّيِمْيَلُف
 َم ِنْب ِالله ِدْبَغ ْنَغ ،َةَمَْلَوػ ْنَغ ، ِّيِؼَخهيما َيم ُِ اَرْب
ّ
ا :َلَاك َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِِّبهيما ِنَغ ،ٍدوُؼْس« َلَ
 ٍْبرِك ْنِم ٍة هرَذ ُلاَْلثِم َِ ِْبَوك ِفِ َنَكَ ْنَم َةهيَْجما ُلُخَْدي » ًاي َ سَح َُ ُ تَْوج َنوَُكي ْنَأ هة ُِيَ َلُج هرما هن
ّ
ا :ٌلُجَر َلَاك
 :َلَاك ،ًَةي َ سَح ُُلَُْؼهَو« َِج َالله هن
ّ




Ibnu al-Mus|anna> berkata: telah menceritakan kepadaku Yah{ya> bin H{amma>d, 
telah memberitakan kepada kami Syu‘bah dari Aba>n bin Tagli>b dari Fud{ail 
al-Fuqaimi> dari Ibra>hi>m al-Nakha‘i> dari ‘Alqamah dari ‘ Abdullah bin 
Mas‘u>d dari Rasulullah saw. beliau bersabda: ‚Tidak akan masuk surga orang 
yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan.‛ Seorang 
laki-laki bertanya, ‚sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan 
sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?. Beliau menjawab: 
‚sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang bagus, kesombongan itu 
menolak kebenaran dan meremehkan manusia. 
Begitu pula sebaliknya, dalam hal memanjangkan rambut dengan niat untuk 
menjalankan sunah rasul, maka dapat memilih empat model panjang rambut nabi 
meskipun pada dasarnya belum ada dalil yang secara jelas menjelaskan bahwa 
rambut nabi panjangnya mencapai kedua bahu karena beliau lupa untuk mencukur. 
Juga belum ada riwayat yang ditemukan bahwa apakah rambut yang mencapai kedua 
                                                          
252‘Abdu al-Rau>f bin Ta>j al-‘A>rifi>n bin ‘Ali> bin Zain al-‘A>bidi>n al-H{add>di> al-Mana>wi> al-
Q>ahiri>, Fayd{ al-Qadi>r Syarh{ al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz 5, h. 74.    
253 Abu> al- H\{usain Muslim ibn al-Hajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al- Naisabu>ri>, al-Musnad al-
S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasulillah saw., Juz 1, h. 93. 
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daun telinga disebabkan karena telah dicukur dan apakah rambut beliau mencapai 
kedua bahu karena lupa untuk dicukur.  
b. Hadis tentang Warna Rambut Nabi Muhammad saw. 
1. Interpretasi Tekstual 
Adapun redaksi hadis tentang warna rambut Nabi Muhammad saw. yang 
menjadi objek kajian peneliti adalah sebagai berikut: 
 ٍرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح  َلَاك ٍد همَحُم ُْنب ُُسو ُي َاَيج هدَح  َلَاك  ٍة َُ ْوَم ِْنب َناَْمثُغ ْنَغ ٍ عيِعُم ِبَِأ ُْنب ُم هلََّس َاَيج هدَح
 َو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرَؼَش هَلَ
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َلَاك َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُْتوَخَد َلَاك َ هلََّس
 ََتكْماَو ِءاهيِْحمِبً ًبًوُضْخَم  254. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yu>nus bin Muh{ammad ia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Salla>m bin Abi> Muti>’, dari ‘Us|ma>n bin Mawhab ia berkata: ‚ saya 
menemui Ummu Salamah.‛ ‘Us|ma>n melanjutkan, ‚kemudian Ummu 
Salamah mengeluarkan sehelai rambut dari rambut Rasulullah saw. yang 
telah disemir dengan inai dan katm (semacam tumbuhan). 
Menurut al-Lays|, kata  ًبًوُضْخَم merupakan bentuk ism maf‘u>l dari kata ةضخ 
yang memiliki makna merubah setiap warna menjadi kemerah-merahan.
255
 
Sedangkan menurut Ibnu Manz{u>r al-Ans{o>ri>, kata tersebut bermakna menyemir 
sesuatu dengan h{ina>’ , katm dan sebagainya.256 Adapun kata ءايلحا bermakna pacar.257 
Sedangkan kata تكما bermakna tumbuhan yang tumbuh di sekitar daerah 
pegunungan Afrika dan daerah yang memiliki iklim panas, dan tumbuhan tersebut 
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 Abu> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini> (Ibnu Ma>jah), Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 4, 
h.169 
255
Muh{ammad bin Ah{mad bin al-Azhari> al-Harwi> Abu> Mans{u>r, Tahz|i>b al-Lugah, Juz 7 (Cet. 
I; Beirut: Da>r Ih{ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, 2001 M), h. 55. 
256
Muhammad bin Mukrim ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 1 (Cet. III; Beirut: Da>r S{a>dir, 
1414 H), h. 357.  
257
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997 M), h. 305.  
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Hadis tersebut merupakan hadis non-sabda yang merupakan rumusan dari 
kalangan tabiin yang melihat warna rambut nabi telah disemir dan diperlihatkan oleh 
salah seorang istri Rasulullah saw. Terdapat beberapa pendapat mengenai hadis 
tersebut, di antaranya:  
Menurut al-Qa>d{i> dan al-T{abari<, as|ar yang telah diriwayatkan tersebut tidak 
lain yang dimaksud adalah perintah merubah uban dan larangan untuk tidak 
merubahnya. Meskipun pada dasarnya terdapat beberapa perbedaan dalam 




Menurut Ibnu Hajar, hadis tentang Nabi Muhammad saw. menyemir 
rambutnya (uban) juga diriwayatkan oleh Abi> Khais|amah dari Mu>sa> (guru Imam 
Bukha>ri>) berkata Salla>m bin Muti>’ menceritakan kepada kami bahwa rambut nabi 
disemir. Akan tetapi tidak ada lafal bahwa rambut nabi disemir dengan al-h{inna>’ dan 
al-katm dan lafal tersebut menurut Abi> Khais|amah, merupakan tambahan dari Yu>nus 
bin Muh{ammad. 
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Tim Bahasa Arab Kairo, al-Mu‘jam al-Wasi>t{ , Juz 2 (t.t: Da>r al-Da‘wah, t.th), h. 776. 
Lihat juga: Muh{ammad bin Ah{mad bin al-Azhari> al-Harwi> Abu> Mans{u>r, Tahz|i>b al-Lugah, Juz 10, h. 
90. 
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Lihat: Abu> Zakariya> Muh{yi al-Di>n Yah{ya> Syaraf al-Nawawi>, al-Mana>hij Syarh{ S{ah{i>h{ 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 14, h. 80.    
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Menurut Abi> Khais|amah, ini disebabkan salah satu riwayat Salla>m bin Abi> 
Muti>’ dari jalur Abi> Mu‘a>wiyah pernah meriwayatkan hadis bahwa rambut (uban) 
nabi berwarna merah yang telah disemir dengan al-h{inna>’ dan al-katm.260  
Jika melihat kepada beberapa redaksi hadis tentang menyemir rambut, maka 
dapat dikatakan terjadi periwayatan yang ta>m dan ziya>dah terhadap hadis tersebut. 
Dalam S{ah{i>h{ Bukha>ri> dikatakan bahwa: 
 ََلَػ ُْتوَخَد َلَاك ٍة َُ ْوَم ِْنب ِ هللَّا ِدْبَغ ِْنب َناَمْثُغ ْنَغ ٌم هلََّس َاَيج هدَح َليِغا َْسْ
ّ
ا ُنْب َسَوُم َاَيج هدَح  ُِّمأ






Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Isma>‘i>l, telah meceritakan kepada 
kami Salla>m dari ‘Us|man bin ‘Abdillah bin Mawhab ia berkata: ‚saya 
menemui Ummu Slamah kemudian ia mengeluarkan kepada kami rambut 
Rasulullah saw. yang telah disemir. 
Sedangkan yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah dan Ah{mad bin H{anbal 
berbunyi: 
 ٍرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح  َلَاك ٍد همَحُم ُنْب ُُسو ُي َاَيج هدَح  َلَاك  ٍة َُ ْوَم ِنْب َناَمْثُغ ْنَغ ٍعيِعُم ِبَِأ ُنْب ُم هلََّس َاَيج هدَح
 َو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرَؼَش هَلَ
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َلَاك َةََموَس ُِّمأ ََلَػ ُْتوَخَد َلَاك َ هلََّس




Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yu>nus bin Muh{ammad ia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Salla>m bin Abi> Muti>’, dari ‘Us|ma>n bin Mawhab ia berkata: ‚ saya 
menemui Ummu Salamah.‛ Us|man melanjutkan, ‚kemudian Ummu Salamah 
mengeluarkan sehelai rambut dari rambut Rasulullah saw. yang telah disemir 
dengan inai dan katm (semacam tumbuhan). 
                                                          
260Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar Abu> al-Fad{l al-‘Asqalla>ni> al-Sya>fi‘i>, Fath{ al-Ba>ri> Syarh{ S{ah{i>h{ 
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Muhammad ibn Isma>il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}ih} al-
Mukhtas}ar min Umu>ri Rasulullah saw. wa Sunnatihi wa Ayyamihi (S}ah}ih} al-Bukha>ri)>, Juz 7 (Cet: III, 
Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, t.th), h. 160.  
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Abu> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini> (Ibnu Ma>jah), Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 4, 
h.169. Lihat juga: Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 18, (Cet. I; 
Kairo: Da>r al-H{adi>s\, 1995), h. 305. 
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Tampak kedua hadis riwayat ‘Us|ma>n bin Mawhab tersebut berbeda, yang 
pertama (HR.Bukha>ri>) hanya meriwayatkan bahwa Ummu Salamah mengeluarkan 
rambut nabi kepada ‘‘Us|ma>n bin Mawhab dengan kondisi yang sudah berwarna 
tanpa menjelaskan dari bahan apa zat pewarna tersebut. Sedangkan hadis kedua 
(HR.Ibnu Ma>jah dan Ah{mad bin H{anbal) meriwayatkan bahwa rambut nabi yang 
telah berwarna, memakai bahan dari tumbuhan al-h{inna>’ dan al-katm. 
Merujuk kepada pendapat Ibnu H{ajar bahwa Yu>nus bin Muh{ammad dalam 
hal ini telah melakukan ziya>dah karena telah menambahkan lafal bi al-h{inna> wa al-
katm dalam hadis yang diriwayatkan oleh ‘Us|man bin Mawhab.  
Menurut peneliti ziya>dah tersebut tidak sampai merubah makna hadis itu 
sendiri, sehingga hadis tersebut masih dapat dilanjutkan proses penelitiannya 
terlebih juga terdapat pendapat yang menyatakan bahwa salah satu riwayat Salla>m 
bin Abi> Muti>’ dari jalur Abi> Mu‘a>wiyah pernah meriwayatkan hadis bahwa rambut 
nabi berwarna merah dikarenakan telah disemir dengan al-h{inna>’ dan al-katm. 263   
Menurut hemat peneliti, Yu>nus bin Muh{ammad menambahkan lafal al-h{inna>, 
dan al-katm karena dengan kedua tumbuhan tersebut dapat menghasilkan warna 
merah untuk menyemir rambut. 
  Menurut Ibnu al-As|i>r dalam menjelaskan hadis tersebut bahwa al-katm dan 
al-h{inna>’ bukan merupakan suatu komponen yang menyatu. Akan tetapi penggunaan 
al-katm tersendiri dan juga al-h{inna>’ tersendiri. Hal ini disebabkan jika kedua 
komponen warna tersebut digabung, maka akan menghasilkan warna hitam, padahal 
warna hitam sangat jelas larangan pemakaiannya. Menurutnya, hadis tersebut 
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mengisyaratkan untuk memilih salah satu di antara dua pilihan warna, antara al-
katm atau al-h{inna>’.264  
Menurut ‘Ali> bin Sult{a>n Muh{ammad, hadis tersebut merupakan sebuah 
pilihan antara memakai al-h{inna>’ atau al-katm. Menurutnya, penggunaan al-h{inna> 
pada rambut (uban dan jenggot) terkadang menghasikan warna kemerah-merahan 
dan penggunaan al-katm menghasilkan warna kuning kehijau-hijauan. Penggunaan 
lafal ‚و‛ pada kata  ََِتكْماَو ِءاهيِْحمِبً  bermakna sebuah pilihan dan bukan merupakan 
sebuah gabungan warna, karena dengan menggabungkan kedua warna tersebut akan 
menghasilkan warna yang kehitam-hitaman.
265
 
Menurut al-Suyu>t{i>, dalam menakwilkan hadis tersebut Rasulullah saw. 
memakai minyak dan al-h{inna>’ pada kepala beliau karena untuk menghilangkan rasa 
sakit kepala, dan ketika beliau memakai pewarna tersebut, maka warna rambut 
beliau berubah dan terkadang beliau menyemir rambutnya sewaktu-waktu akan 
tetapi lebih banyak waktu untuk tidak menyemir rambutnya .
266
 
Terkait dengan hadis tersebut, beberapa ulama berbeda pendapat dalam hal 
apakah Rasulullah saw. menyemir uban atau tidak? Menurut al-Qa>d{i>, sebagian 
ulama melarang untuk menyemir ubannya dengan landasan hadis
267
: 
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Muhammad bin Mukrim ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 12, h. 508.  
265‘Ali> bin Sult{a>n Muh{ammad Abu> al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Mala> al-Harawi> al-Qa>ri>, Mirqa>t 
al-Mafa>ti>h{ Syarh{ Misyka>t al-Mas{a>bi>h{, Juz 7 (Cet.I; Beirut: Da>r al-Fikr, 2002 M), h. 2827.  
266‘Abd al-Rah{ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t{i>, Syarh{ Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 1 (t.d), 
h. 258.  




 ِعيِت هرما ُوتَأ َِنِج هدَح ِِّبهيما ِباَضِخ ْنَغ ٍِلكاَم ُنْب َُسوَأ َلِئ ُ س :َلَاك ،ٌتِتَثَ َاَيج هدَح ،ٌداهَحَ َاَيج هدَح ، هِكَِخَْؼما
 :َلاََلف ؟ َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض« ُتْوََؼف َِ ِسِأَر ِفِ هنُك ٍتاَعََشَ هُدػَأ ْنَأ ُْتئِش َْوم » ْةَِضخ َْيخ َْمم :َلَاكَو ،




Telah menceritakan kepadaku Abu> al-Rabi>’ al-‘Ataki>, telah menceritakan 
kepada kami H{amma>d, telah menceritakan kepada kami S|a>bit, ia berkata 
‚ketika Anas bin Ma>lik ditanya, apakah Rasulullah saw. rambutnya dicelup? 
Maka ia menjawab: ‚seandainya saya mau menghitung jumlah rambut putih 
yang berada di antara jumlah rambut hitam beliau, tentu saya 
menghitungnya, dia berkata Rasulullah saw. tidak mencelup, adapun Abu> 
Bakar mencelup (menyemir) rambut (uban) dengan al-h{inna>’ dan al-katm. 
Sedangkan ‘Umar dengan al-h{inna>’ yang murni.  
Hadis di atas memberikan kabar kepada semua pihak bahwa Rasulullah saw. 
tidak menyemir ubannya meskipun beliau memiliki uban yang berada di antara 
rambut hitam beliau. Adapun sebagian ulama berpendapat bahwa tidak ada larangan 
dalam menyemir uban mereka, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ummu 
Salamah dalam hadis berikut: 
 ٍرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح  َلَاك ُُسو ُي َاَيج هدَح  ٍد همَحُم ُْنب  َلَاك  ٍة َُ ْوَم ِْنب َناَْمثُغ ْنَغ ٍ عيِعُم ِبَِأ ُْنب ُم هلََّس َاَيج هدَح
 َو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرَؼَش هَلَ
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َلَاك َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُْتوَخَد َلَاك َ هلََّس
 ََتكْماَو ِءاهيِْحمِبً ًبًوُضْخَم  269. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yu>nus bin Muh{ammad ia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Salla>m bin Abi> Muti>’, dari ‘Us|ma>n bin Mawhab ia berkata: ‚ saya 
menemui Ummu Salamah.‛ Us|man melanjutkan, ‚kemudian Ummu Salamah 
mengeluarkan sehelai rambut dari rambut Rasulullah saw. yang telah disemir 
dengan inai dan katm (semacam tumbuhan). 
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Abu> al- H\{usain Muslim ibn al-Hajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al- Naisabu>ri>, al-Musnad al-
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269




Sebagian ulama menanggapi kedua hadis tersebut dengan menggabungkan 
keduanya. Adapun pendapat mereka adalah, kami tidak mengetahui secara jelas apa 
yang mereka perselisihkan, akan tetapi yang perlu dipahami dalam kedua hadis 
tersebut adalah bahwa Rasulullah saw. dalam kehidupannya sering menggunakan 
minyak rambut untuk memperindah rambutnya, dan terkadang beliau banyak 




Hadis yang terdapat pada Anas bin Ma>lik memberikan petunjuk bahwa 
perubahan yang terjadi pada rambut Rasulullah saw. itu bukan karena dicelup 
(disemir), akan tetapi perubahan tersebut disebabkan karena warna hitam pada 
rambut beliau berubah akibat memakai minyak rambut. Bahkan menurut al-Qa>d{i>, 
sebagian ulama tersebut menjelaskan bahwa terkadang perubahan rambut beliau itu 
disebabkan karena Ummu Salamah memakaikan minyak rambut yang berlebihan 
kepada rambut Rasulullah saw.
271
  
Dalam menanggapi perbedaan kedua hadis tersebut, menurut al-Qa>d{i> dalam 
menakwilkan kedua hadis tersebut bahwa Rasullah saw. pernah menyemir uban dan 
juga tidak menyemir pada kebanyakan waktu. Semua yang pernah melihat rambut 
beliau memberitakan sesuai dengan apa yang pernah mereka lihat.
272
 
Adapun perbedaan riwayat tentang jumlah uban yang disemir, menurut al-
Qa>d{i>, dilakukan al-jam‘u antara kedua hadis tersebut. Dikatakan bahwa seseorang 
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Lihat: Abu> Zakariya> Muh{yi al-Di>n Yah{ya> Syaraf al-Nawawi>, al-Mana>hij Syarh{ S{ah{i>h{ 
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Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 15, h. 95.   
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yang memiliki uban yang banyak dan tidak dapat hilang, maka diperbolehkan untuk 
menyemirnya, akan tetapi seseorang tidak diperkenankan menyemir ubannya bagi 
yang memiliki uban dengan jumlah yang sedikit bahkan warna hitam pada 
rambutnya masih dominan dibandingkan ubannya. Sebagaimana hadis Anas bin 
Ma>lik yang mengatakan bahwa Anas bin Ma>lik hanya melihat sedikit uban 
Rasulullah saw. sehingga Anas bin Ma>lik mengatakan seandainya saya ingin 
menghitung uban Rasulullah saw. maka saya akan menghitungnya. Hadis tersebut 
juga menunjukkan bahwa beliau hanya memiliki jumlah uban yang sedikit. Bahkan 




Menurut peneliti, secara tekstual, hadis yang menjadi objek kajian 
memberikan pemahaman bahwa rambut yang disemir itu adalah rambut putih (uban) 
meskipun redaksi hadis tersebut memakai lafal al-sya‘ru, akan tetapi menurut al-
Qa>d{i> dan ulama lainnya,
274
 bahwa maksud dari hadis tersebut adalah menyemir uban 
dan juga dengan terdapatnya hadis Anas bin Ma>lik yang menggunakan lafal syamat{a 
yang bermakna uban yang baru muncul pada permukaan rambut hitam. 
2. Interpretasi Intertekstual 
Salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam memahami hadis adalah 
dengan melihat adanya hubungan suatu teks dengan teks lain, atau dalam istilah 
disebut dengan interpretasi intertekstual.
275
 Dalam memahami sebuah hadis dengan 
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Lihat: Abu> Zakariya> Muh{yi al-Di>n Yah{ya> Syaraf al-Nawawi>, al-Mana>hij Syarh{ S{ah{i>h{ 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 15, h. 95.   
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Lihat: Abu> Zakariya> Muh{yi al-Di>n Yah{ya> Syaraf al-Nawawi>, al-Mana>hij Syarh{ S{ah{i>h{ 
Muslim bin al-H{ajja>j, Juz 14, h. 80.    
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s|, h. 89.  
119 
 
pendekatan intertekstual, peneliti memahami hadis yang menjadi objek kajian 
dengan mempertimbangkan adanya tanawwu’ fi> al-h{adi>s|.276 
Menurut peneliti, dalam hadis yang menjadi objek kajian peneliti, terdapat 
tanawwu’ yang disebabkan terdapat riwayat yang juga menjelaskan rambut 
Rasulullah saw. disemir atau tidak. 
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti jika dipahami secara tekstual, maka 
dapat dikatakan bahwa nabi menyemir ubannya dengan al-h{inna>’ dan al-katm. Maka 
seseorang yang ingin mengamalkan hadis tersebut, secara tekstual akan menyemir 
ubannya seberapa pun uban yang muncul di permukaan rambutnya. Padahal terdapat 
pula hadis yang menyatakan bahwa Rasullah saw. tidak menyemir ubannya apalagi 
rambut hitamnya. Adapun redaksi hadis tersebut berbunyi: 
 َضِخ ْنَغ ٍِلكاَم ُنْب َُسوَأ َلِئ ُ س :َلَاك ،ٌتِتَثَ َاَيج هدَح ،ٌداهَحَ َاَيج هدَح ، هِكَِخَْؼما ِعيِت هرما ُوتَأ َِنِج هدَح ِِّبهيما ِبا
 :َلاََلف ؟ َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض« ُتْوََؼف َِ ِسِأَر ِفِ هنُك ٍتاَعََشَ هُدػَأ ْنَأ ُْتئِش َْوم » َلَاكَو ، ْةَِضخ َْيخ َْمم :




Telah menceritakan kepadaku Abu> al-Rabi>’ al-‘Ataki>, telah menceritakan 
kepada kami H{amma>d, telah menceritakan kepada kami S|a>bit, ia berkata 
‚ketika Anas bin Ma>lik ditanya, apakah Rasulullah saw. rambutnya dicelup? 
Maka ia menjawab: ‚seandainya saya mau menghitung jumlah rambut putih 
yang berada di antara jumlah rambut hitam beliau, tentu saya 
menghitungnya, dia berkata Rasulullah saw. tidak mencelup, adapun Abu> 
Bakar mencelup (menyemir) rambut (uban) dengan al-h{inna>’ dan al-katm. 
Sedangkan ‘Umar dengan al-h{inna>’ yang murni.  
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S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasulillah saw. (S{ah{i>h{ Muslim), Juz 4, h. 1821.  
120 
 
Secara z{a>hir, kedua teks tampak bertentangan antara satu sama lain padahal 
kedua hadis tersebut sama-sama menjelaskan tentang menyemir rambut (uban). 
Sebagian ulama menjadikan hadis yang menjadi objek kajian peneliti sebagai 
landasan bahwa uban beliau disemir, dan juga diperkuat dengan hadis
278
: 
 هدَح :َلَاك ، ِ هللَّا ِدْبَغ ُنْب ُناَمْثُغ ِنِ ََبرْخَأ ِماَش ُِ  ْنَغ ،َُسو ُي ُنْب َسَيِػ َاَيج هدَح :َلَاك ،ٍبَاٌَج ُنْب ُد َْحََأ َاَيج
 : َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك :َلَاك َر َُعَ ِْنبا ْنَغ ، َِ يِتَأ ْنَغ ،َةَوْرُغ ِنْب« َلََو ،َةْي هشما او ُ َِّيرؿ




Telah memberitakan kepada kami ‘Us|ma>n bin ‘Abdullah, ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Ah{mad bin Jana>b, ia berkata telah menceritakan 
kepada kami ‘I>sa> bin Yu>nus dari Hisya>m bin ‘Urwah dari Ayahnya dari Ibnu 
‘Umar berkata: ‚Rasulullah saw. bersabda: ‚rubahlah uban kalian dan jangan 
menyerupai kaum Yahudi. 
Menurut al-T{abari>, beberapa redaksi yang menjelaskan tentang apakah 
Rasulullah menyemir uban atau tidak, itu semuanya s{ah{i>h{. Menurutnya, kedua hadis 
tersebut memiliki aspek ‘a>m dan kha>s{. Hadis yang menjelaskan perintah untuk 
merubah uban merupakan pengkhususan terhadap yang memiliki uban seperti uban 
Abi> Quh{a>fah (ayah Abu> Bakr al-S{iddi>q).
280
 Uban Abi> Quh{a>fah disebut dengan 
s|aga>mah yang menurut Ibnu al-A‘rabi> pohon yang putih, sedangkan menurut Abu> 
‘Ubaid, tumbuhan yang putih dan buahnya bagaikan uban. Ini semua merupakan 
bentuk kiasan yang diberikan kepada uban Abi> Quh{a>fah bahwa ia memiliki uban 
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Ibnu Bat{t{a>l Abu> al-H{usain ‘Ali> bin Khalaf bin ‘Abd al-Ma>lik, Syarh{ S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> li 
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 Sedangkan bagi yang memiliki jumlah uban yang sedikit, 
maka itulah yang diperitahkan untuk tidak merubahnya.
282
 
Dalam menanggapi redaksi hadis yang tampaknya bertentangan, menurut 
Ibnu H{ajar al-‘Asqalla>ni>, bahwa ulama yang berpendapat tentang kebolehan untuk 
menyemir uban dengan berlandaskan hadis Ummu Salamah, maka seperti itulah 
memang yang disaksikan oleh Ummu Salamah dan memperlihatkannya kepada 
‘Us|man bin Mawhab. Apa yang dilakukan oleh Rasulullah dengan menyemir 
ubannya itu hanya dilakukan sewaktu-waktu saja.
283
 
Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa Rasulullah tidak menyemir uban 
dengan berlandaskan hadis Anas bin Ma>lik, maka menurut Ibnu H{ajar al-‘Asqalla>ni<, 




Sebagian ulama juga berpendapat, bahwa uban nabi terlihat jika beliau tidak 
memakai minyak rambut, dan uban beliau tertutupi dengan memakai minyak 
rambut. Ulama yang berpendapat demikian pada dasarnya berlandaskan hadis yang 
berbunyi: 
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'Abd al-Rah{ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyu>t{i>, Syarh{ Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 1 (t.d), h. 
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al-Bukha>ri>, Juz 10, h. 353.  
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 هَنَّثُْمما ُنْب ُد همَحُم َاَيج هدَحَو ،ٍبْرَح ِنْب ِكا َِسْ ْنَغ ،ُةَبْؼُش َاَيج هدَح ،َدُواَد ُنْب ُناَمَْيوُس َدُواَد ُوتَأ َاَيج هدَح ،
 :َلاََلف َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِِّبهيما ِْةيَش ْنَغ َلِئ ُ س ،َةَر َُسْ َْنب َرِباَج ُتْؼ َِسْ :َلَاك« َُ َسِأَر َن َُ َد اَذ
ّ
ا َنَكَ






Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad bin al-Mus||\anna>, telah 
menceritakan kepada kami Abu> Da>ud Sulaima>n bin Da>ud, telah menceritakan 
kepada kami Syu‘bah dari Sima>k bin H{arb, ia berkata saya telah mendengar 
Ja>bir bin Samurah pernah ditanya tentang uban Rasulullah saw, maka ia 
menjawab: apabila beliau meminyaki rambutnya maka ubannya sama sekali 
tidak kelihatan. Namun apabila beliau tidak memakai minyak, maka ubannya 
kelihatannya hanya sedikit. 
Pendapat al-Qa>d{i> juga sejalan dengan hadis di atas. Menurut al-Nawawi>, 
sebagian ulama berpendapat bahwa rambut beliau menjadi pudar karena sering diberi 
minyak rambut, meskipun pada tujuannya adalah memperindah rambut beliau.
286
 
Menurut peneliti, beberapa keragaman redaksi yang terkait dengan apakah 
nabi menyemir uban atau tidak, bukanlah merupakan sesuatu yang bertentangan. 
Beberapa pendapat ulama juga harus menjadi bahan pertimbangan bagi semua pihak 
bahwa semua hadis yang tampak bertentangan itu merupakan hadis yang dapat 
diterima.  
Adapun cara menyelesaikan keragaman redaksi tersebut, maka menurut 
hemat peneliti dapat dilakukan dengan teknik al-jam‘u yaitu dengan menyatakan 
bahwa yang berpendapat uban Rasulullah saw. disemir dengan landasan hadis Ummu 
Salamah, maka dapat diterima karena memang uban beliau berwarna dan juga 
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disaksikan langsung oleh Ummu Salamah (istri) Rasulullah saw yang 
memperlihatkannya kepada ‘Us|man bin Mawhab. 
Begitu pula yang menyatakan bahwa beliau tidak menyemir ubannya dengan 
landasan hadis Anas bin Ma>lik, maka itu juga dapat diterima karena seperti itulah 
yang disaksikan oleh Anas bin Ma>lik ketika melihat uban beliau yang hanya sedikit, 
sehingga beliau tidak menyemirnya.  
Sedangkan hadis yang menyatakan bahwa ubahlah ubanmu, menurut 
beberapa ulama sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa itu dikhususkan 
bagi yang mempunyai uban yang banyak seperti uban Abi> Quh{a>fah (ayah Abu Bakr 
al-S{iddi>q) yang mana uban Abi Quh{a>fah seperti tumbuhan s|aga>mah. 
Menurut hemat peneliti, ada kemungkinan uban beliau yang diwarnai itu 
ketika beliau sudah mempunyai uban dengan jumlah yang agak banyak karena 
terdapatnya hadis yang menjelaskan bahwa ubahlah ubanmu jika sudah berjumlah 
banyak. Sedangkan beliau tidak mewarnai uban, dikarenakan beliau masih memiliki 
uban yang sedikit. Kedua hadis tersebut juga diriwayatkan oleh dua orang sahabat 
yang berbeda, sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan waktu dalam melihat 
uban beliau. 
3. Interpretasi Kontekstual 
Interpretasi kontekstual berarti cara menginterpretasikan atau memahami 
matan hadis dengan memperhatikan asba>b wuru>d al-h{adi>s| (konteks di masa rasul, 





                                                          
287




Adapun hadis yang menjadi objek kajian peneliti adalah: 
 ٍرَْكب ُوتَأ َاَيج هدَح  َلَاك ٍد همَحُم ُْنب ُُسو ُي َاَيج هدَح  َلَاك  ٍة َُ ْوَم ِْنب َناَْمثُغ ْنَغ ٍ عيِعُم ِبَِأ ُْنب ُم هلََّس َاَيج هدَح
 َش هَلَ
ّ
ا ْتَجَرَْخَبف َلَاك َةََموَس ِّمُأ ََلَػ ُْتوَخَد َلَاك َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض ِ هللَّا ِلوُسَر ِرْؼَش ْنِم اًرَؼ
 ََتكْماَو ِءاهيِْحمِبً ًبًوُضْخَم  288. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr ia berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yu>nus bin Muh{ammad ia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Salla>m bin Abi> Muti>’, dari ‘Us|ma>n bin Mawhab ia berkata: ‚ saya 
menemui Ummu Salamah.‛ ‘Us||ma>n melanjutkan, ‚kemudian Ummu 
Salamah mengeluarkan sehelai rambut dari rambut Rasulullah saw. yang 
telah disemir dengan inai dan katm (semacam tumbuhan). 
Dalam hadis yang menjadi objek kajian ini, peneliti akan berusaha 
menjelaskan asba>b al-wuru>d hadis tersebut. Salah satu cara untuk mengetahui asba>b 
al-wuru>d hadis adalah dengan melalui riwayat hadis Rasulullah saw., baik 
diungkapkan secara tegas dalam hadis itu sendiri atau dalam hadis yang lain maupun 
dalam bentuk isyarat atau indikasi saja. Hal tersebut diperoleh melalui riwayat-
riwayat yang secara integral merekam peristiwa, pertanyaan, atau segala sesuatu 




Melihat hadis yang menjadi objek kajian peneliti, maka terlihat dengan jelas 
bahwa hadis tersebut merupakan rangkaian peristiwa yang dialami oleh ‘Us|man bin 
Mawhab yang mengunjungi Ummu Salamah kemudian Ummu Salamah 
memperlihatkan kepada ‘Us|man bin Mawhab rambut Rasulullah yang telah disemir 
dengan pacar dan inai.  
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Pemahaman secara tekstual terhadap hadis di atas cukup banyak 
pendukungnya, karena cukup banyak hadis yang terdapat dalam al-kutub al-tis’ah 
yang juga menjelaskan bahwa nabi menyemir rambutnya. Baik yang disebutkan 
bahwa rambut nabi berwarna karena al-h{inna> dan al-katm maupun yang menyatakan 
bahwa rambut beliau berwarna saja tanpa menyebutkan lafal al-h{inna> dan al-katm. 
Kalangan ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Sebagian berpendapat 
bahwa rambut beliau disemir dan sebagian lagi menyatakan bahwa beliau tidak 
pernah menyemir rambut (uban) nya. Hadis yang menjadi objek kajian peneliti perlu 
dipahami secara kontekstual. Pasalnya, nabi tidak menyemir rambut dan ubannya 
disebabkan beliau memiliki uban yang sedikit, dan terdapatnya perintah untuk 
merubah uban itu sebenarnya diperuntukkan bagi mereka yang mempunyai uban 
yang banyak dan agar terlihat berbeda dengan kaum Yahudi yang tidak menyemir 
ubannya meskipun lebat. Sebagaimana hadis yang berbunyi: 
 َغ ،َُسو ُي ُنْب َسَيِػ َاَيج هدَح :َلَاك ،ٍبَاٌَج ُنْب ُد َْحََأ َاَيج هدَح :َلَاك ، ِ هللَّا ِدْبَغ ُنْب ُناَمْثُغ ِنِ ََبرْخَأ ِماَش ُِ  ْن
يِتَأ ْنَغ ،َةَوْرُغ ِنْب : َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك :َلَاك َر َُعَ ِْنبا ْنَغ ، َِ« َلََو ،َةْي هشما او ُ َِّيرؿ




Telah memberitakan kepada kami ‘Us|ma>n bin ‘Abdullah, ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Ah{mad bin Jana>b, ia berkata telah menceritakan 
kepada kami ‘I>sa> bin Yu>nus dari Hisya>m bin ‘Urwah dari Ayahnya dari Ibnu 
‘Umar berkata: ‚Rasulullah saw. bersabda: ‚ubahlah uban kalian dan jangan 
menyerupai kaum Yahudi. 
Menurut al-T{abari>, hadis di atas menjelaskan perintah untuk merubah uban 
yang merupakan pengkhususan terhadap yang memiliki uban seperti uban Abi> 
Quh{a>fah (ayah Abu> Bakr al-S{iddi>q).
291
 Uban Abi> Quh{a>fah disebut dengan s|aga>mah 
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yang menurut Ibnu al-A‘rabi> pohon yang putih, sedangkan menurut Abu> ‘Ubaid 
tumbuhan yang putih dan buahnya bagaikan uban. Ini semua merupakan bentuk 
kiasan yang diberikan kepada uban Abi> Quh{a>fah bahwa ia memiliki uban yang 
sangat banyak.
292
 Sedangkan bagi yang memiliki jumlah uban yang sedikit, maka 
itulah yang diperintahkan untuk tidak mengubahnya.
293
 Olehnya itu menurut 
peneliti, hadis tersebut secara substansi menjelaskan bahwa bagi yang mempunyai 
uban yang banyak maka diperbolehkan untuk menyemirnya. 
Selain itu hadis di atas memberikan juga penjelasan perintah untuk 
mengubah (menyemir) uban semata-mata untuk berbeda dengan kaum Yahudi. 
Menurut hemat peneliti, pada saat itu dalam rangka mengusahakan pembentukan 
dan pembinaan identitas Islam dan kepribadian muslim, maka pada tahap pertama 
setelah beliau hijrah di Madinah, beliau membentuk masyarakat Islam dengan 
tradisi-tradisi yang khas dan berbeda dengan kaum Yahudi dan juga kaum yang 
lain.
294
 Sedangkan tujuan yang lain adalah untuk mengenali sesama umat Muslim 
karena umat Yahudi tidak menyemir uban mereka. Sebagaimana hadis yang 
berbunyi: 
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 ٍباَِِش ِنْبا ِنَغ ،ٍحِماَض ْنَغ ،ٍدْؼَس ُنْب ُيم ُِ اَرْب
ّ
ا َِنِج هدَح :َلَاك ، ِ هللَّا ِدْبَغ ُنْب ِزِيزَؼما ُدْبَغ َاَيج هدَح :َلَاك ،
 ، َُ ْيَغ ُ هللَّا َِضَر َةَرْيَر ُ  َبًَأ هن
ّ
ا :ِنَْحَ هرما ِدْبَغ ُْنب َةََموَس ُوتَأ َلَاك َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِ هللَّا َلوُسَر هن
ّ
ا :َلَاك






Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abdillah, ia berkata 
‚telah menceritakan kepadaku Ibra>hi>m bin Sa‘ad‛, dari S{a>lih{ dari Ibnu 
Syiha>b berkata ‚Abu> Salamah bin ‘Abd al-Rah{ma>n‛ berkata, ‚sesungguhnya 
Abu Hurairah ra. berkata Rasulullah saw bersabda: ‚sesungguhnya Yahudi 
dan Nasrani mereka tidak menyemir ubannya, maka berbedalah dengan 
mereka‛. 
Dalam memahami sebuah hadis dengan interpretasi kontekstual, selain 
memahami aspek sebab diriwayatkannya hadis tersebut, perlu juga memahaminya 
dengan melihat aspek kekinian. Jika hadis yang menjadi objek kajian peneliti 
dipahami secara tekstual, maka seseorang dapat menyemir rambutnya, tanpa melihat 
aspek yang lain. Akan tetapi memahami sebuah hadis haruslah juga melihat aspek 
kontekstualnya.  
Penjelasan ulama tentang rambut nabi yang disemir sangat jelas, bahwa itu 
hanya dilakukan sewaktu-waktu saja dan sangat memungkinkan itu hanya dilakukan 
ketika beliau telah memiliki jumlah uban yang mendekati jumlah yang banyak, dan 
sebagian ulama juga menjelaskan bahwa itu disebabkan karena beliau banyak 
memakai minyak rambut sehingga tampak kemerah-merahan. Menurut al-Qa>d{i> dan 
al-T{abari<, as|ar yang telah diriwayatkan tersebut tidak lain yang dimaksud adalah 
perintah mengubah uban dan larangan untuk tidak mengubahnya.
296
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Menurut peneliti, perintah untuk menyemir uban, semata-mata bertujuan 
untuk tampil berbeda dengan kaum Yahudi dan Nasrani yang tidak menyemir 
ubannya. Jika ditarik ke konteks kekinian, maka seseorang yang menyemir ubannya 
karena terdapatnya perintah untuk menyemir, maka hal ini diperbolehkan selama ia 
memiliki uban yang banyak dan berbeda dengan kaum Yahudi dan Nasrani. 
Jika terdapat pendapat yang menyatakan bahwa orang yang telah menyemir 
uban yang banyak akan menyerupai kaum Yahudi dan Nasrani dan ia termasuk 
dalam bagian mereka (Yahudi dan Nasrani) sesuai dengan hadis: 
 ُناَمْثُغ َاَيج هدَح  ُْنب ُنا هسَح َاَيج هدَح ،ٍتِتَثَ ُْنب ِنَْحَ هرما ُدْبَغ َاَيج هدَح ، ِْضرهيما ُوتَأ َاَيج هدَح ،ََةبْيَش َِبِأ ُنْب
 : َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض ِ هللَّا ُلوُسَر َلَاك :َلَاك ،َرَُعَ ِنْبا ِنَغ ، ِِّشََرُْجما ٍةيٌِ ُم ِبَِأ ْنَغ ،َةهيِعَغ« ْنَم




Telah menceritakan kepada kami ‘Us|ma>n bin Abi> Syaibah, telah 
menceritakan kepada kami Abu> al-Nad{r, telah menceritakan kepada kami 
‘Abd al-Rah{ma>n bin S|a>bit, telah menceritakan kepada kami H{assa>n bin 
‘At{iyyah, dari Abi> Muni>b al-Jursyi>, dari Ibnu ‘Umar ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda: ‚barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia bagian 
dari mereka.  
Maka jika dikaitkan dengan hadis yang memerintahkan umat Islam berbeda 
dengan non-Islam (هوفمافخ), tampaknya akan memberikan kesan, bahwa Rasulullah 
saw. melarang umat Islam bertingkah laku atau berpenampilan yag menyerupai 
mereka, tetapi sebenarnya yang dilarang Rasulullah saw. itu adalah yang menyerupai 
tingkah laku dan penampilan mereka mengenai sendi-sendi agama, yakni akidah dan 
syariatnya. Maka apabila umat Islam melakukan hal-hal yang sama atau serupa 
dengan yang dilakukan oleh non-Islam mengenai hal-hal yang bukan masalah agama, 
                                                          
297
Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-Asy’as\ al-Sajusta>ni> al-Azadi>, Sunan Abu> Da>ud, Juz 4, h. 44.  
129 
 




B. Pemahaman Jamaah an-Nadzir terhadap Hadis Sifat Rambut Nabi 
Terkait dengan sifat rambut Nabi Muhammad saw. Jamaah an-Nadzir 
memiliki pendapat yang tersendiri yang sesuai dengan keyakinan mereka. Ustad 
Rangka selaku ami>r Jamaah an-Nadzir menanggapi penelitian peneliti tentang sifat 
rambut Nabi Muhammad saw. dengan menyatakan bahwa apa yang dilakukan oleh 
Jamaah an-Nadzir bukanlah berdasarkan ramalan dan tidak dibuat-buat. 
Menurutnya, kami berbeda dengan beberapa organisasi yang lain yang mana kami 
tidak memberlakukan cara musyawarah untuk menjelaskan suatu kebenaran karena 
apa yang kami lakukan ini merupakan penyampaian langsung yang disampaikan oleh 




An-Nadzir menjalankan penegakan hukum Allah. Mereka menyatakan bahwa 
Imam Mahdi adalah salah seorang yang mengajarkan akan sunah Rasulullah 
saw.,dan kepribadian Rasululah saw. Sehingga yang terkait dengan panjang dan sifat 
rambut Rasulullah saw. itu langsung Imam Mahdi yang mengajarkan kepada kami. 
Bukan hanya tentang sifat rambut nabi yang diajarkan oleh Imam Mahdi, akan tetapi 
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Imam Mahdi yang mereka maksud adalah seorang sosok yang telah 
mengalami tiga kali gaib. Menurutnya, al-Mahdi akan ditampilkan sebanyak 30 
sosok seperti al-Mahdi, akan tetapi hanya satu yang benar, yaitu yang telah 
mengalami tiga kali gaib. Gaib yang pertama terjadi dalam waktu yang sangat 
panjang dan mencapai ribuan tahun. Imam Mahdi yang dimaksud juga muncul di 
Kabupaten Gowa, bukan di Gua Kahfi sebagaimana penjelasan kaum Syiah.
301
 
Al-Mahdi juga diapit oleh tiga buah laut, yakni laut Jawa, laut Flores dan 
laut Banda, yang mana itu lokasi tersebut adalah Kabupaten Gowa. Setelah 
mengalami gaib yang pertama, al-Mahdi akan muncul dengan sosok yang telah 
dewasa dan setelah itu akan mengalami gaib lagi kurang lebih 40 tahun dan 
meletakkan kebenaran setelah itu. Lalu yang terakhir, ia akan muncul dipermukaan 
bumi dan ketika itu telah memasuki akhir zaman. 
Telah datang sosok yang mengaku Imam Mahdi kepada Ustad Rangka 
sebanyak 5 orang dan ketika mereka ditanya, apakah kamu sudah mengalami tiga 
kali gaib, maka mereka menjawab belum. Maka ketika itu pula Ustad Rangka 




Al-Mahdi juga bersahabat dengan Bani Tamim yang berada di wilayah timur 
bumi, dan lewat Bani Tamim hukum Allah diangkat. Bani Tamim yang dimaksud itu 
adalah mereka para Jamaah an-Nadzir. 
Tegaknya kebenaran di awal zaman, akan sama pada akhir zaman nanti. Juga 
di akhir zaman nanti akan muncul sosok Nabi Haidir yang menegakkan hukum 
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Rasulullah saw. Suatu ketika Nabi Haidir ditanya seseorang bahwa dari mana hukum 
Allah ditegakkan, lalu Nabi Haidir pun menjawab dari dirimu. Olehnya itu kami 
memulai dari diri kami untuk mengaplikasikan sunah Rasulullah saw.
303
 
Menanggapi masalah panjang rambut Rasulullah saw., Ustad Rangka 
menjelaskan lebih lanjut bahwa yang menggunting rambut kami ini adalah sosok 
Imam Mahdi dan dialah yang menjelaskan bahwa seperti ini rambut Rasulullah saw. 
yang mana mempunyai rambut sampai kedua bahu.
304
 
Terkait dengan beberapa redaksi hadis yang menjelaskan bahwa rambut 
Rasulullah saw. melewati kedua telinga, mencapai kedua daun telinga, berada di 
antara kedua telinga dan kedua bahu, dan terakhir mencapai kedua bahu, itu semua 
menjelaskan bahwa rambut Rasulullah itu panjangnya mencapai kedua bahu beliau 
dan yang lainnya itu adalah panjang rambut bagian samping yang berada di sekitar 
telinga.  
Menurutnya, bagaimana mungkin rambut belakang Rasulullah saw. itu 
mencapai kedua telinga sedangkan ia berada di belakang kepala. Secara logika pun 
itu tidak masuk akal. Menurutnya, kalau ada rambut belakang yang mencapai kedua 
daun telinga atau sebagainya, itu namanya ‚rambut kaddaro‛305 dan rambutnya 
Rasulullah itu bukan seperti ‚rambut kaddaro‛.306 
Menurutnya, rambut nabi itu tidak lurus dan tidak keriting, tapi rambut nabi 
itu ikal sebagaimana hadis: 
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 :َلَاك ٍَسوَأ ْنَغ ،ٍدْي َُحَ ْنَغ ، هيَِفلهثما ِبا ُه َوما ُدْبَغ َاَيج هدَح :َلَاك َةَدَؼْسَم ُْنب ُدْي َُحَ َاَيج هدَح« 
ِ هللَّا ُلوُسَر َنَكَ
 ْسِلجا َنَسَح ،ِيرَِطلمِبً َلََو ِليِو هعمِبً َْسَيم ًةَْؼتَر َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُ هللَّا هلََض َْسَيم ٍُ ُرْؼَش َنَكََو ،ِنْوهونا َر َْسَْأ ،ِم
 ُبهفََكَخي َشََم اَذ
ّ




Telah menceritakan kepada kami H{umaid bin Mas‘adah, ia berkata telah 
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Wahha>b al-S|aqafi>, dari H{umaid dari Anas 
berkata, ‚Rasulullah saw. adalah seorang laki-laki yang sedang, tidak tinggi 
dan tidak pendek, postur tubuhnya bagus dan berkulit cokelat. Rambut beliau 
tidak keriting dan tidak lurus, jika berjalan tegap. 
Olehnya itu, ikal tersebut yang mencapai sampai kedua bahu, sedangkan 
rambut bagian depan dan sekitar telinga, itulah yang melewati kedua telinga, sampai 
antara kedua telinga dan kedua bahu. 
Menurutnya, kalaupun ada anggota Jamaah an-Nadzir yang memiliki rambut 
melebihi kedua bahu mereka, itu karena ada perintah dan lebih bagus memiliki 
rambut yang melebihi kedua bahu dan di akhir zaman nanti akan digunting langsung 
oleh al-Mahdi sampai mencapai kedua bahu, dibanding memiliki rambut yang tidak 
mencapai kedua bahu karena akan menyulitkan untuk disambung dan 
menyambungkan rambut juga itu hukumnya dilarang.
308
 
Menanggapi pendapat ulama yang menyatakan bahwa keragaman rambut 
Rasulullah disebabkan karena faktor apakah beliau telah mencukur rambut atau 
tidak, maka menurut Ustad Rangka, itu yang dicukur merupakan rambut bagian 
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Begitu pula ketika Rasulullah saw. melakukan haji wada’ hanya mencukur 
sebagian rambutnya saja, karena jarak antara haji wada’ dan wafat beliau hanya ± 3 
bulan, sedangkan ketika beliau wafat, beliau memiliki rambut yang panjang. Secara 
logika, jika semisalnya beliau mencukur habis rambut beliau pada haji wada’, 
bagaimana mungkin rambut beliau dapat tumbuh dengan cepat dan memiliki rambut 
yang panjang hanya dengan jangka waktu 3 bulan. Jadi, memang beliau itu kalau 
mencukur, merapikan bagian depan dan merapikan bagian belakang dengan 
mencukur bagian belakang sampai kedua bahu beliau.
310
 
Sehingga secara kesimpulan terkait dengan panjang rambut nabi itu 
mencapai bagian kedua bahu beliau. 
Terkait dengan rambut Rasulullah saw. yang telah disemir, menurut Ustad 
Rangka, Rasulullah saw. menyemir rambutnya dengan warna kekuning-kuningan 
atau kemerah-merahan. Jamaah an-Nadzir menyemir rambutnya dikarenakan Imam 
Mahdi yang mengajarkan langsung kepada kami bahwa Rasulullah saw. memiliki 
rambut yang pirang. Kami tidak mempersoalkan apakah itu disemir karena uban atau 




Banyak hadis yang menjelaskan bahwa Rasulullah saw. menyemir 
rambutnya. Di antaranya beliau pernah mencelup rambutnya di dalam bejana dengan 
inai dan ketika itu para sahabat banyak yang memirangkan rambutnya. Di antaranya 
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Abu> Bakar dan ‘Umar. Hadis pun menjelaskan bahwa kedua sahabat ini menyemir 
rambutnya, hadis tersebut berbunyi
312
: 
 َضِخ ْنَغ ٍِلكاَم ُْنب َُسوَأ َلِئ ُ س :َلَاك ،ٌتِتَثَ َاَيج هدَح ،ٌداهَحَ َاَيج هدَح ، هِكَِخَْؼما ِعيِت هرما ُوتَأ َِنِج هدَح ِِّبهيما ِبا 
 :َلاََلف ؟ َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض« ُتْوََؼف َِ ِسِأَر ِفِ هنُك ٍتاَعََشَ هُدػَأ ْنَأ ُْتئِش َْوم » ْةَِضخ َْيخ َْمم :َلَاكَو ،




Telah menceritakan kepadaku Abu> al-Rabi>’ al-‘Ataki>, telah menceritakan 
kepada kami H{amma>d, telah menceritakan kepada kami S|a>bit, ia berkata 
‚ketika Anas bin Ma>lik ditanya, apakah Rasulullah saw. rambutnya dicelup? 
Maka ia menjawab: ‚seandainya saya mau menghitung jumlah rambut putih 
yang berada di antara jumlah rambut hitam beliau, tentu saya 
menghitungnya, dia berkata Rasulullah saw. tidak mencelup, adapun Abu> 
Bakar mencelup (menyemir) rambut (uban) dengan al-h{inna>’ dan al-katm. 
Sedangkan ‘Umar dengan al-h{inna>’ yang murni.  
Hadis di atas juga menurut mereka, bukan merupakan suatu keharusan bahwa 
menyemir rambut itu ketika beruban saja, karena para sahabat pun menyemir rambut 
mereka sesuai hadis di atas. 
Sedangkan pendapat ulama yang menjelaskan bahwa hadis هوفمافخ dengan 
penjelasan bahwa yang dimaksud dalam hadis itu adalah pengkhususan kepada Abu> 
Quh{a>fah itu berbeda dengan Jamaah an-Nadzir, karena menurut mereka hadis 




Jadi, menurut peneliti, selain mereka memirangkan rambut karena 
terdapatnya keterangan dari Imam Mahdi (versi mereka), juga mereka berlandaskan 
bahwa para sahabat juga menyemir rambut mereka dengan warna kekuning-
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kuningan atau kemerah-merahan, dan itu ketika itu Rasulullah saw. tidak menegur 
para sahabat yang melakukan hal tersebut.  
Menurutnya, seandainya hal tersebut dilarang oleh Rasulullah saw. maka 
pastinya beliau akan menegur kedua orang sahabat tersebut. Kalaupun memirangkan 
rambut dianggap bahkan meniru kaum non-muslim, maka jangan disangkutpautkan 
dengan memirangkan rambut karena sunah rasul. Mereka non-muslim memang 
secara lahiriyah nya sudah berpirang dan mereka bukan memirangkan dengan 
sengaja. Pirang kami pun berbeda dengan mereka (non-muslim).
315
  
C. Analisis Kritis terhadap Pemahaman Kandungan Hadis dan Pemahaman Jamaah 
an-Nadzir tentang Sifat Rambut Nabi 
1. Panjang Rambut Nabi Muhammad saw. 
Merujuk kepada beberapa pendapat ulama bahwa bagian rambut yang 
dimaksudkan dalam hadis itu terbagi menjadi dua, yakni bagian yang disebut dengan 
al-wafrah dan juga al-jummah. 
Al-wafrah juga bermakna rambut yang berkumpul tepat di atas kepala atau 
yang terdapat di atas kedua telinga yang dapat menyentuh kedua daun telinga. 
Sedangkan al-jummah menurut Ibnu Rusla>n adalah bagian rambut yang terdapat 
pada belakang kepala. Menurut Muhammad bin ‘Ali> al-Yamani>, al-wafrah adalah 
rambut yang mendekati kedua ujung daun telinga, ketika melewati kedua daun 
telinga maka ia disebut al-limmah, dan ketika mencapai kedua bahu maka ia disebut 
al-jummah.316 
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Menurut al-Qa>di>, rambut yang terdapat di sekitar telinga maka itulah yang 
dapat menyentuh bagian kedua daun telinga. Sedangkan rambut di antara kedua 
telinga dan bahu serta ekor rambut maka itulah yang menyentuh sampai bagian 
bahu.
317
 Menurut Ibnu Bat{t{a>l, Rasulullah saw. memiliki al-jummah yang hampir 
menyentuh kedua bahu beliau.
318
 
Ustad Rangka juga menjelaskan mengenai panjang rambut nabi dengan 
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan rambut Rasulullah saw. menyentuh 
pertengahan kedua telinga, daun telinga dan di antara kedua telinga dan kedua bahu 
itu adalah rambut yang berada di sekitar kedua telinga, sedangkan yang menyentuh 
bahu itu adalah rambut bagian belakang.
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Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa keragaman panjang rambut 
Rasulullah saw. itu disebabkan karena faktor mencukur atau tidak, menurut hemat 
peneliti, rambut beliau yang berada di sekitar telinga maka ketika dicukur memiliki 
panjang sampai kedua daun telinga. Ada indikasi hal tersebut dilakukan oleh 
Rasulullah saw. untuk merapikan rambut beliau. Sedangkan rambut yang berada di 
bagian belakang, mencapai kedua bahu beliau, melewati kedua telinga dan juga 
terkadang dicukur dan mencapai antara kedua bahu dan kedua telinga. 
Dalam mengaplikasikan hadis Rasulullah saw., dibutuhkan pengetahuan akan 
makna substansi dan formal dari suatu hadis. Sebab secara aplikatif, hadis Nabi saw. 
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tidak boleh bertentangan dengan misi kerasulan beliau sebagai rahmat bagi seluruh 
alam dan kedudukan beliau sebagai uswatun h{asanah.320 
Secara tekstual, kandungan hadis Nabi saw. menunjukkan makna formal, 
tetapi jika dilihat dari sisi pengamalannya sulit untuk diterapkan dan terkesan 
bertentangan dengan misi kerasulan dan kedudukan beliau. Namun, jika dipahami 
dengan tidak hanya menggunakan teknik interpretasi tekstual tetapi juga 
intertekstual dan kontekstual, ditemukan petunjuk kandungan hadis yang sejalan 
dengan misi kerasulan dan kedudukan beliau. Dengan demikian, pengamalan sebuah 
hadis perlu pemahaman terhadap makna formal dan subtansial agar tetap sejalan 
dengan misi kerasulan dan kedudukan beliau.
321
 
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti, jika ditinjau dari segi makna 
tekstualnya, maka dapat dikatakan bahwa rambut Rasulullah saw. memiliki panjang 
antara kedua telinga dan kedua bahu beliau. Namun secara substansial, pengamalan 
hadis Nabi saw. tersebut menunjukkan untuk merapikan dan mencukur rambut yang 
dianggap panjang, mengingat terdapatnya juga redaksi hadis yang menjelaskan 
bahwa rambut beliau yang terdapat pada bagian belakang mencapai kedua bahu 
beliau. Dalam artian, Rasulullah saw. pernah mencukur rambut dan mencapai antara 
kedua bahu dan kedua telinga. 
Penjelasan yang tercantum di dalam hadis yang menjadi objek kajian peneliti 
tersebut, secara tekstual adalah rambut Rasulullah saw. mencapai kedua telinga dan 
kedua bahu. Jika makna tekstual tersebut sebagai satu-satunya makna yang 
dibenarkan, maka setiap orang yang memiliki rambut yang panjangnya tidak 
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mencapai antara kedua telinga dan kedua bahu, maka yang bersangkutan belumlah 
dapat dikatakan telah mengamalkan sunah Rasulullah saw. 
Namun, jika makna hadis tersebut dilihat dari segi substansi dan formalnya, 
maka dapat dinyatakan bahwa secara substansi, hadis tesebut memberi petunjuk 
untuk merapikan rambut ketika rambut sudah panjang. Sedangkan secara formal, 
hadis tersebut menunjukkan salah satu bentuk merapikan rambut yang sudah 
panjang adalah dengan mencukur agar terlihat lebih rapi. 
Artinya, bentuk merapikan rambut dengan mencukur boleh jadi mencukur 
sebagian rambut saja atau keseluruhan rambut selama itu masih dianggap rapi dan 
sopan. Selain mencukur, di antara cara merapikan rambut yang panjang adalah 
dengan menyisirnya dengan rapi atau mengikatnya agar terlihat rapi. Sehingga 
seseorang yang berambut gondrong dan harus bergondrong karena tuntutan 
pekerjaan, maka bentuk merapikannya dengan menyisirnya atau mengikatnya 
dengan rapi. 
Sedangkan menurut Ustad Rangka, apa yang telah dilakukan oleh Jamaah an-
Nadzir dengan cara memanjangkan rambut sebagai salah satu bentuk sunah nabi. 
Menurut peneliti, pendapat mereka juga tidak dapat dinafikan. Hal ini disebabkan 
secara tekstual, Rasulullah saw. memiliki rambut sekitar telinga yang panjangnya 
mencapai ujung kedua telinga. Sedangkan rambut bagian belakang mencapai antara 




Begitu pula dengan melihat bentuk tekstual, substansi dan formalnya, maka 
Jamaah an-Nadzir yang memiliki rambut panjang sepanjang penelusuran peneliti 
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juga telah mengamalkan bentuk substansi dan formalnya dengan merapikan rambut 
mereka dengan mengikatnya ataupun juga terkadang dengan menyisirnya. Sehingga 
menurut peneliti, Jamaah an-Nadzir dapat dikatakan mereka adalah salah satu 
komunitas yang berusaha mengamalkan salah satu bentuk sunah Rasulullah saw. dari 
segi panjang rambut dan hal tersebut merupakan bagian dari menghidupkan sunah 
Nabi saw.(living sunah). 
Sedangkan keragaman redaksi pada pembahasan panjang rambut nabi, 
menurut peneliti keragaman tersebut mengindikasikan bahwa beliau terkadang 
memiliki rambut bagian belakang yang panjangnya mencapai kedua bahu, melewati 
kedua telinga dan juga terkadang mencapai antara kedua bahu dan kedua telinga 
beliau. Sedangkan untuk rambut di sekitar telinga, terkadang beliau memiliki rambut 
mencapai ujung kedua telinga. Hal ini bisa saja terjadi karena beliau merapikan 
rambutnya. 
Adapun jika permasalahan panjang rambut nabi ini ditarik kepada peraturan 
universitas ataupun lembaga pendidikan lainnya khususnya di UIN Alauddin 
Makassar yang memiliki sebuah aturan tentang larangan memanjangkan rambut, 
maka menurut peneliti, seharusnya pengamalan tersebut haruslah dikembalikan 
kepada makna substansi dari hadis tersebut yakni merapikan rambut. Salah satu cara 
merapikan rambut dengan mencukurnya. Sedangkan peraturan yang terdapat pada 
lembaga pendidikan tersebut haruslah dipatuhi sesuai dengan Qs al-Nisa>/ 4: 59. 
 َأ َي ٍء َْشَ ِفِ ُْتْغَزَاَيث ْن
ّ
َاف ُْْكٌُِم ِرْمَْلا ِلَوُأَو َلوُس هرما اوُؼيِظَأَو َ هللَّا اوُؼيِظَأ اُوٌَٓمأ َني ِ هلَّا َا هيُّ  ِ هللَّا َلَ
ّ
ا ٍُ و هدَُرف 
( ًلَّيِِوَبث ُنَسْحَأَو ٌْيرَخ َِلكَذ ِرِٓخْلا ِمْوَْيماَو ِ هللَِّبً َنُوٌِمُْؤث ُْتْيُك ْن
ّ
ا ِلوُس هرماَو93) 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah rasul 
(Muhammad), dan uli> al-Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
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Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
kepada Allah (al-Qur’an) dan rasul (sunahnya), jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang harus patuh kepada aturan Allah, 
Rasulullah saw. dan uli> al-Amri atau pemimpin, termasuk patuh kepada Pimpinan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang membuat sebuah aturan demi 
kelancaran proses perkuliahan dan kenyamanan dosen dan mahasiswa dalam 
melaksanakan proses perkuliahan. Olehnya itu, mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
tetap patuh kepada aturan yang berlaku karena mereka telah masuk pada wilayah 
yang memiliki sebuah aturan yang sejalan dengan substansi hadis panjang rambut 
nabi yaitu merapikan rambut. 
2. Warna Rambut Rasulullah saw. 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa dalam mengamalkan sebuah 
hadis maka harus memperhatikan makna substansi dan formalnya serta 
memperhatikan bagaimana penyelesaian terhadap hadis yang tempak bertentangan. 
Terkait dengan hadis yang menjadi objek kajian peneliti, beberapa ulama 
menjelaskan sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa rambut beliau itu disemir 
karena faktor uban beliau. Sedangkan pendapat ini agak bertentangan dengan 
pendapat Ustad Rangka yang menyatakan bahwa rambut beliau disemir itu adalah 
bukan uban beliau, dan mereka menyemir rambut mereka juga karena terdapatnya 
keterangan dari Imam Mahdi (versi an-Nadzir). 
Menurut peneliti, hadis yang menjadi objek kajian peneliti tentang warna 
rambut Rasulullah saw. yang disemir dengan al-h{inna>’ dan al-katm jika ditinjau dari 
segi formalnya, maka hadis tersebut menunjukkan bahwa beliau memiliki rambut 
yang telah disemir dan berwarna kekuning-kuningan atau kemerah-merahan 
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sebagaimana warna al-h{inna> dan al-katm itu sendiri. Juga dapat dikatakan bahwa 
beliau memirangkan rambutnya dengan al-h{inna> dan al-katm. Namun secara 
substansial, rambut beliau disemir karena faktor uban mengingat terdapatnya hadis 
yang menjelaskan bahwa seandainya Anas bin Ma>lik ingin menghitung uban beliau, 
maka ia akan menghitung uban beliau yang sedikit, dan beliau tidak menyemir uban. 
Makna yang tercantum di dalam hadis tersebut, secara tekstual adalah 
rambut beliau telah disemir dengan al-h{inna> dan al-katm atau dengan bahasa lain 
beliau memirangkan rambut. Jika makna tekstual tersebut sebagai satu-satunya 
makna yang dibenarkan, maka setiap orang yang tidak memirangkan rambutnya, 
maka ia dianggap tidak menjalankan sunah Rasulullah saw. 
Namun, jika hadis tersebut dilihat dari segi substansi dan formalnya, maka 
dapat dinyatakan secara substansi hadis tersebut memberikan keterangan untuk 
menyemir uban, dan secara formalnya, hadis tersebut menunjukkan salah satu cara 
untuk menyemir uban adalah dengan menyemirnya dengan al-h{inna>’ atau al-katm.  
Menurut hemat peneliti, kandungan hadis tersebut menunjukkan bahwa 
Rasulullah saw. menyemir uban dan bukan menyemir rambut yang tidak beruban 
dengan al-h{inna>’ atau al-katm. Hal ini diperkuat oleh hadis Anas bin Ma>lik yang 
menjelaskan bahwa beliau hanya memiliki uban yang sedikit dan beliau tidak 
menyemir. Dalam artian, uban yang sedikit pun beliau tidak menyemirnya apalagi 
jika beliau tidak memiliki uban, maka ada indikasi beliau tidak akan menyemir 
rambutnya. 
Selain itu, hadis yang memerintahkan untuk merubah uban dengan jangan 
menyerupai kaum Yahudi, menurut penjelasan ulama pada pembahasan sebelumnya 
bahwa hadis tersebut dikhususkan kepada Abu> Quh{a>fah yang memiliki uban yang 
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banyak sehingga ia diperintahkan untuk mengubah ubannya. Salah satu bentuk 
mengubah uban adalah dengan menyemirnya karena kaum Yahudi dan Nasrani tidak 
menyemir uban mereka. 
Menurut hemat peneliti, rambut Rasulullah saw. yang telah disemir itu 
disebabkan beliau telah memiliki uban yang sudah mulai banyak sehingga beliau 
menyemir ubannya. Ini bisa saja terjadi, mengingat sahabat yang meriwayatkan 
hadis tentang warna rambut Rasulullah saw. juga berbeda, sehingga bisa saja Anas 
bin Ma>lik sewaktu meriwayatkan hadis bahwa beliau hanya memiliki uban yang 
sedikit. Sedangkan hadis yang dari Ummu Salamah menunjukkan bahwa beliau 
menyemir ubannya yang telah mendekati jumlah yang banyak. 
Jadi hadis tersebut secara substansi memberikan keterangan untuk menyemir 
uban, dan secara formalnya, hadis tersebut menunjukkan salah satu cara untuk 
menyemir uban adalah menyemirnya dengan al-h{inna>’ atau al-katm. Akan tetapi di 
zaman ini, seseorang yang memirangkan rambut identik dengan menyerupai non-
muslim, padahal terdapat perintah untuk berbeda dengan kaum non-muslim. 
Olehnya itu, secara formatif, selain menyemir uban dengan al-h{inna>’ atau al-
katm juga dapat menggunakan bahan yang sejenisnya selama tidak menyerupai 
warna kaum non-muslim mengingat substansi dari perintah beliau menyuruh Abu> 
Quh{a>fah untuk menyemir uban adalah agar berbeda dengan kaum non-muslim.  
Pendapat Ustad Rangka yang menjelaskan bahwa mereka menyemir 
rambutnya itu karena seperti itulah yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dan juga 
karena mereka mendapatkan keterangan langsung dari Sang Imam mereka, menurut 
peneliti masih perlu peninjauan ulang mengingat terjadi perbedaan dari makna 
substansi hadis tersebut. Selain itu, menurut mereka Abu> Bakr dan ‘Umar bin 
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Khat{t{a>b menyemir rambutnya dan tidak mendapatkan teguran dari Rasulullah saw. 
sehingga dengan demikian menyemir rambut merupakan sunah. Redaksi hadis 
tersebut berbunyi: 
 َاَيج هدَح ، هِكَِخَْؼما ِعيِت هرما ُوتَأ َِنِج هدَح ِِّبهيما ِباَضِخ ْنَغ ٍِلكاَم ُنْب َُسوَأ َلِئ ُ س :َلَاك ،ٌتِتَثَ َاَيج هدَح ،ٌداهَحَ
 :َلاََلف ؟ َ هلََّسَو َِ َْيَوػ ُالله هلََض« ُتْوََؼف َِ ِسِأَر ِفِ هنُك ٍتاَعََشَ هُدػَأ ْنَأ ُْتئِش َْوم » ْةَِضخ َْيخ َْمم :َلَاكَو ،




Telah menceritakan kepadaku Abu> al-Rabi>’ al-‘Ataki>, telah menceritakan 
kepada kami H{amma>d, telah menceritakan kepada kami S|a>bit, ia berkata 
‚ketika Anas bin Ma>lik ditanya, apakah Rasulullah saw. rambutnya dicelup? 
Maka ia menjawab: ‚seandainya saya mau menghitung jumlah rambut putih 
yang berada di antara jumlah rambut hitam beliau, tentu saya 
menghitungnya, dia berkata Rasulullah saw. tidak mencelup, adapun Abu> 
Bakar mencelup (menyemir) rambut (uban) dengan al-h{inna>’ dan al-katm. 
Sedangkan ‘Umar dengan al-h{inna>’ yang murni.  
Jika melihat hadis di atas, maka sebenarnya penjelasan Anas bin Ma>lik juga 
menjelaskan bahwa yang disemir oleh Abu> Bakr dan ‘Umar itu adalah uban karena 
ketika itu ia ditanya tentang semir uban nabi. Sehingga Anas bin Ma>lik menjawab 
bahwa Rasulullah saw. memiliki uban yang sedikit dan tidak menyemir sedangkan 
Abu> Bakr dan ‘Umar menyemir uban mereka.  
Dengan melihat sisi formal dan substansinya, maka menurut peneliti, Jamaah 
an-Nadzir dalam hal memirangkan rambut mereka meskipun tidak beruban masih 
perlu mempertimbangkan pendapat ulama lainnya yang menjelaskan bahwa itu 
dilakukan karena faktor uban. Jamaah an-Nadzir dalam hal ini hanya memahami 
secara tekstual yang menjelaskan bahwa rambut Rasulullah saw. disemir dengan al-
h{inna>’ dan al-katm. Padahal dalam memahami sebuah hadis apalagi mengamalkan 
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suatu hadis, harus mempertimbangkannya dari segi intertekstual dan kontekstual 
juga. 
Keragaman hadis yang tercantum pada interpretasi intertekstual sebelumnya, 
menjelaskan bahwa nabi menyemir uban sewaktu-waktu saja dan pada kebanyakan 
waktu beliau tidak menyemir rambutnya dan warna rambut beliau sama seperti 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang ketangkasan sebagai berikut: 
1. Hadis yang dikaji oleh peneliti terkait dengan panjang rambut nabi mencapai 
13 riwayat yang terdapat dalam al-kutub al-tis’ah. Sedangkan hadis yang 
menjadi objek kajian peneliti baik sanad maupun matannya merupakan hadis 
yang s{ah{i>h{, sehingga dapat dilakukan penelitian selanjutnya. Sedangkan 
hadis tentang warna rambut beliau mencapai 5 redaksi yang terdapat dalam 
al-kutub al-tis’ah akan tetapi terdapat pula hadis tentang warna rambut 
beliau selain dari kutub tis‘ah. Adapun hadis yang menjadi objek kajian 
peneliti baik sanad dan matannya merupakan semuanya s{ah{i>h{, sehingga dapat 
dilakukan penelitian selanjutnya. 
2. Adapun terkait kandungan hadis, peneliti membaginya menjadi dua bagian, 
yang pertama, terkait dengan kandungan hadis panjang rambut nabi, dan 
kedua, kandungan hadis tentang warna rambut nabi. 
a. Panjang Rambut Nabi Muhammad saw. 
Rasulullah saw. memiliki ragam panjang rambut. Terdapat redaksi yang 
menjelaskan bahwa beliau memiliki rambut yang panjangnya mencapai pertengahan 
kedua telinga, mencapai ujung kedua telinga, berada di antara kedua telinga dan 
kedua bahu dan yang terakhir berada di kedua bahu. Berbagai redaksi hadis tersebut 
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menjelaskan bahwa beliau tidak hanya memiliki satu model panjang rambut saja. 
Keragaman tersebut terindikasi disebabkan karena beliau merapikan rambutnya 
dengan cara mencukur.  
Sedangkan panjang rambut yang menyatakan berada di pertengahan kedua 
telinga dan ujung kedua telinga, menurut hemat peneliti, rambut yang dimaksud 
adalah rambut yang berada di sekitar telinga, sedangkan yang berada di antara kedua 
bahu dan kedua telinga serta berada di kedua bahu beliau merupakan rambut yang 
terletak di bagian belakang kepala. 
Jika ditarik ke konteks kekinian, maka seseorang sepatutnya menjaga 
kerapian rambutnya dengan jalan mencukurnya dengan rapi dan sopan, mengikat 
rambutnya jika panjang, dan menyisir rambutnya jika terlihat berantakan. 
b. Warna Rambut Nabi Muhammad saw. 
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti secara tekstual memiliki makna 
bahwa rambut beliau disemir dengan al-h{inna>’ dan al-katm. Akan tetapi beberapa 
redaksi hadis dan pendapat ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah uban 
yang telah disemir. Secara umum, beliau memiliki warna rambut yang sama dengan 
warna rambut orang Arab pada umumnya. Sedangkan ketika beliau memiliki uban 
yang sedikit, beliau tidak menyemirnya. 
Sedangkan terdapatnya perintah untuk menyemir uban yang dikhususkan 
kepada Abu> Quh{a>fah, tidak lain karena Abu> Quh{a>fah memiliki uban yang banyak 
sehingga diperintahkan untuk menyemir.  Jadi menurut peneliti, ada indikasi bahwa 
rambut Rasulullah saw. yang telah disemir tersebut merupakan uban yang telah 
tumbuh banyak di sekitar kepala beliau. 
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3. Implementasi Jamaah an-Nadzir terhadap hadis sifat rambut Nabi 
Muhammad saw. 
Jamaah an-Nadzir sebagai suatu komunitas yang menjadi objek kajian 
peneliti dalam mengimplementasikan hadis sifat rambut nabi dapat dikatakan bahwa 
mereka terkadang memahami hadis secara tekstual saja dan sangat meyakini bahwa 
apa yang disampaikan oleh Imam Mahdi (versi mereka), merupakan suatu kebenaran. 
Terkait dengan panjang rambut nabi, mereka mengamalkan hadis tersebut dengan 
cara memanjangkan rambut sampai kedua bahu bahkan lebih dari kedua bahu. Akan 
tetapi setelah melihat dari segi substansi dan formal hadis tersebut, mereka 
mengamalkan hadis tersebut dan sejalan dengan pemahaman yang ditinjau dari segi 
substansi dan formalnya. Selain rambut mereka panjang, rambut mereka pun terlihat 
rapi karena diikat dengan pengikat rambut.  
Dengan demikian, Jamaah an-Nadzir merupakan suatu komunitas yang 
menghidupkan sunah rasul dengan cara memanjangkan rambut dengan rapi 
meskipun sebenarnya orang yang tidak memanjangkan rambut juga dapat dikatakan 
telah mengamalkan sunah rasul dengan cara merapikan rambutnya. 
Sedangkan dalam hal memirangkan rambut, Jamaah an-Nadzir tergolong 
tekstualis dalam memahami hadis tersebut. Mereka sangat meyakini bahwa nabi 
memirangkan rambut, sehingga mereka pun memirangkan rambut meskipun belum 
beruban. Padahal menurut hemat peneliti, hadis tersebut menjelaskan bahwa 
Rasulullah saw. menyemir ubannya ketika sudah mulai tumbuh banyak uban agar 
tampil berbeda dengan kaum non-muslim yang tidak meyemir ubannya. 
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Sedangkan warna rambut beliau sama halnya dengan orang Arab yakni warna 
hitam, akan tetapi ketika sudah berumur tua, beliau menyemir rambutnya dan yang 
disemir adalah ubannya.  
B. Implikasi 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua kalangan agar dapat 
mengetahui bagaimana sifat rambut Nabi Muhammad saw. Peneliti berusaha 
menjelaskan secara jelas terkait sifat rambut nabi. Dengan mengkaji melalui 
pendekatan ma‘a>ni al-h{adi>s|, skripsi ini diharapkan bermanfaat dan dapat 
memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam kaitannya terhadap menghidupkan 
sunah nabi. Penelitian ini juga diharapkan menjadi pertimbangan setiap individu 
dalam mengamalkan sunah Rasulullah saw., terkhususnya bagi Jamaah an-Nadzir 
yang menjadi objek kajian peneliti. 
Salah satu cara menghidupkan sunah nabi adalah dengan merawat rambut 
dan merapikannya agar terlihat rapi dan indah sesuai dengan tuntunan Rasulullah 
saw. Berbagai redaksi hadis telah menjelaskan hal tersebut dan sekiranya hadis 
tersebut tidak hanya menjadi catatan dalam buku atau kitab hadis semata, akan 
tetapi juga menjadi sebuah pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini juga dinilai masih memiliki keterbatasan dalam 
pembahasannya, olehnya itu peneliti masih berharap mendapatkan saran dan kritik 
dari segenap pembaca agar penelitian terkait sifat rambut Nabi Muhammad saw. 
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ميعن وبأ ثعشلأا بيأ نب يرصن
ملسم نب نافع يدهم نب نحمرلا دبع ميهاربإ نب ملسم
Ket: Garis tebal berwarna hitam adalah jalur sanad yang dikritik






علي بن عبد العزيز
الطبراني أحمد بن حنبل البخاري
 قال حدثنا حدثنا
 حدثنا
 حدثنا
18 ..شعرالنبي صلى الله عليه وسلم مخضوبا
أبي رمثة أم سلمة
إياد بن لقيط عثمان بن عبد  الله
غيلان بن جامع سلام بن أبي مطيع
موسي بن إسماعيل












سعيد بن يحي محمد بن يوسف السري بن خزيمة
احمد بن الفرات أحمد بن عبد الله الحسن  بن يعقوب
احمد بن الحمال عبد الواحد بن أحمد أبو عبد الله الحافظ

















itiletid gnay danas rulaj halada labet gnay siraG
جرير بن حازم










  حد ثني 


















































حاجب بن سليمانمحمد بن سليمانعبد الله بن مسلمةمحمود بن غيلان
 حد ثنا
 حدثنا
 حد ثنا
 حد ثنا
 عن
 أخبرنا
ابو داود النسائيالترمذي
